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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 
(satu) tahun dan atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000.00 (seratus juta rupiah). 

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan 
atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun 
dan atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000.00 (lima ratus juta rupiah). 

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak melakukan pelanggaran 
ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan atau huruf g, 
untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan atau 
dipidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah). 

Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan atau pidana denda paling 
banyak Rp 4.000.000.000.00 (empat miliar rupiah) 
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CERITA RAKYAT DAN KONSTRUKSI PIKIRAN 


Oleh: 
Dr. Aprinus Salam 
Dosen Pascasarjana Fakultas Ilmu Budaya dan Kepala 
Pusat Studi Kebudayaan Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta 


Kalau mau tahu cara berpikir suatu kelompok masyarakat, maka 
pelajari dan pahamilah cerita rakyatnya, kisah-kisah tentang dirinya 
pada masa lalu. Hal itu disebabkan nilai-nilai, norma, dan kemungkinan 
mitos-mitos masih diwariskan dalam cerita tentang masa lalunya. 
Cerita-cerita itu sering menjadi pedoman masyarakatnya dalam 
kehidupan sehari-hari. Tidak terkecuali beberapa kisah tentang masa 
lalu yang terkumpul dalam Inventarisasi Cerita Rakyat di Jombang 
(2). 

Memang, dalam kumpulan inventarisasi cerita Rakyat Jombang 
ini hampir secara keseluruhan merupakan kisah lisan (yang ditulis 
kembali) tentang asal-usul suatu tempat/daerah, petilasan, atau kisah 
tentang benda-benda, kisah-kisah tertentu lainnya, dan sebagainya. 

Dalam kesempatan ini, saya ingin sedikit memperluas posisi 
cerita rakyat dan kaitannya dengan konstruksi berpikir masyarakat 
Jawa pada umumnya. Setiap masyarakat memiliki cerita tradisionalnya 
sendiri-sendiri. Jika ada perbedaan dalam cerita tradisional untuk 
setiap lokalnya, kultur masyarakatnya juga tidak bisa disamakan. 
Tulisan ini ingin membicarakan cerita rakyat tradisional dari Jawa. Hal 


yang ingin diperhatikan adalah bagaimana struktur sosial masyarakat 
dalam cerita tradisionalnya, persoalan gender, dan masalah etnisitas. 


Adanya Hierarki 

Berdasarkan amatan terhadap beberapa cerita lampau, seperti 
Nawangwulan dan Jaka Tarub, Timun Emas, atau Bawang Merah dan 
Bawang Putih, dan sebagainya, maka struktur masyarakat masih 
diceritakan dalam konteks yang hierarkis. Dalam cerita itu, di 
masyarakatnya terdapat kelas atas (bangsawan) dan kelas bawah. Kelas 
bawah harus mengabdi ke kelas atas, kelas atas pada umumnya 
bertindak sebagai agen, dan terutama sebagai agen penolong atau 
penyelamat. 

Dalam situasi itu, kita menjadi tahu bagaimana masyarakat Jawa 
menghormati orang-orang yang dianggap memiliki kelebihan (pada 
masanya), baik secara politik dan ekonomi, sosial, maupun terutama 
secara spritual. Tidak penting apakah cerita itu benar atau tidak. Kisah 
itu telah menjadi “pengetahuan bersama” yang diturunkan dari satu 
masa ke masa berikutnya. Kadang, bisa jadi kisah itu merupakan 
kebenaran tersendiri yang ikut mengondisikan bagaimana rakyat 
generasi berikutnya berpikir tentang  hubungan-hubungan 
kemanusiaan. 

Hal yang bisa kita ketahui, nilai-nilai tersebut berpengaruh 
terhadap cara berpikir masyarakat yang menjadi warisannya. Walaupun 
nilai-nilai demokrasi modern berusaha keras disosialisasikan, tetapi 
dalam praktiknya, sangat sulit bagi orang Jawa untuk melihat bahwa 
manusia itu sederajat. Manusia ditakdirkan untuk berbeda, ada yang 
lahir sudah berstatus atas (bangsawan), dan kelak bakal menjadi 
pemimpin, ada yang ditakdirkan menjadi kawula (yang dipimpin). 

Sebagai konsekuensinya, kadang orang merasa nyaman dalam 
kondisi apa yang menjadi kesadaran ideologisnya, dalam struktur 
masyarakat tersebut. Mengubah kesadaran terhadap adanya perbedaan 
derajat tentu sulit. Masalah lain, bahwa “struktur atas” dalam 
masyarakat sekarang, seperti orang kaya, para terdidik, juga menikmati 
perbedaan tersebut, dan berusaha mempertahankan warisan cerita 
tersebut. 


Memang kemudian, Islam misalnya, memberikan nilai-nilai baru 
bahwa pada dasarnya manusia itu sama dan sederajat. Sebagai agama 
yang cukup dominan, dalam beberapa hal nilai-nilai Islam sangat 
berpengaruh. Akan tetapi, dalam praktiknya tidak demikian. Islam juga 
membedakan adanya perbedaan derajat bahwa orang “berilmu” itu, 
atau para alim ulama, seolah lebih tinggi kedudukannya. 


Relasi Gender 

Dalam hubungannya dengan masalah dan relasi gender, dalam 
cerita tradisional termasuk masalah penting. Banyak cerita tradisional 
bercerita tentang proses perjodohan. Wanita biasanya termasuk yang 
diperebutkan. Untuk mendapatkannya harus melalui berbagai proses 
yang bertahap dan bersyarat. 

Dalam konteks tersebut, terkesan wanita seolah penting. Akan 
tetapi, dalam praktiknya tetap saja wanita seolah menjadi “barang”. 
Bahkan hampir semua cerita lisan (tradisional) menceritakan wanita 
harus tunduk pada suami, wanita harus kawin karena kalau tidak kawin 
seperti barang yang tidak laku, wanita juga harus melahirkan karena 
kalau tidak melahirkan dia bukan wanita. 

Dengan demikian, walaupun nilai-nilai feminisme modern 
berusaha dengan keras mensosialisasikan kesetaraan gender, tapi dalam 
praktiknya sulit. Kita bisa lihat kenyataan bahwa hingga hari ini wanita 
tetap saja subordinat, bekerja di rumah dan mengalami domistifikasi 
yang membuat perkembangan karier hidupnya tidak sama dengan laki- 
laki. Memang, tentu saja telah terjadi perubahan di sana-sini. 


Hubungan Etnisitas 

Akan tetapi, hal lain yang cukup menggembirakan adalah bahwa 
dalam berbagai cerita rakyat tradisional, masalah etnis tidak muncul 
sebagai masalah. Dalam beberapa cerita diceritakan bahwa adanya 
perbedaan etnis tidak menyebabkan adanya perseteruan. Orang tidak 
dibedakan dari etnis mana dia berasal, bahkan dalam banyak hal dapat 
bekerja sama dengan baik. 

Kasus itu menjelaskan bahwa di beberapa tempat di Indonesia, 
misalnya, kasus etnis relatif sudah selesai. Akan tetapi, di beberapa 
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tempat yang lain muncul beberapa kasus perseteruan berbasis etnis. 
Kita bisa lihat bahwa kasus perseteruan tersebut lebih sebagai masalah 
ekonomi dan politik, bukan masalah kultural. Secara kultural sebetulnya 
orang Jawa tidak begitu menganggap penting adanya perbedaan etnis. 

Dalam sejarahnya dulu, cerita rakyat itu ada yang mengarang. 
Ada orang yang diberi tugas untuk mengarang cerita, dan cerita itu 
kemudian disosialisasikan. Kita tahu, bahwa yang punya 
kekuasaan/kekuatan untuk memberi perintah tentulah para penguasa, 
orang yang bisa memberi imbalan kepada pengarang. Kemudian para 
pengarang itu membuat cerita yang tentu saja dapat dipastikan justru 
memapankan kekuasaan penguasa, yang biasanya laki-laki. 

Persoalannya sekarang, apakah cerita rakya itu harus terus 
diwariskan, atau kita perlu membuat cerita rakyat baru? Akan tetapi, 
siapa yang bisa mengarang cerita rakyat secara canggih, tentu para 
terdidik dari “kalangan atas”. Hal yang lebih penting, siapa yang bisa 
dan mau bayar? Saya kira di sinilah letak terpenting keberadaan buku 
seperti Inventarisasi Cerita Rakyat di Jombang ini, yang sepenuhnya 
merupakan dedikasi seorang dosen bersama mahasiswanya di 
Universitas Hasyim Asy'ary, Tebuireng Jombang, yakni Saudara kita 
Agus Sulton. 


Yogyakarta, 20 April 2019 
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Bajulan merupakan salah satu dusun yang berada di Desa Bandar 
Kedung Mulyo Kecamatan Kedung Mulyo Kabupaten Jombang. 
Terdapat lima dusun yang berada di desa Bandar Kedungmulyo, yakni 
Dusun Kedung Asem, Dusun Ploso Rejo, Dusun Braan, Dusun Bandar 
dan Dusun Kedung Gambus. Tetapi ada enam dusun kecil yang tidak 
terdapat di dalam peta, yakni Dusun Bajulan, Dusun Pulo, Dusun Kali 
Puro, Dusun Krapak, Dusun Tegalan dan Dusun Santren. Dusun 
Bajulan di dalam peta masuk pada Dusun Braan. Dusun Pulo di dalam 
peta masuk pada Dusun Bandar. Terakhir, Dusun Kali Puro, Dusun 
Krapak, Dusun Tegalan dan Dusun Santren di dalam peta masuk pada 
Dusun Kedung Gambus. 

Mayoritas mata pencaharian penduduk Dusun Bajulan adalah 
petani. Beberapa penduduk ada yang berkerja sebagai pekerja proyek di 
berbagai kota terdekat, seperti Surabaya, Kediri dan lain-lainnya. 
Sebagai pembuat atau pengrajin kramik dan kuli bangunan. Biasanya 
para pekerja proyek, bekerja pulang seminggu sekali atau seminggu dua 
kali, melihat kota yang ditempati proyek. Sedangkan, penduduk yang 
berkerja sebagai pekerja proyek di Kota Kediri kebanyakan berangkat 
pagi pulang sore. 

Agama yang dianut oleh penduduk Dusun Bajulan mayoritas 
adalah agama Islam. Sebelum para Kyai dari Dusun Santren menyebar, 
penduduk Dusun Kali Puro belum mengenal agama Islam. Beberapa 
penduduk beragama Hindu, Budha dan ada yang tidak memiliki agama. 


Tetapi setelah Kyai dari Dusun Santren menyebar penduduk Dusun Kali 
Puro banyak yang memeluk ajaran agama Islam. 

Kegiatan rutinitas penduduk Dusun Bajulan adalah yasinan, 
untuk perempuan dilaksanakan setiap malam Jumat dan untuk laki-laki 
dilaksanakan setiap malam Minggu. Se-dangkan kegiatan yang 
dilakukan di Masjid adalah kegiatan “hadroh', “berzanji', dan 'dibaar'. 

Asal muasal nama Dusun Bajulan menurut Bapak Ahmad 
Sumargono! berawal dari bahasa Jawa 'bajul yang berarti buaya, 
karena di dusun tersebut terdapat banyak buaya di sungai. Letak sungai 
berada di samping rumah-rumah penduduk. Saat ini perbatasan antara 
sungai dan rumah penduduk adalah sepanjang jalan arah ke dusun lain. 
Buaya-buaya tersebut lambat laun pergi dengan sendirinya, mungkin 
karena air sungai yang telah mengering sehingga buaya-buaya 
berpindah. Anehnya, buaya-buaya tersebut tidak sekalipun mengusik 
penduduk setempat. Akibatnya penduduk membiarkan buaya-buaya 
pergi dengan sendirinya. Dusun ini diberi nama Bajulan karena dahulu 
wilayah ini memiliki banyak buaya. 


1 Usia 63 tahun dan berprofesi sebagai petani. 


Bandar merupakan salah satu dusun yang berada di Desa Bandar 
Kedung Mulyo Kecamatan Kedung Mulyo Kabupaten Jombang. 
Terdapat lima dusun yang berada di desa Bandar Kedungmulyo, yakni 
Dusun Kedung Asem, Dusun Ploso Rejo, Dusun Braan, Dusun Bandar 
dan Dusun Kedung Gambus. Tetapi ada enam dusun kecil yang tidak 
terdapat di dalam peta, yakni Dusun Bajulan, Dusun Pulo, Dusun Kali 
Puro, Dusun Krapak, Dusun Tegalan dan Dusun Santren. Dusun 
Bajulan di dalam peta masuk pada Dusun Braan. Dusun Pulo di dalam 
peta masuk pada Dusun Bandar. Terakhir, Dusun Kali Puro, Dusun 
Krapak, Dusun Tegalan dan Dusun Santren di dalam peta masuk pada 
Dusun Kedung Gambus. 

Mayoritas mata pencaharian penduduk Dusun Bandar adalah 
petani. Beberapa penduduk ada yang berkerja sebagai pekerja proyek di 
berbagai kota terdekat, seperti Surabaya, Kediri dan lain-lainnya. 
Sebagai pembuat atau pengrajin kramik dan kuli bangunan. Biasanya 
para pekerja proyek, bekerja pulang seminggu sekali atau seminggu dua 
kali, melihat kota yang ditempati proyek. Sedangkan, penduduk yang 
berkerja sebagai pekerja proyek di Kota Kediri kebanyakan berangkat 
pagi pulang sore. 

Dahulu mata pencaharian masyarakat Dusun Bandar adalah 
petani dan penambang ikan yang mayoritas di jual ke Wilayah 
Kertosono, Kediri, Nganjuk dan Surabaya. Proses penjualan ikan 
dengan menyebrangi Sungai Brantas meng-gunakan kapal-kapal. 
Sebelum dibangun jembatan, tetapi seiring berjalannya waktu, mata 


pencaharian menambang ikan punah setelah meletusnya Gunung 
Kelud. Zat-zat dari sisa letusan Gunung Kelud sampai ke Dusun Bandar, 
membuat ikan-ikan yang berada di tambang mati. Sehingga mata 
pencarian tambang ikan pun punah. 

Agama yang dianut oleh penduduk Dusun Bandar ma-yoritas 
adalah agama Islam. Sebelum para Kyai dari Dusun Santren menyebar, 
penduduk Dusun Kali Puro belum mengenal agama Islam. Beberapa 
penduduk beragama Hindu, Budha dan ada yang tidak memiliki agama. 
Tetapi setelah Kyai dari Dusun Santren menyebar penduduk Dusun Kali 
Puro banyak yang memeluk ajaran agama Islam. 

Kegiatan rutinitas penduduk Dusun Bandar adalah yasinan, 
untuk perempuan dilaksanakan setiap malam Jumat dan untuk laki-laki 
dilaksanakan setiap malam Minggu. Sedangkan kegiatan yang 
dilakukan di Masjid adalah kegiatan “hadroh', “berzanji', dan 'dibaar'. 

Asal muasal nama Dusun Bandar menurut Bapak Ahmad 
Sumargono? berawal dari sungai Brantas yang menjadi “bandar 
pelabuhan kapal-kapal yang mengantarkan penduduk untuk 
menjualkan hasil tambang ke Wilayah Kertosono, Kediri, Nganjuk dan 
Surabaya. Setelah adanya letusan Gunung Kelud, tambang-tambang 
ikan penduduk tercemar yang mengakibatkan bandar atau pelabuhan 
ditutup, sebab tidak ada penduduk yang menyebrang Wilayah 
Kertosono. Alasan lain karena sudah mulai ada pembangunan jembatan 
penghubung. Akibat letusan Gunung Kelud mendorong antusias warga 
untuk membangun gundukan dengan bahan dasar pasir dan batu- 
batuan, mengakibatkan terdapat perbatasan antara sungai Brantas dan 
rumah penduduk. Dusun ini diberi nama Bandar karena dahulu wilayah 
ini dijadikan tempat “bandar atau pelabuhan kapal-kapal. 


? Usia 63 tahun dan berprofesi sebagai petani. 


Kedung Asem merupakan salah satu dusun yang berada di Desa 
Bandar Kedung Mulyo Kecamatan Kedung Mulyo Kabupaten Jombang. 
Terdapat lima dusun yang berada di desa Bandar Kedungmulyo, yakni 
Dusun Kedung Asem, Dusun Ploso Rejo, Dusun Braan, Dusun Bandar 
dan Dusun Kedung Gambus. Tetapi ada enam dusun kecil yang tidak 
terdapat di dalam peta, yakni Dusun Bajulan, Dusun Pulo, Dusun Kali 
Puro, Dusun Krapak, Dusun Tegalan dan Dusun Santren. Dusun 
Bajulan di dalam peta masuk pada Dusun Braan. Dusun Pulo di dalam 
peta masuk pada Dusun Bandar. Terakhir, Dusun Kali Puro, Dusun 
Krapak, Dusun Tegalan dan Dusun Santren di dalam peta masuk pada 
Dusun Kedung Gambus. 

Mayoritas mata pencaharian penduduk Dusun Kedung Asem 
adalah petani. Beberapa penduduk ada yang berkerja sebagai pekerja 
proyek di berbagai kota terdekat, seperti Surabaya, Kediri dan lain- 
lainnya. Sebagai pembuat atau pengrajin kramik dan kuli bangunan. 
Biasanya para pekerja proyek, bekerja pulang seminggu sekali atau 
seminggu dua kali, melihat kota yang ditempati proyek. Sedangkan, 
penduduk yang berkerja sebagai pekerja proyek di Kota Kediri 
kebanyakan berangkat pagi pulang sore. 

Agama yang dianut oleh penduduk Dusun Kedung Asem 
mayoritas adalah agama Islam. Sebelum para Kyai dari Dusun Santren 
menyebar, penduduk Dusun Kali Puro belum mengenal agama Islam. 
Beberapa penduduk beragama Hindu, Budha dan ada yang tidak 


memiliki agama. Tetapi setelah Kyai dari Dusun Santren menyebar 
penduduk Dusun Kali Puro banyak yang memeluk ajaran agama Islam. 

Kegiatan rutinitas penduduk Dusun Kedung Asem adalah 
yasinan, untuk perempuan dilaksanakan setiap malam Jumat dan 
untuk laki-laki dilaksanakan setiap malam Minggu. Sedangkan kegiatan 
yang dilakukan di Masjid adalah kegiatan “hadroh', “berzanji', dan 
'dibaan'. Masjid yang berada di Dusun Kedung Asem ini merupakan 
dusun terbesar di antara dusun-dusun lainnya, sehingga pelaksanaan 
sholat Idul Fitri dan sholat Idul Adha berada di masjid tersebut. 

Asal muasal nama Dusun Kedung Asem menurut Bapak Ahmad 
Sumargono3 berawal dari dusun itu sendiri yang memiliki banyak 
“kedung atau kolam yang dalam seperti danau. Kemudian tempat ini 
memiliki banyak pohon asem yang besar-besar dan rimbun. Penduduk 
asli dari Dusun Kedung Asem, dahulu merawat pohon-pohon asem 
sebagai peninggalan nenek moyang mereka. Tetapi seiring berjalannya 
waktu dan penduduk asli banyak yang meninggal, maka penduduk- 
penduduk pendatang sepakat untuk menebang pohon-pohon asem. 
Sebagai gantinya, tempat bekas penebangan pohon asem digunakan 
untuk pembangunan Masjid, perluasan jalan dan lain sebagainya. 
Sedangkan, kedung yang masih banyak airnya digunakan penduduk 
sebagai pengaliran air ke sawah-sawah. Beberapa kedung yang airnya 
telah surut dialihfungsikan oleh penduduk sebagai sawah. Dusun ini 
diberi nama Kedung Asem karena dahulu wilayah ini memiliki banyak 
kedung dan asem. 


? Usia 63 tahun dan berprofesi sebagai petani. 


“— 


Gambar 2: Masjid terbesar di Desa Bandar Kedung Mulyo 


Kedung Gambus merupakan salah satu dusun yang berada di Desa 
Bandar Kedung Mulyo Kecamatan Kedung Mulyo Kabupaten Jombang. 
Terdapat lima dusun yang berada di desa Bandar Kedungmulyo, yakni 
Dusun Kedung Asem, Dusun Ploso Rejo, Dusun Braan, Dusun Bandar 
dan Dusun Kedung Gambus. Tetapi ada enam dusun kecil yang tidak 
terdapat di dalam peta, yakni Dusun Bajulan, Dusun Pulo, Dusun Kali 
Puro, Dusun Krapak, Dusun Tegalan dan Dusun Santren. Dusun 
Bajulan di dalam peta masuk pada Dusun Braan. Dusun Pulo di dalam 
peta masuk pada Dusun Bandar. Terakhir, Dusun Kali Puro, Dusun 
Krapak, Dusun Tegalan dan Dusun Santren di dalam peta masuk pada 
Dusun Kedung Gambus. 

Mayoritas mata pencaharian penduduk Dusun Kedung Gambus 
adalah petani. Beberapa penduduk ada yang berkerja sebagai pekerja 
proyek di berbagai kota terdekat, seperti Surabaya, Kediri dan lain- 
lainnya. Sebagai pembuat atau pengrajin kramik dan kuli bangunan. 
Biasanya para pekerja proyek, bekerja pulang seminggu sekali atau 
seminggu dua kali, melihat kota yang ditempati proyek. Sedangkan, 
penduduk yang berkerja sebagai pekerja proyek di Kota Kediri 
kebanyakan berangkat pagi pulang sore. 

Agama yang dianut oleh penduduk Dusun Kedung Gambus 
mayoritas adalah agama Islam. Sebelum para Kyai dari Dusun Santren 
menyebar, penduduk Dusun Kali Puro belum mengenal agama Islam. 
Beberapa penduduk beragama Hindu, Budha dan ada yang tidak 
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memiliki agama. Tetapi setelah Kyai dari Dusun Santren menyebar 
penduduk Dusun Kali Puro banyak yang memeluk ajaran agama Islam. 

Kegiatan rutinitas penduduk Dusun Kedung Gambus adalah 
yasinan, untuk perempuan dilaksanakan setiap malam Jumat dan 
untuk laki-laki dilaksanakan setiap malam Minggu. Sedangkan kegiatan 
yang dilakukan di Masjid adalah kegiatan “hadroh', “berzanji', dan 
“dibaan'. 

Asal muasal nama Dusun Kedung Gambus menurut Bapak 
Ahmad Sumargono# berawal dari dusun itu sendiri yang memiliki 
banyak, “kedung” atau kolam yang dalam seperti danau. Kemudian 
tempat ini memiliki banyak pohon gambus atau kebun tebu tetapi 
tebunya tidak memiliki isi. Penduduk Dusun Kedung Gambus 
menggunakan kedung yang masih banyak airnya sebagai pengaliran air 
ke sawah-sawah. Beberapa kedung yang airnya telah surut 
dialihfungsikan penduduk sebagai sawah dan ditanami tanaman tebu. 
Tanaman tebu sampai saat ini menjadi salah satu mata pencaharian 
penduduk. Dusun ini diberi nama Kedung Gambus karena dahulu 
wilayah ini memiliki banyak kedung dan tanaman gambus. 


Gambar 3: Gapura Dusun Kedung Gambu 


" Usia 63 tahun dan berprofesi sebagai petani. 
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Kali Puro merupakan salah satu dusun yang berada di Desa Bandar 
Kedung Mulyo Kecamatan Kedung Mulyo Kabupaten Jombang. 
Terdapat lima dusun yang berada di desa Bandar Kedungmulyo, yakni 
Dusun Kedung Asem, Dusun Ploso Rejo, Dusun Braan, Dusun Bandar 
dan Dusun Kedung Gambus. Tetapi ada enam dusun kecil yang tidak 
terdapat di dalam peta, yakni Dusun Bajulan, Dusun Pulo, Dusun Kali 
Puro, Dusun Krapak, Dusun Tegalan dan Dusun Santren. Dusun 
Bajulan di dalam peta masuk pada Dusun Braan. Dusun Pulo di dalam 
peta masuk pada Dusun Bandar. Terakhir, Dusun Kali Puro, Dusun 
Krapak, Dusun Tegalan dan Dusun Santren di dalam peta masuk pada 
Dusun Kedung Gambus. 

Mayoritas mata pencaharian penduduk Dusun Kali Puro adalah 
petani. Beberapa penduduk ada yang berkerja sebagai pekerja proyek di 
berbagai kota terdekat, seperti Surabaya, Kediri dan lain-lainnya. 
Sebagai pembuat atau pengrajin kramik dan kuli bangunan. Biasanya 
para pekerja proyek, bekerja pulang seminggu sekali atau seminggu dua 
kali, melihat kota yang ditempati proyek. Sedangkan, penduduk yang 
berkerja sebagai pekerja proyek di Kota Kediri kebanyakan berangkat 
pagi pulang sore. 

Agama yang dianut oleh penduduk Dusun Kali Puro mayoritas 
adalah agama Islam. Sebelum para Kyai dari Dusun Santren menyebar, 
penduduk Dusun Kali Puro belum mengenal agama Islam. Beberapa 
penduduk beragama Hindu, Budha dan ada yang tidak memiliki agama. 


Tetapi setelah Kyai dari Dusun Santren menyebar penduduk Dusun Kali 
Puro banyak yang memeluk ajaran agama Islam. 

Kegiatan rutinitas penduduk Dusun Kali Puro adalah yasinan, 
untuk perempuan dilaksanakan setiap malam Jumat dan untuk laki-laki 
dilaksanakan setiap malam Minggu. Sedangkan kegiatan yang 
dilakukan di Masjid adalah kegiatan “hadroh', “berzanji', dan 'dibaan'. 

Konon menurut cerita Bapak Ahmad Sumargonos di Dusun Kali 
Puro ini lah ditemukan mayat prajurit Mataram yang bernama Raden 
Sedono. Mayat tersebut ditemukan penduduk Kali Puro di Kali Ampur, 
dengan kondisi mengambang. Mayat kemudian dimakankan di samping 
Kali Ampur. Awalnya Raden Sedono ini diburu oleh orang Belanda. 
Setelah peperangan di Mataram, Raden Sedono melarikan diri melewati 
sungai Brantas hingga tiba di Dusun Braan. Kemudian beliau tinggal 
bersama salah seorang penduduk. Raden Sedono mengikuti aktivitas 
penduduk setempat agar para orang Belanda tidak curiga, akan tetapi 
penduduk yang menampungnya tergiur oleh barang bawaan Raden 
Sedono yang mewah. Raden Sedono diserahkan kepada orang Belanda, 
untuk ditembak di dekat kali Konto dan barang mewahnyadiambil oleh 
penduduk tersebut. Mayat Raden Sedono dihanyutkan hingga tiba di 
Kali Ampur. Setelah tiga bulan, penduduk tersebut mati tertembak 
peluru prajurit yang salah sasaran. Sebelumnya hanya ada nama Kali 
Brantas tetapi karena kisah tersebut sehingga tiga sungai yang 
mengelilingi Dusun Kali Puro diberi nama oleh penduduk setempat 
dengan nama Kali Ampur Busuk, Kali Konto dan Kali Ampur. Oleh 
sebab itu masyarakat menghormati Raden Sedono, sebagai Prajurit 
Mataram atas pelarian dan kematiannya yang berada di sungai-sungai 
yang mengapit Kali Puro. 


? Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad Sumargono (63 tahun), berprofesi sebagai 
petani. 


Gambar 4: makam Raden Sedono 
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PETILASAN SEMAR 


Kayangan merupakan sebuah dusun yang terletak di Desa Kayangan 
Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang. Di dalam Desa Kayangan 
terdapat empat dusun, yakni Dusun Kayangan, Dusun Kayen, Dusun 
Tebon dan Dusun Tungu. Berdasarkan perkembangan masyarakat 
Dusun Kayangan berada di awal Desa Kayangan kemudian di susul oleh 
Dusun Kayen, Dusun Tebon dan Dusun Tungu. Jumlah penduduk di 
setiap dusun masih sedikit tapi seiring berjalannya waktu jumlah 
penduduk semakin banyak yang berdatangan. 

Dahulu sebelum jumlah penduduk semakin banyak, Dusun 
Kayangan menjadi pusat setiap kegiatan seperti kegiatan keagamaan, 
seni budaya dan keterampilan. Pelopor kegiatan keagamaan dan 
keterampilan adalah Pak Maksun, seorang pendatang yang mendirikan 
Masjid pertama kali di Desa Kayangan, penduduk dari dusun lain 
seperti penduduk Dusun Kayen, Dusun Tebon dan Dusun Tungu 
beberapa belajar kepada pak Maksun. Pak Maksun menjadi guru 
keagamaan yang menyiarkan ajaran-ajaran agama Islam lewat 
pengajian dua minggu sekali kepada penduduk yang dilaksanakan pada 
malam Jumat dan hari Rabu. Sampai saat ini, kegiatan keagamaan 
menjadi rutinitas penduduk. hanya saja sudah terbentuk kegiatan 
keagaman setiap dusun. Pak Maksun juga mengajari penduduk 
keterampilan menjahit dan montir yang digunakan beberapa penduduk 
sebagai mata pencaharian. Selain mata pencaharian mayoritas, petani. 
Seiring berjalannya waktu, ke-giatan dan mata pencaharian menjahit 
dan montir menjadi punah di Dusun Kayangan, tetapi penerus- 


penerusnya tersebar di beberapa desa-desa. Sedangkan, seni budaya 
yang menjadi hiburan penduduk adalah TJudruk tapi penduduk 
menamainya dengan 'gambus' dan jaranan. Seni budaya ini ikut punah 
seiring berjalannya waktu. 

Mata pencaharian mayoritas penduduk dari dulu, hingga 
sekarang yang belum punah adalah bertani. Beberapa menjadi guru dan 
pedagang. Rutinitas keagamaan penduduk untuk kaum laki-laki adalah 
pengajian setiap malam Jum'at, banjari dan ishari. Sedangkan untuk 
kaum perempuan adalah pengajian di hari Jumat. Kegiatan pengajian 
umum dilaksanakan di hari Rabu pukul 13.30 sampai menjelang Asar. 
Rutinitas keagamaan ini menjadi tradisi di Dusun Kayangan selama 
berpuluh-puluh tahun. 

Konon, berdasarkan cerita Bapak Suyatno, Mbah Soiyinah 
merupakan seorang perempuan yang membabat Dusun Kayangan, 
Mbah Soiyinah menemukan sebuah petilasan atau pertapaan Semar. 
Nama Semar terdapat banyak versi, seperti Pangeran Begawan Ismoyo, 
Kiai Ismoyo, Semar dan Kiai Badronoyo. Petilasan ini terdapat di tepi 
sawah perbatasan antara Dusun Kayangan dan Dusun Kayen. Dahulu 
hanya ada empat pertapaan dan sebuah bekas alat dapur seperti 
tungku-tungku. Pertapaan tersebut sering disambangi atau dijenguk 
oleh para penduduk agar tidak menjadi angker. Bahkan di area 
pertapaan didirikan sebuah bayang dimana penduduk ketika malam 
menginap di bayang tersebut dan siangnya pulang ke rumah masing- 
masing. Awalnya hanya ada empat pertapaan dan tidak jelas bentuknya 
tapi kini pertapaan tersebut berbentuk seperti kuburan dan menjadi 
banyak. Sosok Semar dalam sebuah pewayangan Jawa memiliki 
kerajaan yang bernama Kayangan Suroloyo. Oleh sebab itu, Dusun 
Kayangan dinamakan Ka-yangan, karena terdapat peninggalan 
pertapaan atau petilasan Semar. Sampai saat ini pertapaan atau 
petilasan Semar masih dijaga oleh warga yang tidur di atas bayang- 
bayang. 


8 Usia 65 tahun dan berprofesi sebagai guru. 
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DUSUN SANTREN 


Santren merupakan salah satu dusun yang berada di Desa Bandar 
Kedung Mulyo Kecamatan Kedung Mulyo Kabupaten Jombang. 
Terdapat lima dusun yang berada di desa Bandar Kedungmulyo, yakni 
Dusun Kedung Asem, Dusun Ploso Rejo, Dusun Braan, Dusun Bandar 
dan Dusun Kedung Gambus. Tetapi ada enam dusun kecil yang tidak 
terdapat di dalam peta, yakni Dusun Bajulan, Dusun Pulo, Dusun Kali 
Puro, Dusun Krapak, Dusun Tegalan dan Dusun Santren. Dusun 
Bajulan di dalam peta masuk pada Dusun Braan. Dusun Pulo di dalam 
peta masuk pada Dusun Bandar. Terakhir, Dusun Kali Puro, Dusun 
Krapak, Dusun Tegalan dan Dusun Santren di dalam peta masuk pada 
Dusun Kedung Gambus. 

Mayoritas mata pencaharian penduduk Dusun Santren adalah 
petani. Beberapa penduduk ada yang berkerja sebagai pekerja proyek di 
berbagai kota terdekat, seperti Surabaya, Kediri dan lain-lainnya. 
Sebagai pembuat atau pengrajin kramik dan kuli bangunan. Biasanya 
para pekerja proyek, bekerja pulang seminggu sekali atau seminggu dua 
kali, melihat kota yang ditempati proyek. Sedangkan, penduduk yang 
berkerja sebagai pekerja proyek di Kota Kediri kebanyakan berangkat 
pagi pulang sore. 

Kegiatan rutinitas penduduk Dusun Santren adalah ya-sinan, 
untuk perempuan dilaksanakan setiap malam Jumat dan untuk laki-laki 
dilaksanakan setiap malam Minggu. Sedangkan kegiatan yang 
dilakukan di Masjid adalah kegiatan “hadroh', “berzanji', dan 'dibaan'. 


17 


Asal muasal nama Dusun Santren ini menurut Bapak Ahmad 
Sumargono7 berawal dari Kyai Muhani Nuh, pembabat pertama Dusun 
Santren yang dijuluki oleh penduduk sebagai santri untusan dari 
Pondok Lirboyo Kediri. Mendirikan sebuah perdepokan untuk 
mengajarkan ajaran-ajaran agama Islam. Murid pertama Kyai Muhani 
Nuh dua orang pemuda dari Dusun Bandar, lambat laun murid Kyai 
Muhani Nuh semakin banyak dan menyebar ke beberapa dusun di Desa 
Bandar Kedung Mulyo, sehingga munculah ajaran agama Islam di 
dusun-dusun Desa Bandar Kedung Mulyo. Hambatan Kyai Muhani Nuh 
dalam menyiarkan ajaran agama Islam berada dari penduduk dusun 
lain yang merasa terusik, karena beberapa orang dari dusun lain 
mengikuti ajaran agama Kyai Muhani Nuh, sehingga orang-orang yang 
merasa terusik sering kali membuat ulah terhadap kegiatan pengajian 
yang dilakukan oleh Kyai Muhani Nuh. Setelah Kyai Muhani Nuh 
meninggal para muridnya kembali ke dusun asalnya dan perdepokan 
Kyai Muhani Nuh di ganti menjadi masjid tertua yang berada di Desa 
Bandar Kedung Mulyo. Penamaan Dusun Santren berasal dari 
kedatangan Kyai Muhani Nuh, seorang santri yang dijuluki oleh 
penduduk. Sehingga wilayah ini diberi nama Dusun Santren sebagai 
bentuk penghormatan atas jasa Kyai Muhani Nuh. 


Gambar 5: Perdepokan yang direnovasi menjadi masjid 


7 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad Sumargono (63 tahun), berprofesi sebagai 
petani. 
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ASAL USUL DUSUN SUMBERWINONG 


Dusun Sumberwinong terletak di Desa Kedungpari Kecamatan 
Mojowarno Kabupaten Jombang. Penduduknya mayoritas bekerja 
sebagai petani dan buruh tani. Jumlah Kartu Keluarga yang ada di 
dusun ini sekitar 483 jiwa. Budaya yang masih ada sampai saat ini 
adalah Jaran Kepang. Jaran Kepang pertama kali dikembangkan dan 
dilestarikan oleh masyarakat Dusun Sumberbendo, tetapi saat ini, Jaran 
Kepang dikembangkan masyarakat Dusun Sumberwinong. Jaran 
Kepang ditampilkan masyarakat pada acara “tanggapan' dan peringatan 
“Satu Suro'. 

Dahulu di dusun ini, selain jaranan ada budaya campursari yang 
berkembang. Tetapi saat ini, budaya campursari mulai punah karena 
alat yang digunakan telah dijual oleh sang pemilik yaitu Pak Carik. 
Hanya warga Desa Sumberwinong dan Sumberbendo yang sampai saat 
ini masih melestarikan budaya jaranan ini. Berbeda dengan warga 
dusun perbatasan Sumberwinong, mereka tidak pernah atau tidak 
berani melakukan budaya tersebut, dikarenakan menurut mitos yang 
beredar, “barang siapa yang melakukan atraksi jaranan tersebut, 
keluarganya akan hancur atau terkena musibah". 

Menurut Pak Edi8, terbentuknya Dusun Sumberwinong berasal 
dari adanya pohon Winong yang besar dan di bawahnya terdapat mata 
air yang jernih dan melimpah. Sumber mata air tersebut oleh warga 
dimanfaatkan untuk keperluan sehari-hari, seperti mencuci, minum, 


$ Berdasarkan wawancara dengan Bapak Edi (41 tahun) selaku Kepala Dusun Sumberwinong. 
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mandi dan lain-lain. Sumber tersebut selalu mengeluarkan air 
walaupun dilanda musim kemarau, yang mengalir sampai perbatasan 
Tanjunganom. 


Gambar 6: Pohon beringin 


Pohon Winong berada tepat di sebelah rumah Pak Edi yang 
dipercayai warga sekitar sebagai punden. Warga sering menga-dakan 
tumpengan di wilayah tersebut saat ada acara sebelum pernikahan atau 
sunatan. Selain warga Dusun Sumberwinong yang mengadakan 
tumpengan, warga luar dusun ada yang mengadakan acara tumpengan 
di punden tersebut. 

Pohon Winong sudah ada sejak sebelum masa penja-jahan, 
tetapi sekarang pohon tersebut sudah roboh karena termakan usia dan 
tak terawat. Saat ini di wilayah tersebut, oleh warga telah ditanami 
pohon beringin dan digunakan warga untuk ritual. Ritual ditujukan 
kepada Mbah Joko Umbara yang telah mbabat alas dusun sebagai rasa 
hormat dan meminta izin kepada beliau. 

Mbah Joko Umbara selaku orang yang pertama kali menempati 
dusun tersebut, dahulu tidak punya nama dan tak punya istri. 
Kemudian, oleh warga sekitar dijuluki Mbah Joko Umbara yang 
menjelma sebagai ikan lele yang dinamai 'truno lele. Warga sekitar 
tidak ada yang berani untuk mengambil ikan 'truno lele', karena 
mitosnya jika ada orang yang menyentuh duri dari ikan lele tersebut 
akan meninggal seketika. 
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Tiga perdayangan yang terdapat di Dusun Sumberwinong antara 
lain, Mbah Joko Umbara, di pesantren ada Mbah Hasan Banjari dan di 
Bekecik masih belum diketahui nama aslinya siapa. Ketiganya adalah 
orang yang pertama kali menempati Dusun Sumberwinong atau dapat 
disebut dengan istilah 'mbabat alas'. 

Dahulu, di Dusun Sumberwinong ada desa kecil dengan jumlah 
warganya yang sedikit bernama Desa Bekecik. Dice-ritakan bahwa 
dahulu, Desa Bekecik berisikan warga yang bersifat tidak baik. sehari- 
harinya mereka hanya merampok, berjudi, minum-minuman keras dan 
sangat pemalas. Hingga suatu hari, secara tiba-tiba desa tersebut hilang 
dengan sendirinya dan belum ada yang mengetahui apa penyebab desa 
itu hilang. Sekarang hanya tersisa sebuah makam kecil yang berada di 
tengah sawah yang dipercayai sebagai makam salah satu warga Desa 
Bekecik. 


Gambar 7: Desa Sumberwinong 


23 


ASAL USUL DUSUN MEJONO 


Versi I 


Dusun Mejono terletak di Desa Keras Kecamatan Diwek Kabupaten 
Jombang. Penduduk mayoritas bekerja sebagai petani, buruh tani, 
peternak sapi dan sebagian bekerja sebagai tentara, guru, PNS. Jumlah 
Kartu keluarga yang ada di dusun ini sekitar 167, 600 jiwa dan 129 
rumah. Budaya yang masih berkembang sampai saat ini adalah sedekah 
dusun, yasin dan tahlil sebagai ungkapan rasa syukur dan menghargai 
sesepuh Dusun Mejono yang mbabat alas. 

Dahulu istilah sedekah dusun lebih dikenal dengan istilah 
nyadran' oleh masyarakat Mejono, tetapi sekarang istilah tersebut telah 
diganti dengan “sedekah dusun' karena istilah nyadran lebih mengarah 
ke pemahaman yang nyeleweng dari Islam atau musyrik. Alasan tidak 
diadakannya nyadranan, ditakutkan masyarakat Dusun Mejono berbuat 
maksiat, seperti mabuk-mabukan dan berjudian atau biasa disebut 
warga sekitar dengan nama 'tayupar'. 

Jika membahas tentang asal-usul Dusun Mejono, masyarakat 
jarang yang mengetahui bagaimana sejarah ter-bentuknya dusun ini. 
Hanya saja, dari beberapa masyarakat ada yang menjelaskan bahwa 
mejo (meja) dan NU (Nahdlatul Ulama), yang berarti mejanya orang 
NU. Maka dari itu masyarakat Dusun Mejono setiap ada acara maulud 
dan rajaban pasti mengadakan pengajian secara beramai-ramai. 

Dahulu yang memperkenalkan atau membawa seribu rebana di 
Dusun Mejono adalah Mbah Bolong. Warga Dusun Mejono waktu ada 
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acara maulid Nabi Muhammad SAW. atau tasyakuran, selalu 
merayakannya dengan beramai-ramai. Mereka saling bergotong royong 
dan sangat berpartisipasi. Acara di-selenggarakan di sepanjang jalan 
sekitar Masjid dan sangat meriah. Komunitas seribu rebanapun ikut 
berpartisipasi pada acara ini. 

Dahulu, jaranan dan ludruk di Dusun Mejono masih 
berkembang, dilestarikan dan sangat terkenal. Tidak hanya warga 
Dusun Mejono yang datang untuk menyaksikan per-tunjukan tersebut, 
warga luar Dusun Mejono yang datang karena percaya jaranan dan 
ludruk bisa menyembuhkan penyakit. Namun seiring berjalannya 
waktu, budaya jaranan dan ludruk punah dan jarang sekali ditampilkan 
oleh warga karena masyarakat sudah tidak tertarik dengan kesenian. 
Padahal Dusun Mejono adalah pusat jaranan yang paling terkenal. 
Itulah sebabnya, lambat laun kesenian tersebut makin menyusut, dan 
hilang dengan sendirinya. 

Punahnya kesenian jaranan dan ludruk di Dusun Mejono 
semenjak ada “gestapu' atau PKI pada masa itu. Padahal sebelum ada 
PKI, jaranan dan ludruk sangat berkembang di dusun ini. Selain 
keseniannya yang hilang, properti yang digunakan untuk jaranan dan 
ludruk ikut hilang, karena sudah dijual oleh empunya. 

Saat ini warga Dusun Mejono sudah tidak ada yang me-ngadakan 
acara jaranan atau ludruk. Walaupun sekarang ada warga yang 
mengadakan acara tersebut, acara itu tidak diminati warga sekitar 
karena mereka sudah tidak mengenalnya. Jaranan dan ludruk punah 
sekitar tahun 1965, dengan dibarengi kedatangan Gestapu/PKI ke 
dusun tersebut. 

Pertama kali yang mendirikan atau menemukan dusun ini adalah 
Mbah Khusen dan Mbah Ijo. Nama beliau selalu disebut dalam 
pengiriman doa setiap acara maulid Nabi Muhammad SAW. atau acara- 
acara lainnya. Nama Dusun Mejono diambil dari singkatan 
pembabatnya. Makam Mbah Khusen berada di sebelah Musala yang 
dirawat oleh keluarganya. Berbeda dengan makam Mbah Ijo yang 
keberadaannya tidak ditemukan oleh warga. 

Keturunan dari Mbah Khusen yang masih ada sampai saat ini 
adalah Hj. Dahlan. Beliau di Mejono sebagai pemilik musala sebelah 
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makam Mbah Khusen. Salah satu canggah dari Mbah Khusen bernama 
Zaini masih hidup sampai sekarang?. 


Gambar 8: Makam Mbah Khusen dan Keluarga 


Versi II 


Mbah Khusen berasal dari Demak yang dahulu datang ke Mejono 
menggunakan tongkat atau “teken. Mbah Khusen yang membabat dan 
menamai dusun ini menjadi Dusun Mejono. Mulai dari tidak 
berpenduduk sampai memiliki banyak penduduk. Diceritakan dahulu, 
Mbah Khusen akan menunaikan ibadah haji, tetapi perjalanannya 
mengalami gangguan. Beliau tidak langsung sampai ke Mekkah, tetapi 
beliau menyasar ke Tiongkok. Namun setelah mengalami kejadian 
menyasar, Mbah Khusen sampai di Mekkah dan menetap selama tujuh 
tahun. 

Mbah Khusen mempunyai cicit yang sampai saat ini masih hidup 
bernama Zaini (76) yang merupakan putra dari Mbah Hj. Dahlan yang 
merupakan putra kandung dari Mbah Khusen. Putra keturunan dari 
Mbah Khusen terkenal memiliki keahlian, yaitu salah satunya putra dari 
Pak Zaini memiliki indera keenam yang dapat mengobati orang yang 
mengalami gangguan jiwa sampai yang terkena guna-guna atau santet. 


? Berdasarkan wawancara dengan bapak Imam Mukti, kelahiran Mbadas, Pare, Kediri (61) 
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Deretan makam yang berada di dekat rumah Bapak Zaini adalah 
makam Mbah Khusen, isterinya, ketiga anaknya dan Mbah Hj. Dahlan. 
Selain peninggalan makam, di samping rumahnya terdapat musala yang 
didirikan oleh Mbah Khusen dan saat ini dirawat oleh Bapak Zaini 
sekeluarga, musala tersebut bernama Musala Ar-Rahman. Dahulu, 
musala tersebut sangat kecil dan masih bangunan kuno, seiring 
berjalannya waktu musala tersebut diperbaiki dan ukurannyapun 
diperlebar.19 


Lp Kan Pa 


Gambar 9: Gerbang masuk Dusun Mejo 


10 . .... 
Hasil wawancara dengan narasumber Bapak Zaini 
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ASAL USUL DUSUN KEDATON 


Dusun Kedaton terletak di Desa Bulurejo Kecamatan Diwek Kabupaten 
Jombang. Penduduknya berjumlah sekitar 1100 warga, kartu keluarga 
berjumlah sekitar 400 jiwa dan rumah berjumlah sekitar 350 bangunan. 
Luas sawah sekitar 263 hektar dan luas pemukiman warga sekitar 180 
hektar. Mayoritas warganya bekerja sebagai petani dan pedagang, tetapi 
ada di antaranya yang bekerja sebagai TNI dan polri. Kegiatan rutin 
yang masih dilestarikan adalah yasinan dan tahlilan. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan setiap malam Jum'at oleh warga laki-laki maupun 
perempuan. 

Nama Kedaton berasal dari zaman Majapahit yang dahulu 
terdapat keraton kecil yang berupa candi-candi (peninggalan). Keraton 
kecil tersebut berada di perbatasan Desa Sugihwaras dan Desa Bulurejo, 
yang dahulu merupakan tempat pemukiman warga dari Solo. Warga 
Dusun Kedaton, mayoritas berasal dari keturunan orang Solo, karena 
pada zaman penjajahan Belanda orang Solo banyak yang lari dan 
menetap ke arah timur, yaitu ke Jombang. 

Dusun Mejono sebenarnya masih memiliki tradisi jaranan, tetapi 
jarang sekali warga yang melakukan tradisi tersebut, karena warga 
sudah tidak ada yang berminat untuk melihat pertunjukkan jaranan. 
Warga menilai, bahwa aksi jaranan merupakan hal yang “nyeleweng 
dari ajaran Islam karena aksi jaranan diyakini dapat memanggil roh- 
roh. 

Orang yang pertama kali menempati Dusun Kedaton atau yang 
mbabat alas dikenal warga dengan nama Mbah Sindu yang berasal dari 
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arah Solo menuju ke Jombang, karena Mbah Sindu melarikan diri dari 
penjajahan Belanda. Dusun Kedaton ini memiliki punden yang 
dinamakan Sumur Bebes yang digunakan untuk bacian (bancaan). 
Sumur Bebes diketahui warga mempunyai sumber air yang yang deras. 
Air dari sumur Bebes digunakan warga untuk minum, mencuci, mandi 
dan pengairan sawah. 

Namun sekarang, sumur Bebes sudah tidak pernah digunakan. 
Kemudian, warga menutupnya dengan tanah, karena airnya tersumbat 
dan sekarang sudah tidak terawat. Selain alasan tersebut, warga 
menganggap sumur tersebut bernilai negatif dan di luar ajaran Islam. 
Karena dahulu warga sekitar sering memberi sesajen di sumur tersebut. 


TA Na 


Gambar 10: Keadaan Sumur Brebes saat ini 


Selain kegiatan yasin dan tahlil yang masih berkembang sampai 
saat ini, Agus Sulaiman selaku Kepala Dusun membuat agenda atau 
acara untuk warga. Setiap malam tahun baru dan malam 17 Agustus, 
warga berkumpul di perempatan jalan untuk merayakan kemenangan 
dan mengenang jasa para pahlawan yang sudah mendahului mereka. 
Kegiatan yang dilakukan yaitu berdoa, makan-makan dan menikmati 
malam pergantian tahun sampai pagi. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengurangi efek negatif malam tahun baru yang biasanya dirayakan 
dengan begadang tidak jelas, mabuk, berjudi dan lain sebagainya. 
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Gambar 11: Salah satu gerbang (bong) yang ada di depan rumah warga 
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ASAL USUL DUSUN CIKAR 


Dusun Cikar berada di Desa Keras Kecamatan Diwek Kabupaten 
Jombang. Adat istiadat dan budaya yang masih berkembang sampai 
saat ini adalah nyadran, rabu wekasan dan wiwit (memetik padi). 
Punden atau peninggalan yang ada di Cikar adalah makam Mbah 
Malem. Setiap malam Jum'at wrga berziarah ke makam Mbah Malem 
dan Mbah Hj. Madnun. Penduduk Dusun Cikar mayoritas bekerja 
sebagai petani dan buruh tani. Jumlah penduduk Dusun Cikar disini 
sekitar 156 jiwa. 

Asal-usul Dusun Cikar, sebenarnya saling berkaitan dengan 
Dusun Buntel, Mejono, Keras dan Paritan, karena Dusun Cikar berada 
satu wilayah dengan dusun-dusun tersebut. Pada mulanya, ditemukan 
mayat laki-laki Cina yang meninggalnya masih menjadi misteri. Karena 
dulu belum ada keranda (alat yang digunakan untuk mengangkat 
mayat) warga sekitar membawa mayat tersebut menggunakan 'cikar 
(semacam kendaraan berbentuk dokar yang ditarik oleh kerbau). 

Pada zaman dahulu sebelum ada traktor, warga membajak sawah 
menggunakan cikar yang ditarik sapi. Cikar tebuat dari kayu yang 
digunakan warga mengangkut barang-barang, sebagian warga yang 
mengartikan cikar itu adalah alat untuk membajak sawah, mengangkut 
hasil pertanian dan mengangkat pupuk untuk sawah. 

Masyarakat dahulu, membuat cikar mengambil kayu dari alas 
atau pohon jati. Masyarakat terdahulu sangat bekerja kears untuk 
membangun Dusun Cikar, seperti membangun rumah dan 
membangun jalan. Mereka bekerja keras dan tak kenal lelah. Maka dari 
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itu, masyarakat Cikar menghargai perjuangan mbabat alas dengan 
bentuk sedekah dusun. Jika dengan diadakan acara maulid nabi 
Muhammad sebagai ungkapan syukur dan hormat karena mereka 
sampai saat ini masih hidup makmur. 

Menurut mitos yang berkembang, Dusun Cikar akan tetap damai 
dan makmur bila masyarakatnya selalu mendoakan para leluhur yang 
sudah mendahului mereka dengan mengadakan acara sedekah dusun 
atau yasinan.1!, 


Gambar 12: Gapura masuk Dusun Cikar 


1 Berdasarkan wawancara dengan bapak kepala dusun, bapak Suytino (52) bekerja sebagai 
petani 
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ASAL USUL DESA KARANGLO 


Desa Karanglo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Mojowarno, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur. Secara umum 
karakteristik wilayah Desa Karanglo dapat dilihat dari aspek fisik yang 
meliputi sejarah desa, letak, luas, topografi dan kondisi iklim. Desa 
Karanglo memiliki jumlah penduduk seluruhnya sekitar 5.676 jiwa, 
yang terdiri atas 2.864 laki-laki dan 2.812 perempuan dengan jumlah 
kepala keluarga 1.771 Kartu Keluarga. Menempati luas wilayah sekitar 
41,880 ha dengan tingkat kepadatan penduduk. Geografis wilayah Desa 
Karanglo berbatasan dengan Desa Gondek, Kecamatan Mo-jowarno 
(utara), Desa Kertorejo, Kecamatan Ngoro (selatan), Desa Kedungpari, 
Kecamatan Mojowarno (barat), Desa Mo-jowangi dan Desa Mojowarno 
(timur). Mayoritas mata pen-caharian penduduk Desa Karanglo sebagai 
petani. Mayoritas penduduk Desa Karanglo memeluk agama Islam.:2 


Sejarah asal nama Desa Karanglo tidak diketahui banyak 
masyarakat. Menurut penuturan Bapak Harianto, ada seseorang yang 
bernama Karolus Wiryoguno. Karolus Wiryoguno lahir di Bangkalan 
pada tahun 1809 dengan nama kecil Paing atau Raden Paing, putra ke-3 
dari Pangeran Cokrokusumo, cucu dari Sultan Cakraadiningrat II. 
Seorang pemimpin babad Hutan Keracil, cikal bakal berdirinya desa- 
desa di Mojowarno dan pendiri kongregasi Kristen Mojowarno, yang 
melakukan perjalanan di setiap desa. Sejarah terbentuknya Desa 
Karanglo tidak lepas dengan sejarah terbentuknya enam dusun, yaitu 
Dusun Kedunglo, Dusun Srapah, Dusun Mojokembang, Dusun Bajang, 


2Berdasarkan data prodeskel Desa Karanglo, tanggal 13 Maret 2019 
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Dusun Klagen, Dusun Bayeman. Menurut jenis jabatannya di Desa 
Karanglo terdiri dari satu jiwa Kepala Desa, satu Sekretaris Desa, satu 
Staf Keuangan, satu Staf Pembangunan, satu Staf Kesra, satu Staf 
Umum dan 6 Kepala Dusun. Desa Karanglo terdiri dari sebelas Rukun 
Warga (RW) dan 38 Rukun Tangga (RT).J3 

Secara Topografi Desa Karanglo sebagian besar berupa tanah 
dataran dengan struktur tanah lempung berpasir. Kondisi tanah seperti 
ini banyak sekali dimanfaatkan masyarakat Desa Karanglo untuk 
bercocok tanam padi maupun tanaman semusim lainnya. Banyak 
sedikitnya penduduk miskin merupakan indi-kator kesejahteraan suatu 
masyarakat, namun ini bukan me-rupakan suatu hal yang mutlak. 
Berdasarkan klasifikasi data BKKBN di Desa Karanglo terdapat 404 
keluarga yang tergolong prasejahtera , 401 tergolong keluarga kategori 
sejahtera I, 543 keluarga kategori sejahtera II, 347 keluarga katagori 
sejahtera III dan sebanyak 76 keluarga keluarga sejahtera III plus . 

Transportasi antardaerah di Desa Karanglo juga relatif lancar. 
Keberadaan Desa Karanglo dapat dijangkau oleh angkutan umum dan 
berada di jalur alternatif Jombang sampai Malang, akibatnya mobilitas 
masyarakat Karanglo cukup tinggi. Hal tersebut sangat memudahkan 
masyarakat Desa Karanglo karena dapat menjangkau sumber-sumber 
perekonomian. 


Gambar 13: Desa Karanglo 


3 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Harianto selaku Staf Kesra 
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ASAL USUL DUSUN SRAPAH 


Dusun Srapah merupakan salah satu dusun yang berada di Kecamatan 
Mojowarno Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur. Dengan RW 
Bapak Sugeng dan RT Bapak Sai, Bapak Sumarto, Bapak Sumardi, 
Bapak Mahfud dan Bapak Munaji. Jumlah 636 masyarakat yang 
bertempat tinggal di Dusun Srapah. Mayoritas mata pencaharian 
penduduk Dusun Srapah sebagai pengrajin industri rumah tangga dan 
tukang kayu. Namun presentase lebih besar pengrajin industri rumah 
tangga. Biasanya pengrajin rumah tangga sering membuat genting 
karena mayoritas penduduk di Dusun Srapah membuat genting dan 
batu bata. Mayoritas penduduk Dusun Srapah memeluk agama Islam. 
Dusun Srapah setiap tahunnya memiliki acara Safari Ramadhan 
yang dihadiri oleh bapak Kepala Desa Karanglo Bapak Habib Ghofir 
,SiIP, Kepala Dusun se-Karanglo, Staf pemerintah Desa Karanglo dan 
Sahabat GP Ansor Ranting Karanglo. Acara safari tersebut dimulai 
dengan sambutan Kepala Desa Karanglo Bapak Habib Ghofir,S.iP, 
dengan memberi santunan kepada anak yatim Dusun Srapah, yang 
bertempat di Masjid Al-Ikhlas. Kegiatan di Masjid, tidak hanya acara 
Safari Ramadhan ada acara pengajian yang dihadiri oleh ibu-ibu warga 
sekitar dan ceramah yang diisi oleh mubaligh sesuai dengan jadwal yang 
telah dibuat. Pengajian tersebut biasanya diawali dengan selawat 
sampai datangnya mubaligh, setelah itu mubaligh mengisi pengajian 
dengan ceramah yang beliau sampaikan, dan biasanya ceramah itu 
membahas tentang fikih, akidah, dan lain lain yang disertai dengan ayat 
al-guran dan hadits yang sesuai dengan tema yang dibicarakan. Selain 
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pengajian rutinan, ada juga pengajian yang dilaksanakan sebelum 
khitanan dan pernikahan. pengajian ini biasanya dilakukan semalam 
sebelum acara tersebut berlangsung. 

Asal muasal Dusun Srapah tidak lepas dari duta yang bernama 
Wiryoguno mendapat tugas dari Duto Truno selaku penguasa yang 
berada di Mojowarno untuk meluaskan wilayahnya dengan membuat 
jalan setapak ke arah barat hingga menemukan sungai yang banyak 
ditumbuhi Pohon Lo (buahnya dapat dipakai sebagai campuran rujak). 
Selain ditumbuhi banyak pohon di sekitar sungai juga ada lahan 
persawahan yang dirawat oleh seorang petani, luasnya tanah 
persawahan, mengakibatkan penduduk di daerah tersebut banyak yang 
menanam Sayuran seperti jagung, kangkung, sawi, cabai, wortel, terong, 
tomat dan lain-lain sejenisnya. Penduduk desa ini sudah terbiasa 
memasak sayur tanpa memotongnya terlebih dahulu (dimasak 
seluruhnya). Melihat kondisi dan kebiasaan penduduk yang ada di 
daerah tersebut yang memasak sayur tanpa dipotong (dimasak 
seluruhnya) Wiryoguno menyebutnya dengan sayur Serpah (dimasak 
seluruhnya). Seiring dengan berjalannya waktu daerah tersebut 
sekarang dinamakan sebagai Dusun Srapah.4 


Gambar 14: Dusun Srapah 


4 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sugeng selaku bapak RW di Dusun Srapah. 


38 


ASAL USUL DUSUN BAYEMAN 


Dusun Bayeman merupakan salah satu Dusun yang berada di 
Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur. 
Dusun Bayeman memiliki Ketua RW bernama Bapak Supar dan Ketua 
RT bernama Bapak Sodik, Bapak Thohari, Bapak Riadi dan Bapak 
Tamami. Jumlah Kartu Keluarga sekitar 145 jiwa dan 488 masyarakat 
yang bertempat tinggal di Dusun Bayeman. Mayoritas mata 
pencaharian penduduk Dusun Ba-yeman adalah sebagai buruh tani 
karena luas lahan pertanian yang mendukung Dusun Bayeman. Banyak 
persawahan yang menjadi tempat masyarakat bekerja sebagai buruh 
tani. Terdapat SDN Karanglo yang terletak di dekat Balai Desa. Banyak 
anak-anak yang sekolah di SDN Karanglo karena SD tersebut 
merupakan satu-satunya sekolah yang ada di Dusun Bayeman. 

Banyak masyarakat yang mengikuti kegiatan yang ada di Dusun 
Bayeman, para ibu-ibu antusias mengikuti kegiatan Posyandu. 
Beberapa anak menangis atau takut ketika datang giliran mereka untuk 
ditimbang berat badannya. Untungnya tangis mereka segera reda 
setelah diberi makanan ringan sebagai tanda apresiasi atas keberanian 
mereka untuk ditimbang. Bapak-bapak lebih antusias mengikuti 
kegiatan managib dan jamiyah yasin. Remaja antusias mengikuti 
kegiatan IPPNU dan IPNU, karang taruna dan jamiyah diba' serta 
kegiatan islami lainnya yang biasanya diadakan di Balai Desa Karanglo. 

Menurut Bapak Supar, pada saat Mbah Baiman melakukan 
perjalanan ke selatan. Beliau menemukan pemukiman yang banyak 
ditanami tanaman bayam (tumbuhan yang biasa ditanam untuk 
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dikonsumsi daunnya sebagai sayur hijau), di situ Mbah Baiman melihat 
ada seorang petani yang sangat rajin bekerja dengan tidak pernah 
mengenal lelah. Setiap harinya petani tersebut membawa cangkul di 
punggung dan menanami lahan yang kosong. Beberapa hari kemudian, 
lahan pertanian mulai terlihat hijau. Tanaman bayam sudah siap panen 
bersama tanaman lainnya. Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebu- 
tuhannya sehari-hari. Suatu hari Mbah Baiman senang melihat banyak 
tumbuhan yang dirawat oleh seorang petani, di sawah yang ditanami 
padi, jagung, kangkung, bayam dan lain-lain. Ketika Mbah Baiman 
melewati daerah tersebut langsung melihat banyak bayam yang tumbuh 
dengan segar. Salah satu bayam ada yang tumbuh hingga setinggi pohon 
kelapa. Konon akar dan daun bayam dari tanaman tersebut dapat 
dipakai untuk mengobati berbagai macam penyakit dan beraura mistis. 
Karena keunikan bayam tersebut akhirnya tercetuslah kata “Bayeman' 
yang berarti banyak bayam dan nama tersebut masih dipakai hingga 
sekarang.15 


Gambar 15: Dusun Bayeman 


' Berdasarkan wawancara dengan Bapak Supar selaku RW Dusun Bayeman 
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ASAL USUL DUSUN BAJANG 


Dusun Bajang merupakan salah satu Dusun di Desa Karanglo 
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur. 
Jumlah penduduk 1.579 jiwa dan mayoritas mata pencaharian di Dusun 
Bajang sebagai pedagang dan guru. Pada sektor perdagangan 
masyarakat mendirikan pabrik tahu. Banyaknya pabrik tahu, dapat 
disimpulkan bahwa usaha tahu banyak diminati masyarakat Dusun 
Bajang. Namun, mereka tetap bekerja sama untuk mengembangkan 
usahanya. Sedangkan yang menjadi guru, rata-rata mengajar di Yayasan 
Miftahun Najah yang berada di Dusun Bajang. Yayasan tersebut di 
dirikan oleh Bapak Nur Hadi. Mayoritas penduduk Dusun Bajang 
memeluk agama Islam. Masyarakat Dusun Bajang memiliki kegiatan 
agama seperti yasinan, maulid diba', managib dan lain sebagainya. 

Remaja Dusun Bajang juga banyak yang mengikuti kegiatan 
Remaja seperti IPPNU dan IPNU, karang taruna dan lain lain. Dusun 
Bajang memiliki rumah baca anak-anak yang bernama Rumah Baca 
Daanish Anig yang di dirikan oleh Bu Yaya. Tepat tanggal 31 januari 
2014, atas kehendak-Nya, diresmikanlah Rumah Baca Daanig Anig. 
Nama tersebut diambil dari Bahasa Arab, “Daanish' berarti ilmu 
pengetahuan dan '“anig berarti cerdas. Selain itu, Dusun Bajang 
memiliki lima musala dan satu masjid besar yaitu Masjid An-Nur. 
Masjid tersebut digunakan sebagai tempat TPO yang bernama TPO Al- 
Muhajirin Dusun Bajang setiap tahunnya ada acara warga yang di 
selenggarakan di Balai Desa Karanglo, acara tersebut di buat karena 
untuk merayakan kebersamaan warga Desa Karanglo. 
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Menurut Bapak Tamanu, Dusun Bajang muncul setelah beberapa 
lama Wiryoguno melanjutkan perjalanannya ke arah barat. Di tengah 
perjalanan Wiryoguno dihadang oleh sejumlah Laskar Mujahidin (milisi 
islam dan anti-kristen asal Indonesia yang didirikan dan dipimpin oleh 
Jafar Umar Thalib) dari arah barat. Karena kekuatan Wiryogunoyang 
tidak seimbang. Maka, Wiryoguno kalah dan kembali ke timur 
menjauhi daerah tersebut. Kegagalan misi yang dijalankan ini disebut 
dengan istilah Bajang (gagal). Hingga sekarang daerah tersebut dikenal 
dengan nama Dusun “Bajang. Kegagalan Wiryoguno tersebut, maka 
daerah yang selamat dinamakan Sido Slamet yang terdiri atas dua 
bagian yaitu utara dan selatan yang terpisah oleh sungai. Selain itu, ada 
yang mengatakan bahwa nama Dusun “Bajang diambil dari kisah Putri 
Bajang. Putri Bajang adalah anak kesayangan Raja Bajang. Kecantikan 
Putri Bajang terkenal di seluruh negeri, sampai ada salah satu pria yang 
ingin meminang Putri Bajang yaitu Maling Cluring. Namun, Raja 
Bajang tidak menerima pinangan tersebut karena tahu bahwa Maling 
Cluring adalah seorang pencuri. Pesona Putri Bajang telah 
menggelapkan mata Maling Cluring sehingga segala cara dilakukan 
Maling Cluring agar bisa mendapatkan Putri Bajang. Karena takut Putri 
Bajang pun kabur dan bersembunyi di balik rumpun bambu. Saat itu 
Putri Bajang hampir tertangkap oleh Maling Cluring, tapi Putri Bajang 
dapat meloloskan diri. Oleh karena itu, Dusun Bajang pernah 
dinamakan “Sido Slamet'.:5 


Gambar 16: Dusun Bajang 


1 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Tamanu selaku bapak RW Dusun Bajang 
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ASAL USUL DESA SUMBERMULYO 


Sumbermulyo merupakan desa yang terletak di Kecamatan Jogoroto. 
Desa Sumbermulyo terdiri dari enam dusun, yaitu Dusun 
Sumbermulyo, Dusun Semanding, Dusun Sidowaras, Dusun Bapang, 
Dusun Kebon Melati, dan Dusun Subentoro. Geografi wilayah Desa 
Sumbermulyo terletak di ujung barat Kecamatan Jogoroto lebih 4 km 
dari Kota Kecamatan dan 4 km dari Kota Jombang. Sebelah utara Desa 
Sumbermulyo berbatasan dengan Desa Kepuhkembeng, sebelah selatan 
berbatasan dengan Desa Ngudirejo, sebelah barat berbatasan dengan 
Desa Plandi dan sebelah timur berbatasan dengan Desa Mayangan. 

Penduduk di Desa Sumbermulyo berjumlah sekitar 12.263 
orang, 6.306 orang laki-laki dan 5.957 perempuan. Mayoritas mata 
pencaharian penduduk di Desa Sumbermulyo adalah pedagang di 
Pasar. Selain berdagang di Pasar, mata pencaharian penduduk adalah 
bertani. 

Selain bertani, warga di Desa Sumbermulyo khususnya Dusun 
Bapang mempunyai usaha tahu. Usaha tahu ini sudah banyak dikenal 
masyarakat luas. Warga di Dusun Bapang 90X memproduksi tahu. 
Produksi tahu dimulai sejak tahun 1980-an. Pada awalnya, produksi 
masih dalam skala kecil, secara tradisional di rumah-rumah warga. 
Seiring berjalannya waktu, produksi tahu mengalami peningkatan, baik 
dalam pengo-lahannya, jumlah produksinya dan pangsa pasarnya. 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Maskur”, kegiatan 
masyarakat di Desa Sumbermulyo yang berbeda dari desa sekitarnya 
adalah waktu peringatan Maulid Nabi. Acara tersebut diadakan selama 
satu minggu atau dua minggu sebelum acara puncak. Acara dibuka 
dengan mengadakan jalan sehat. Setelah jalan sehat, diadakan beberapa 
lomba seperti lomba hadroh, mewarnai, tartil, sholawat, banjari, gotmil 
Our'an, hafalan surat pendek dan macam-macam lomba lainnya. 

Sebelum acara puncak pada malam harinya yang oleh warga 
sekitar disebut dengan malam rohani terdapat acara pengajian yang 
mengundang dua puluh tujuh sampai tiga puluh dua majelis dari 
seluruh Desa Sumbermulyo seperti diba'an, gotmil Gur'an, banjari, 
manakiban dan majelis-majelis lainnya. Acara tersebut ditempatkan di 
satu dusun yang dipilih secara bergilir. Setelah pengajian, pada pagi 
harinya diadakan karnaval yang diikuti oleh seluruh warga Desa 
Sumbermulyo yang berakhir sekitar pukul 14.00. Sehabis maghrib 
barulah penyerahan hadiah-hadiah lomba yang telah diadakan selama 
satu atau dua minggu tersebut. Biasanya pada waktu karnaval, Pasar 
Pon menjadi sepi pedagang, karena para pedagang yang mayoritas 
berasal dari Desa Sumbermulyo tidak berjualan. 


Gambar 17: Kantor Kepala Desa Sumbermulyo 


” Berusia 37 tahun yang berprofesi sebagai perangkat Desa Sumbermulyo 
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Menurut penuturan dari Mbak Ulifah:8, sebelum menjadi 
Sumbermulyo nama desa tersebut adalah Sumbersapon. Sumbersapon 
berasal dari kata sumber' dan 'sapon'. Kata “sumber” memiliki arti 
sumber mata air yang terus menerus mengeluarkan air. Tempatnya 
berada di sekitar rel kereta api. Setiap harinya, sumber tersebut terus 
mengeluarkan air. Oleh warga sekitar, sumber air yang mengalir 
disaponi'9 terus menerus agar air yang keluar tidak menggenang. Oleh 
karena itu, sesepuh desa mengganti nama Sumbersapon dengan 
Sumbermulyo. Sumbermulyo mempunyai makna sumber kemuliaan. 
Para sesepuh desa yakin dan percaya bahwa nama Sumbermulyo akan 
memberikan kehidupan yang mulia bagi warga-warganya. 


18 Berusia 42 tahun yang berprofesi sebagai pedagang pecel, warga Desa Sumbermulyo 
" Berasal dari Bahasa Jawa yang artinya disapu 
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ASAL USUL DUSUN BEJI 


Dusun Beji merupakan dusun di Desa Sawiji Kecamatan Jogoroto 
Jombang. Desa Sawiji mempunyai empat dusun, yaitu Dusun Beji, 
Dusun Kemirigaleh, Dusun Sawi, dan Dusun Gendingan. Dusun Beji 
berbatasan dengan Dusun Karangpon di sebelah timur, di sebelah barat 
berbatasan dengan Desa Ngumpul, di sebelah utara berbatasan dengan 
Desa Tambar, dan di sebelah selatan berbatasan dengan Dusun 
Meduran. 

Mayoritas mata pencaharian penduduk di Dusun Beji adalah 
petani. Selain Petani, ada yang berdagang, seperti berdagang di sekolah- 
sekolah, pedagang pentol, nasi goreng, mainan anak kecil dan lain-lain. 
Penduduk di Dusun Beji berjumlah sekitar 1.500 orang, jumlahnya 
setengah dari penduduk Desa Sawiji. Hal ini dikarenakan luas wilayah 
Dusun Beji setengah dari luas Desa Sawiji. 

Menurut penuturan dari Bapak Gisan29, kegiatan masya-rakat di 
Dusun Beji untuk laki-laki adalah yasinan dan untuk perempuan adalah 
muslimatan pada hari Jumat. Selain kegiatan tersebut, ada beberapa 
kegiatan lainnya yaitu diba'an, manakiban dan gotmil Gur'an. Ketika 
ada seorang warga yang meninggal, maka diadakan tahlilan sampai 
tujuh harinya. Kegiatan tersebut dilakukan warga, baik laki-laki 
maupun perempuan tetapi pada waktu yang berbeda. 


2 Berusia 48 tahun, bekerja sebagai buruh tani, ketua manakib putra 
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Gambar 18 : Kantor Desa Sawiji 


Setiap bulan Rajab, Safar dan Asuro di beberapa mushola Dusun 
Beji mengadakan Salat sunnah yang sebelumnya telah diumumkan 
terlebih dahulu. Salat sunnah dilaksanakan setelah Salat Maghrib. Satu 
minggu sebelum dilaksanakan puasa, semua kegiatan rutinan seperti 
yasinan, diba'an, manakiban, mus-limatan dan lain-lain ditutup 
sementara. Hal ini bertujuan agar warga Beji dapat fokus melaksanakan 
ibadah di Bulan Ramadhan. Acara penutupan tersebut secara serentak 
dilakukan pada satu hari, dimulai dari pagi hingga malam hari. Acara 
puncak penutupan dilakukan secara besar-besaran dan turut 
mengundang Kepala Desa, Pak Camat, Penceramah dan tokoh-tokoh 
agama lainnya. 

Berdasarkan wawancara dengan Mak Musinah?!, Beji berasal 
dari kata “sumbere' dan “siji. Kata “sumbere mempunyai arti 
sumbernya, sedangkan kata 'siji mempunyai arti satu. Dinamakan 
demikian karena ada sumber air yang sangat luas dan dalam. Sumber 
tersebut terus menerus mengeluarkan air yang menyebabkan 
persawahan tidak dapat ditanami. Akhirnya warga sekitar menanam 
pohon kelapa karena yang dapat hidup hanya tanaman tersebut. Pada 
suatu hari ada seseorang yang bertapa dan tirakat agar diberi petunjuk 
untuk menghentikan luapan air yang terus menerus keluar. Pertapa 


2 Berusia 84 tahun , dulunya berprofesi sebagai petani, warga Desa Beji yang dituakan di 
dusun dan organisasi Muslimat dusun 
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tersebut dalam mimpinya bertemu dengan “danyang yang menunggu 
sumber air. Ia menyuruh agar Pertapa menyumbat sumber tersebut 
dengan Cikar?2? dan sapinya serta gong agar luapan air dari sumber 
dapat berhenti dan dapat ditanami kembali. 

Setelah meninggal pertapa tersebut dimakamkan di pemakaman 
yang tidak jauh dari sumber. Warga sekitar menyebutnya “Sentono', 
yang terdapat dua makam yaitu makam orang yang melakukan babat 
alas dan yang satunya adalah makam pertapa. Dahulu masih banyak 
warga yang masih mengimani dengan bakar dupa di area pemakaman 
sambil membawa 'sesajen berupa tumpeng, ayam, kelapa dan se- 
bagainya. Hal ini dilakukan pada saat menjelang acara pernikahan dan 
khitanan. Selain membawa tumpeng warga juga berdoa agar acara yang 
diadakan lancar dan rejekinya melimpah. 

Seiring berjalannya waktu, pemberian sesajen di makam sudah 
berkurang dan hampir tidak ada. Hal ini dikarenakan sudah banyaknya 
pengajian di Dusun Beji yang dapat mengubah pola pikir dan 
menambah keimanan masyarakat untuk meninggalkan kebiasaan 
tersebut. Meskipun masih ada satu atau dua orang warga yang masih 
mengimani hal tersebut. 


2? Gerobak yang didorong oleh Sapi 
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ASAL USUL DUSUN SIDOWARAS 


Sidowaras merupakan dusun yang berada di Desa Sumbermulyo, 
Kecamatan Jogoroto. Desa Sumbermulyo terdiri dari enam dusun, yaitu 
Dusun Sumbermulyo, Dusun Semanding, Dusun Sidowaras, Dusun 
Bapang, Dusun Kebon Melati dan Dusun Subentoro. Geografi wilayah 
Desa Sumbermulyo terletak diujung barat Kecamatan Jogoroto lebih 4 
km dari Kota Kecamatan dan 4 km dari Kota Jombang. Desa 
Sumbermulyo di sebelah utara berbatasan dengan Desa 
Kepuhkembeng, di sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ngudirejo, 
di sebelah barat berbatasan dengan Desa Plandi dan di sebelah timur 
berbatasan dengan Desa Mayangan. 

Penduduk di Desa Sumbermulyo berjumlah sekitar 12.263 
orang, 6.306 orang laki-laki dan 5.957 perempuan. Mayoritas mata 
pencaharian penduduk di Desa Sumbermulyo adalah pedagang di 
Pasar. Selain berdagang di Pasar, mata pencaharian penduduk adalah 
bertani, tukang becak, pegawai pabrik, dan lain-lain. 

Warga di Desa Sumbermulyo khususnya Dusun Bapang 
mempunyai usaha tahu. Usaha tahu ini sudah banyak dikenal 
masyarakat luas. Warga di Dusun Bapang 905 memproduksi tahu. 
Produksi tahu sudah dimulai sejak tahun 1980-an. Pada awalnya, 
produksi masih dalam skala kecil, secara tradisional di rumah-rumah 
warga. Seiring berjalannya waktu, produksi tahu mengalami 
peningkatan, baik dalam pengolahannya, jumlah produksinya dan 
pangsa pasarnya. 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Maskur23, kegiatan 
masyarakat di Desa Sumbermulyo yang berbeda dari desa sekitarnya 
adalah waktu peringatan Maulid Nabi. Acara tersebut diadakan selama 
satu minggu atau dua minggu sebelum acara puncak. Acara dibuka 
dengan mengadakan jalan sehat. Setelah jalan sehat, diadakan beberapa 
lomba seperti lomba hadroh, mewarnai, tartil, sholawat, banjari, gotmil 
Our'an, hafalan surat pendek dan macam-macam lomba lainnya. 

Sebelum acara puncak pada malam harinya yang oleh warga 
sekitar disebut dengan malam rohani terdapat acara pengajian yang 
mengundang dua puluh tujuh sampai tiga puluh dua majelis dari 
seluruh Desa Sumbermulyo seperti diba'an, gotmil Gur'an, banjari, 
manakiban dan majelis-majelis lainnya. Acara tersebut ditempatkan di 
satu dusun yang dipilih secara bergilir. Setelah pengajian, pada pagi 
harinya diadakan karnaval yang diikuti oleh seluruh warga Desa 
Sumbermulyo yang berakhir pada pukul 14.00. Sehabis Maghrib 
barulah penyerahan hadiah-hadiah lomba yang telah diadakan selama 
satu atau dua minggu tersebut. Biasanya pada waktu karnaval, Pasar 
Pon menjadi sepi pedagang, karena para pedagang yang mayoritas 
berasal dari Desa Sumbermulyo tidak berjualan. 


— dial 


B5 KANTOR KEPALA DKK 


“ SUMBERMULIO JH | 


Gambar 19: Kantor Kepala Desa Sumbermulyo 


Menurut penuturan dari Mbak Ulifah24, Samidan meru-pakan 
nama terdahulu dari Dusun Sidowaras. Dahulu penduduk di Dusun 


2 Berusia 37 tahun yang berprofesi sebagai perangkat Desa Sumbermulyo 
4 Berusia 42 tahun yang berprofesi sebagai pedagang pecel, warga Desa Sumbermulyo 
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Samidan banyak yang gila. Lalu nama Samidan diganti dengan 
Sidowaras. Sidowaras berasal dari kata “sido' yang berarti jadi dan 
waras yang berarti sembuh. Penggantian nama dusun tidak semata- 
mata hanya diganti begitu saja, tetapi tersimpan makna dan harapan 
agar warga dusun dapat hidup lebih baik lagi. Di Dusun Sidowaras 
terdapat rumah yang dikhususkan untuk merawat orang-orang gila 
yaitu Griya Cinta Kasih (GCK). Griya Cinta Kasih adalah lembaga yang 
bergerak dalam perawatan pasien sakit mental. 
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CERITA RAKYAT DESA PLANDI 


Desa Plandi merupakan desa yang berada di Kecamatan Jombang. 
Letaknya tidak jauh dari pusat kota. Desa Plandi mempunyai dua 
dusun, yaitu Dusun Plandi dan Dusun Parimono. Desa Plandi 
berbatasan dengan Desa Sumbermulyo dan Desa Canggon di sebelah 
timur, di sebelah barat dan utara berbatasan dengan Desa Kaliwungu 
dan di sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ngemplak. 

Kegiatan masyarakat Desa Plandi adalah yasinan untuk laki-laki 
dan perempuan, diba'an yang dilakukan oleh anak-anak maupun orang 
dewasa, tahlilan yang dilakukan oleh warga untuk mendoakan orang 
yang baru meninggal sampai tujuh harinya, tetapi tidak semua warga 
melakukan, ada yang mempercayai ada yang tidak. Kegiatan lainnya 
adalah gotmil Gur'an pada malam Jumat Legi, Isro' Mi'roj dan Maulid 
Nabi yang diadakan di setiap Masjid dan mushola dengan mengundang 
penceramah dan menampilkan pentas dari anak-anak TPG (Taman 
Pendidikan Al- Our'an). Selain itu, ada lomba takbir yang serentak 
diikuti seluruh warga desa. Pesertanya adalah perwakilan dari setiap 
musholla. Warga yang ikut berpartisipasi mulai dari yang tua hingga 
yang muda, dari laki-laki hingga perempuan. Tidak lupa untuk 
menambah semangat para peserta, panitia sudah mempersiapkan 
hadiah untuk juara utama dan harapan, serta hadiah hiburan lainnya. 

Mayoritas mata pencaharian penduduk di Desa Plandi adalah 
pegawai, terutama guru sisanya adalah pegawai pabrik, pedagang dan 
pekerjaan sambilan lainnya. Banyaknya jumlah masyarakat yang 
berprofesi sebagai guru diperkuat dengan banyak warga Plandi yang 
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mengajar di sekolah-sekolah Desa Plandi. Sekolah yang ada di Desa 
Plandi, diantaranya SMP Negeri 3 Jombang, SD Negeri Plandi 1, SD 
Negeri Plandi 2, MAN 8 Jombang, MI Mujahidin, Taman Kanak-Kanak 
Muslimat dan Roudhotul Athfal Bapin. 

Bertani sudah bukan pekerjaan utama masyarakat di Desa 
Plandi, banyak dari warga yang menjadikan bertani sebagai pekerjaan 
sampingan karena lahan pertanian yang semakin sempit dan pekerjaan 
di sawah tidak setiap hari dilakukan. Sawah-sawah di Desa Plandi 
banyak yang dijual untuk dibangun pemukiman. Letak Desa Plandi 
yang dekat dengan pusat kota menjadikan harga jual tanah cukup 


tinggi. 


Gambar 20: Balai Desa Plandi 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Subeki25, Plandi adalah 
desa yang berdiri sejak tahun 1830. Pendirinya adalah tiga orang 
prajurit Pangeran Diponegoro pasca Perang Jawa. Dua orang di 
antaranya kemudian meneruskan perjalanan ke daerah lain 
(kemungkinan ke daerah selatan, daerah Malang). Seorang dari prajurit 
menetap di Desa Plandi bersama keluarganya. Prajurit itu bernama 
Sadrangi dan istrinya bernama Gowiyah. Mereka memiliki sembilan 
anak dan terus beranak pinak hingga menurunkan masyarakat Plandi 
saat ini. Pendiri dan anak turunnya tersebut yang sudah meninggal 
dimakamkan di pemakaman Sentono. 


2 Berusia 70 tahun, kesehariannya bekerja sebagai petani, warga Desa Plandi 
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Pemakaman Sentono adalah pemakaman khusus untuk 
masyarakat sekitar yang berpengaruh, misalnya, sesepuh desa, tokoh 
masyarakat, dan orang-orang berpengaruh lainnya. Letak makam 
Sentono berada di sebelah timur pemakaman umum. Makam ini 
dikenal angker oleh warga sekitar. Tempatnya yang berada di bawah 
barongan” dan jalan yang sepi menambah kesan angker pada 
pemakaman Sentono. 

Menurut cerita yang berkembang di masyarakat.26 Pada saat 
penjajahan Belanda, Desa Plandi adalah desa yang sangat subur. 
Banyak sawah yang terbentang luas dengan hasil panen yang melimpah. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya waduk , omah londo, dan gardu 
papak. Waduk ini berada di Dusun Parimono, dahulu digunakan 
sebagai sumber pengairan sawah-sawah yang ada di Desa Plandi. Saat 
ini waduk tersebut sudah beralih fungsi menjadi lapangan yang 
digunakan oleh warga sekitar. Biasanya digunakan untuk acara-acara 
besar di desa. Terkadang di be-berapa waktu tertentu dijadikan untuk 
pasar malam. 

Omah Londo adalah bangunan berasitektur Belanda yang dahulu 
dijadikan lumbung untuk menyimpan hasil panen. Bangunan tersebut 
besar dan luas, menandakan bahwa hasil panen dari sawah-sawah Desa 
Plandi besar dan melimpah. Omah Londo berada di belakang SMP 
Negeri 3 Jombang dan SD Negeri Plandi 2 Jombang. Warga sekitar 
sering menyebut bahwa Omah Londo angker, letaknya yang berada di 
bawah pohon bambu dan sudah sekian lama tidak ditempati menambah 
kesan angker pada bangunan tersebut. 

Selain waduk dan lumbung dengan arsitektur Belanda, di Desa 
Plandi terdapat gardu papak yang berada di tepi jalan pintu masuk 
Dusun Parimono. Gardu Papak dahulu digunakan orang-orang untuk 
menunggu Kereta Api yang akan ke Kediri dengan menggunakan rute 
Jombang-Diwek-Ngoro-Pare. Hal ini diper-kuat dengan adanya rel 
kereta api yang membentang di depan Gardu Papak, menandakan 
bahwa ada Kereta Api beroperasi di jalur tersebut. Saat itu Stasiun 
Jombang masih berada di Desa Sambong. Setelah jalur kereta api Babat 
tidak lagi beroperasi, gardu papak beralih fungsi menjadi pos penjagaan. 
Hal ini diperkuat dengan adanya kentongan di dalamnya, kentongan 
tersebut dapat digunakan untuk keperluan tertentu. 


2 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Andre (40 tahun), bekerja sebagai guru, warga Desa 
Plandi 
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MAKAM MBAH SAYID ISMAIL 


Makam Mbah Sayid Ismail terletak di Desa Janti Kecamatan Jogoroto 
Jombang. Desa Janti terdiri dari tiga dusun yaitu, Dusun Gerih, Dusun 
Janti dan Dusun Corogo. 

Mayoritas penduduk di Desa Janti berprofesi sebagai petani. 
Selain petani, ada beberapa profesi lain seperti, pedagang, pegawai 
serabutan maupun pegawai negeri. Penduduk di Desa Janti berjumlah 
sekitar 2.000 jiwa. Kegiatan masyarakat di Desa Janti yang berbeda dari 
desa lainnya adalah setiap Jum'at Kliwon, banyak warga dari berbagai 
daerah datang untuk berziarah ke makam Mbah Sayid Ismail. Selain 
berziarah, di makam terdapat pengajian yang dihadiri oleh berbagai 
penceramah yang berbeda setiap tahunnya. 

Beradasarkan wawancara dengan Bapak Saiful Ma'arif27, pada 
awalnya warga Janti tidak mengetahui tentang makam tersebut, hanya 
satu atau dua orang yang mengetahuinya. Masyarakat sekitar 
menganggap bahwa makam Mbah Sayid Ismail adalah makam biasa 
seperti makam desa pada umumnya. Hal ini menyebabkan makam 
Mbah Sayid Ismail belum dikeramatkan. Setelah ada seorang kiai dari 
Mojokerto yang bernama Kiai Nur beserta rombongan santrinya 
berjalan-jalan di area sekitar makam. Beliau mencium bau wangi di area 
makam. Kiai Nur mengetahui bahwa di makam tersebut terdapat 
makam seorang wali, memberi tahu masyarakat Janti untuk merawat 


“ Berusia 45 tahun, berprofesi sebagai guru 
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dan mengeramatkan makam tersebut, karena jika tidak dirawat akan 
mendatangkan 'balak' untuk masyarakat sekitar. 


29 19-93-59 56:56: 


Gambar 21: Gapura Makam Mbah Sayid Ismail 


Setelah mendengar perkataan dari Kiai Nur, masyarakat Janti 
setuju dan kompak untuk merawat serta menkgeramatkan makam. 
Pada tahun 2001, masyarakat sekitar mengadakan pengajian yang 
dihadiri oleh mantan Presiden Indonesia Abdurrahman Wahid (Gus 
Dur). Beliau diundang untuk me-resmikan berdirinya makam dan 
bercerita tentang siapa Mbah Sayid Ismail tersebut. 

Mbah Sayid Ismail merupakan pengawal dari Putri Gempo, istri 
dari Sunan Ampel. Waktu itu mereka berjalan-jalan di Desa Janti lalu 
Mbah Sayid Ismail wafat dan dimakamkan di Janti. Sebelah makam 
Mbah Sayid Ismail, terdapat makam Syarifah Aisyah yang tidak lain 
adalah istri beliau. 

Setiap Jumat Kliwon, masyarakat Janti rutin mengadakan 
pengajian di makam Mbah Sayid Ismail. Banyak orang dari berbagai 
daerah datang untuk berziarah. Pada awal peresmian warga sengaja 
mengundang penceramah kondang, agar menarik perhatian orang- 
orang. Seiring dengan berjalannya waktu banyak orang yang sudah 
mengetahui tentang makam Mbah Sayid Ismail. Banyak orang 
berjualan di sekitar makam karena banyak peziarah yang datang. Area 
sekitar makam berubah menjadi pasar kaget yang ramainya hanya pada 
waktu Jumat Kliwon. 
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ASAL USUL DESA TANJUNGGUNUNG 


Desa Tanjunggunung merupakan salah satu desa di wilayah 
Kecamatan Peterongan, Kabupaten Jombang. Desa Tanjung-gunung 
berbatasan dengan Kesamben, Peterongan, dan Tem-belang. Luas lahan 
desa tersebut sekitar 217,12 hektar. Desa Tanjunggunung terdiri dari 
enam dukuh, yakni Dukuh Kedungjero, Dukuh Sini, Dukuh Tanjung, 
Dukuh Pule, Dukuh Bantengan, dan Dukuh Cangkring Malang 
(Kedungputat). Jumlah penduduk Desa Tanjunggunung sekitar 4246 
Jiwa. 

Desa Tanjunggunung termasuk desa yang potensial dalam bidang 
pertanian dan peternakan. Masyarakat Desa Tanjung-gunung pada 
umumnya adalah masyarakat petani penggarap sawah. Hasil utama 
pertanian yang dihasilkan adalah padi, jagung, umbi-umbian dan 
tanaman tebu. Sebagian bekerja sebagai pedagang, pekerja swasta dan 
PNS. Sektor pertanian memegang peranan penting dalam bidang 
ekonomi masyarakat Desa Tanjunggunung. Masyarakat Desa 
Tanjunggunung me-manfaatkan lahan untuk kegiatan pertanian dan 
kegiatan peternakan. Kegiatan peternakan yang dilakukan seperti 
ternak sapi, kambing, bebek, ayam dan lain-lain. Kegiatan tersebut 
menopang perekonomian masyarakat, baik kebutuhan harian ataupun 
kebutuhan lain yang dilakukan pada waktu tertentu. 

Mayoritas masyarakat Desa Tanjunggunung beragama Islam, 
karena penduduk Desa Tanjunggunung sudah menganut agama islam. 
Masyarakat Desa Tanjunggunung masih men-junjung tinggi tradisi- 
tradisi lama. Mayoritas merupakan Suku Jawa yang masih menjujung 
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tinggi Adat-istiadat dalam setiap kegiatan dan aktifitasnya. Tradisi di 
Desa Tanjunggunung masih dilestarikan dengan baik, seperti adat 
dalam tata cara upacara perkawinan, kelahiran, kematian, pengelolaan 
tanah pertanian, peringatan hari besar keagamaan ataupun perayaan 
dalam penanggalan jawa. Sedangkan seni budaya lama yang ber- 
kembang di Desa Tanjunggunung adalah kesenian jaranan, tari remo, 
pagelaran wayang kulit dan ludruk. Budaya gotong royong tersebut 
masih dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, yang mencerminkan 
tingginya rasa solidaritas dan sosial masyarakat pada Desa 
Tanjunggunung. 

Organisasi masyarakat di Desa Tanjunggunung, seperti Remaja 
Masjid, Karang Taruna, Jamiyah Yasin, Tahlil, PKK Dharma wanita, 
Posyandu dan Kelompok arisan. Kelompok yasinan kaum perempuan 
dilaksanakan, pada hari yang telah ditentukan. Kegiatan tersebut akan 
digilir dari satu rumah kerumah yang lain, diisi dengan ceramah 
keagamaan. Kekayaan Sumber Daya Alam yang ada di Desa 
Tanjunggunung amat sangat mendukung, baik dari segi pengembangan 
ekonomi maupun sosial budaya. Selain itu, karena letak geografis desa 
yang cukup strategis yang merupakan jalur transportasi yang 
mempertemukan empat desa. Yaitu, Desa Tugu Sumberjo, Desa 
Dukuhklopo, Desa Kebontemu dan Desa Sumberagung. Hingga saat 
ini, Kepala Desa Tanjunggunung dijabat oleh Bapak Samsuri dengan 
didampingi Bapak Cipto Subagyo sebagai kaur pe-merintahan.28 

Berdasarkan penuturan Bapak Cipto Subagyo,29 asal mula cerita 
di Desa Tanjunggunung memiliki banyak versi. Versi pertama 
penduduk mempercayai bahwa dahulu kala ada orang sakti yang 
bertapa di sebelah kedung dan digoda oleh dayang- dayang sampai 
mereka jatuh cinta. Umat manusia dan umat jin tidak bisa bersatu. Ratu 
Selatan, bernama Nyi Roro Kidul tidak merestui hubungan mereka dan 
menutup kedung tersebut agar mereka tidak dapat berhubungan lagi. 
Orang sakti tersebut berusaha membuka penutup kedung tersedut 
dengan ilmunya sampai menyebabkan tanah bergetar dan 


2 Berdasarkan data Prodeskel Desa Tanjunggunung, 21 Februari 2019. 
2 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Cipto Subagyo, selaku Perangkat Desa 
Tanjunggunung 
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menimbulkan bukit tinggi mirip gunung dan lubang besar mirip tanjung 
akhirnya tempat tersebut diberi nama Tanjunggunung. 

Versi kedua penduduk menganggap bahwa Desa Tanjung- 
gunung ini terbagi enam dukuhan, setiap dukuhan memiliki Lurah 
masing—masing yang disebut Lurah Bau atau biasanya disebut dengan 
Bekel Mbah Bau. Mbah Bau merupakan keturunan dari orang yang 
pertama kali babat wilayah dukuhan, setelah terjadinya perpecahnya 
wilayah Dukuhan Sini yang diakibatkan oleh terbangunnya Sungai 
Brombong, sehingga keenam dukuhan mengadakan musyawarah atau 
mufakat untuk di Blengketkan atau digabungkan. Keenam dukuhan 
menjadi satu wilayah kelurahan sehingga dinamakan Kelurahan 
Tanjung-gunung yang diambil dari Dukuh Tanjung ditumpuk-tumpuk 
dengan dukuhan lain, maka jadilah Desa Tanjunggunung. 

Tradisi Desa Tanjunggunung setiap setahun sekali menga-dakan 
sedekah desa. Tradisi ini dinamakan upacara ritual tra-disional, dimana 
para warga desa menyatakan syukur atas hasil panen yang baik, 
sehingga mereka bisa hidup dengan bahagia, mempunyai cukup 
sandang dan pangan, hidup selamat dan berkecukupan. Mereka 
berharap tahun depan dan selanjutnya, mereka akan tetap bisa 
menikmati kehidupan ini atau bahkan bisa hidup lebih baik. 
Pelaksanaan upacara sedekah desa, penduduk membersihkan desanya 
serta membersihkan makam desa, kemudian setelah kegiatan bersih 
desa selesai untuk selanjutnya semua warga makan tumpeng bersama- 
sama. Selain sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT atas hasil 
panen, maupun keselamatan desa agar ke depan dapat lebih baik lagi. 
Dapat mempererat rasa persaudaraan warga Desa Tanjunggunung. 
Tradisi inilah yang masih dipertahankan di Desa Tanjunggunung. 
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Gambar 22: Balai Desa Tanjunggunung 
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ASAL USUL DUSUN BANTENGAN 


Dusun Bantengan merupakan dusun yang terletak di Desa 
Tanjunggunung Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang Jawa 
Timur. Desa Tanjunggunung terdiri dari enam dukuh, yakni Dukuh 
Kedungjero, Dukuh Sini, Dukuh Tanjung, Dukuh Pule, Dukuh 
Bantengan dan Dukuh Cangkring Malang atau biasa disebut dengan 
Kedungputat. Mayoritas pekerjaan masyarakat Dusun Bantengan yakni 
petani. Pertanian ini memegang peranan penting dalam perekonomian 
masyarakat. Masyarakat Dusun Bantengan mayoritas memeluk agama 
Islam, memiliki kepa-tuhan terhadap tradisi-tradisi leluhur. 

Menurut cerita dari Bapak Sapari, masyarakat Dusun 
Bantengan.39 Konon ceritanya, saat itu mendung gelap me-nyelimuti 
Majapahit setelah beberapa generasi terakhir mengalami perang 
saudara yang dahsyat. Setelah runtuhnya Majapahit di tangan orang- 
orang Demak keturunan kerajaan dari Raja Wijaya terpecah menjadi 
beberapa daerah salah satu selir dari Raja wijaya terdampar dan tinggal 
di Jombang, ia tinggal di Desa Karang Jambu. Kemudian di desa inilah 
sebuah kisah besar terjadi. Arum Sari salah satu selir Raja Brawijaya 
memilki tiga orang putra yakni Jaka Samar, Jaka Suwanda dan Jaka 
Suwandi. Kisah ini memilki pengaruh besar terhadap nama-nama Desa 
di Jombang. Terbentuknya Dusun Bantengan, berawal dari manusia 
setengah hewan yang bernama Surontanu. Dia penguasa dari penjuru 
barat. Saat itu terdengar suara ribut seperti membahas sesuatu. Suara 


? Berdasarkan wawancara dengan bapak Sapari (45 Tahun), berprofesi sebagai tukang kebun. 
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itu ternyata Jaka Samar salah satu putra Arum Sari yang sedang 
menantang saudaranya untuk latihan bertarung. Jaka Suwandi hanya 
diam dan meperhatikan saudaranya yang sedang berlatih. Ia lebih 
senang memper-hatikan keadaan dan sesekali mencabut rumput dan 
mengikatnya. Sesekali ia mengambil rumput dan menaruh di mulutnya 
sambil terus memperhatikan dua saudaranya. Kedua anak bersaudara 
itu memang sudah memperoleh ilmu bela diri dari Bapaknya dari 
paman dan kerabatnya. 

Suatu hari mereka ingin menimba ilmu bela diri yang lebih tinggi. 
Kemudian di daerah Jombang sebelah selatan terdapat seseorang yang 
terkenal sakti mandraguna. Mereka ingin menimba ilmu darinya, untuk 
itu mereka meminta izin kepada Arum Sari, ibunya. Mereka bertiga 
berjalan melalui jalan kecil bebatuan menuju desa Sumoyono, sampai di 
desa Sumoyono mereka mencari orang yang bernama Eyang Sandi. 
Mereka tidak kesulitan menemukan kediaman Eyang Sandi yang 
dikenal Sakti Mandraguna dan disegani banyak orang. Selain sakti, 
Eyang Sandi adalah seorang yang ahli agama. Banyak orang me- 
nyebutnya Kiai Soponyono. Selain tiga pemuda tadi, banyak tadi 
pemuda yang berdatangan untuk menimba ilmu darinya. Ketiga 
pemuda berlatih dengan sungguh-sungguh, dalam waktu yang singkat, 
Jaka Samar dan Jaka Suwandi sudah menguasai jurus-jurus dasar. 
Kemampuan mereka lebih cepat dibandingkan murid lainnya. Eyang 
Sandi bangga kepada mereka. Jaka Suwanda berbeda, ia lebih senang 
bermain dan jalan-jalan. Hingga suatu ketika saat sore menjelang 
malam, matahari mulai redup dan mega merah mulai terurai di ufuk 
barat. Eyang Sandi memanggil semua muridnya untuk berkumpul. 
Namun Jaka Suwanda belum kelihatan batang hidungnya. Akhirnya 
Eyang Sandi memerintahkan Jaka Samar mencarinya. 

Sejak kejadian itu nama Jaka Suwanda menjadi Jaran Kecek. 
“Jaran” adalah nama binatang yang suka berjalan dan “Kecek' artinya 
suka bermain di air. Julukan itu kemudian menjadi nama yang biasa 
digunakan untuk memanggilnya. Kemudian, ada dua pemuda gagah 
sedang berlatih tanding. Salah seorang terlihat kewalahan namun 
pemuda yang satu terus membantainya. Melihat itu, Arum Sari 
berteriak menghentikan pertarungan itu, tetapi teriakan itu tidak ada 
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gunanya. Dua Pemuda tadi saling memukul, menggeliat-geliat dan 
kepalanya berubah menjadi kepala kerbau. Seorang pemuda 
mendatangi Arum Sari sambil menangis. Sejak saat itu, Arum Sari 
berpamitan kepada Eyang Sandi dan menitipkan lagi putranya. Arum 
Sari meninggalkan padepokan dengan perasaan sedih dan resah. 
Ternyata firasat itu terjadi anak pertamanya menjadi manusia setengah 
binatang. Kebokicak, Suwandi dan Jaran Kecek bersaing dalam 
mendalami ilmu kanuragan. Mereka menguasai ilmu kesaktian yang 
dahsyat di antaranya ilmu 'panglimunan, '“braja musti dan 
'pancasunya. Kebokicak paling menguasai ilmu pancasunya di 
bandingkan dua saudaranya. Eyang Sandi memberikan Banteng Tracak 
Kencana kepada Jaka Suwandi atau Surantanu karena ia memilki budi 
yang paling baik di antara dua saudaranya. saat itu Kebokicak memiliki 
keinginan untuk menikah, Wanita yang dicintai Kebokicak bernama 
Pandan Sari. Syarat untuk mendapatkan hati orang yang dicintainya, ia 
harus memberikan tumbal Banteng tracak kencono yang dimilki oleh 
Surantanu nama lain dari Jaka Suwandi. Kebokicak harus berhadapan 
dengan saudaranya sendiri yang tidak menyetujui tindakannya yakni 
menikah dengan menggunakan tumbal Banteng tracak kencono. 
Surantanu berhasil membawa Banteng tracak kencono yang direbut 
oleh Kebokicak. Saat perjalanan ia dihadang oleh Kebokicak dan 
terjadilah pertempuran sengit di antara mereka. Surantanu kewalahan 
menghadapi Kebokicak. Ia melarikan diri ke sebuah rawa-rawa tebu, 
yang berada di barat desa So-monyono. Kebokicak terus mengejarnya. 
Mereka sama-sama menggunakan ilmu panglimunan supaya tidak 
dapat dilihat dengan mata biasa. Tebu-tebu yang dilewati Kebokicak 
dan Surantanu menjadi Hitam. Kejadian ini menjadi cikal bakal nama 
Tebuireng, Pengejaran terus berlanjut, Surantanu me-larikan diri ke 
barat dan minum di sebuah sumber air yang airnya biru. Kejadian ini 
menjadikan tempat tersebut diberi nama “balung biru. Kemudian, ia 
meneruskan perjalanan dan bersembunyi dalam pohon nangka dekat 
sumber air. Tempat Surantanu bersembunyi itu kemudian dijadikan 
nama desa “sumber nongko'. Kebokicak mengetahui keberadaan 
Surantanu, ia mendatangi tempat itu dan terjadi pertarungan lagi. 
Surantanu lari lagi ke utara di sebuah tempat yang penuh dengan talas 
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dan bersembunyi di sana. Kebokicak mencium bau Banteng Tracak 
Kencono di sekitar talas-talas. Kebokicak menggunakan ilmu 
'tarawangan” untuk mengetahui apa yang ada di dalam rerimbunan 
talas. Ternyata ia melihat Surantanu yang sedang bersembunyi. 
Kebokicak segera menyusul masuk ke rerimbunan talas. Tiba-tiba 
batang talas yang tadi hijau berubah menjadi hitam seperti tanduk 
banteng. Kejadian ini menjadi cikal bakal nama “Dusun Bantengan. 
Jadi, hal ini ada hubungan dengan dusun- dusun lainnya. 

Berdasarkan wawancara dengan mbah Sawi,3 mitos yang 
terdapat di Dusun Bantengan ini adalah tidak boleh menggelar 
pagelaran seni bantengan yang sampai dirasuki roh-roh. Apabila ada 
yang sampai menjadi banteng lalu dirasuki roh-roh, maka tidak akan 
pernah bisa disadarkan seperti semula dan ketika tidak bisa disadarkan 
maka akan meninggal. Kejadian ini sudah terjadi beberapa kali. Maka 
dari itu, di dusun tersebut dilarang mengadakan pagelaran seni 
bantengan. Banteng tersebut hanya dipajang saja, tidak untuk 
dimainkan. Masyarakat sering merasakan kejadian mistis, seperti 
terdengar suara lonceng kalung kebo atau tapakan kaki kuda setiap 
malam jumat atau malam suro saat tengah malam dan tiap kali dilihat 
dan dicari tidak ada wujud dari suara yang terdengar tersebut. 


Gambar 23: Gapura masuk Dusun Bantengan 


4 Berdasarkan wawancara dengan mbah Sawi (80 Tahun), berprofesi sebagai petani. 
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CERITA DUSUN KEDUNGREJO 


Dusun Kedungjero merupakan dusun yang terletak di Desa 
Tanjunggunung Kecamatan Peterongan Kabupaten Jombang Jawa 
Timur. Desa Tanjunggunung terdiri dari enam dukuhan, yakni Dukuh 
Kedungjero, Dukuh Sini, Dukuh Tanjung, Dukuh Pule, Dukuh 
Bantengan dan Dukuh Cangkring Malang atau sering disebut 
Kedungputat. Penduduk Dusun Kedungjero termasuk desa yang 
berpotensi dalam bidang pertanian dan peternakan. Masyarakat Dusun 
Kedungjero pada umumnya adalah masyarakat petani penggarap 
sawah. Tanaman yang dihasilkan adalah padi, jagung dan tebu. 
Kegiatan peternakan yang dilakukan seperti ternak sapi, kambing, 
bebek, ayam dan lain-lain Pertanian dan perternakan ini memegang 
peranan penting dalam perekonomian masyarakat. Penduduk Dusun 
Kedungjero mayoritas memeluk agama Islam dan memiliki kepatuhan 
terhadap tradisi leluhur. Tradisi di Dusun Kedungjero ini masih 
dilestarikan oleh masyarakat setempat. 

Asal muasal nama Dusun Kedungjero memiliki berbagai versi. 
Berdasarkan wawancara dengan mbah Sawi,2? versi pertama berawal 
dari kerajaan Mataram kuno atau kerajaan Medang yang berpusat di 
bumi Mataram yang sekarang menjadi Yogyakarta. Kerajaan Medang 
didirikan oleh Sanjaya dan diteruskan oleh keturunannya. Dikarenakan 
sering terjadi bencana seperti meletusnya gunung merapi dan 
menghancurkan istana. Maka kerajaan Medang dipindah ke Jawa 


? Berdasarkan wawancara dengan mbah Sawi (80 Tahun), berprofesi sebagai petani. 
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Timur yang berpusat di Tembelang. Kemudian berpindah lagi ke 
Watugaluh atau biasa disebut Megaluh yang berada kawasan Jombang. 
Pada pemerintahan Raja Dharmawangsa Teguh, Kerajaan Medang 
mengalami kehancuran yang disebut dengan peristiwa Maha-parlaya. 
Beberapa tahun kemudian, keturunan Mpu Sendok yang bernama 
Airlangga mendirikan kerajaan Medang Kamulan. 

Airlangga mempunyai dua anak dan membagi kerajaan Medang 
Kamulan menjadi dua yakni Jenggala dan Kahuripan. Mpu Baradah 
terbang ke langit dan meneteskan air suci ke tangan Medang. Pada saat 
itu kerajaan Medang terbelah oleh sungai dan sampai sekarang disebut 
Sungai Brantas. Percikan air suci tersebut menjadi “kedung (kolam 
besar yang ada di aliran sungai). Kedung tersebut selalu dipenuhi 
penduduk, khususnya anak anak untuk berenang dan bermain. Sejak 
saat itu kedung tersebut dinamai “kedungrejo' (kedung yang ramai yang 
berada di Megaluh. Pada tempat yang terkena percikan lain menjadi 
sebuah kedung yang amat dalam hingga terhubung ke Samudera 
Selatan. Sejak saat itu, tempat tersebut diberi nama Kedungjero artinya 
kedung yang sangat dalam. Versi kedua, Pada suatu hari ada seorang 
sakti yang bertapa di sebelah kedung dan digoda oleh dayang-dayang 
ratu laut selatan yakni Nyi Roro Kidul. Mereka jatuh cinta dan 
dikarenakan umat manusia dan umat jin tidak bisa bersatu, hubungan 
mereka tidak direstui dan salah seorang dari Kerajaan Selatan menutup 
kedung tersebut agar mereka tidak dapat berhubungan lagi. Orang sakti 
itu berusaha membuka penutup kedung tersebut dengan ilmunya 
sampai menyebabkan tanah bergetar dan menimbulkan bukit tinggi. 

Berdasarkan penuturan mbah Maji,33 mitos menurut masyarakat 
sekitar, semisal ada yang punya hajat atau acara, suara dari salon 
tersebut tidak bisa terdengar sampai luar dusun. Misalnya gang selatan 
ada yang punya acara atau hajatan, gang yang utara tidak bisa 
mendengar suara pada acara atau hajatan tersebut. Penduduk di Dusun 
Kedungjero selalu mengadakan kegiatan rutinan berupa pengajian. Hal 
tersebut tentu saja sebagai wujud penghormatan penduduk atas jasa 
pembabat Dusun Kedungjero dan rasa syukur kepada Allah SWT atas 
keberkahan yang telah diberikan selama ini maupun keselamatan desa 


8 Berdasarkan wawancara dengan mbah Maji (60 Tahun), berprofesi sebagai sopir truck. 
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agar ke depannya dapat menjadi lebih baik, inilah yang masih 
dipertahankan Dusun Kedungjero sampai sekarang. 


Gambar 24: Masuk Dusun Kedungjero 
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CERITA DUSUN BUTUH 


Dusun Butuh merupakan dusun yang terletak di Desa Pandanwangi, 
Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Desa 
Pandanwangi ini terdiri dari beberapa Dusun yaitu, Dusun 
Pandanwangi, Dusun Beyan, Dusun Bencal, Dusun Butu, Dusun Gading 
dan Dusun Jatisari. Asal usul Dusun Butuh ini adalah ketika itu datang 
ketiga orang, dua orang laki-laki dan satu orang wanita berasal dari 
daerah Sedayu Gresik. Karena di Daerah Sedayu banyak rampok, maka 
ketiga orang tersebut melarikan diri ke hutan belantara dan 
mengembara sampai ke lokasi Desa Pandanwangi. Ketika beristirahat di 
hutan, salah seorang dari ketiganya yang bernama R. Soebagyo 
menemukan sembilan rumpun pandan yang menebarkan bau wangi. 
Maka tempat itu dinamakan Desa Pandanwangi. Kemudian seorang 
bangsawan dari kudus dan mengembara sampai di kabuh jombang, 
adalah seorang pencuri yang telah sadar dan butuh tempat 
perlindungan dan meminta tempat tersebut pada R Soebagjo yang 
diberi tempat sebelah timur Pandanwangi yang bernama Dusun Butuh. 
Pria tersebut bernama R. Alit Suryo Djo Wongso atau masyarakat 
sekitar biasa menyebut Mbah Ki Ageng Butuh.34 

Menurut cerita yang dituturkan Bapak Tri Santoso,35 sebelum 
Mbah Ki Ageng meninggal, beliau yang mbabat' alas Dusun Butuh. Ada 
banyak fenomena budaya di masyarakat, salah satu contohnya adalah 


4 Berdasarkan data prodeskel Desa Pandanwangi, 28 Februari 2019. 
8 Berdasarkan wawancara dengan bapak Tri Santoso (35 Tahun) selaku Kepala Dusun Butuh. 
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sinergi antara unsur religi dan dinamisme dalam budaya “Genuk Watu”. 
Kedua unsur tersebut sebenarnya adalah dua unsur yang berbeda dan 
saling bertentangan. Satu sisi masyarakat sudah beragama dan taat 
terhadap perintah-perintah agama akan tetapi di sisi lain masyarakat 
terus berpegang pada keyakinan akan dinamisme. Fenomena budaya 
tersebut masih sangat kental di masyarakat Dusun Butuh Desa 
Pandanwangi. salah satu desa di kota santri Jombang yang sangat 
populer dengan sebutan “kota santri” karena terdapat banyak sekali 
pondok pesantren. Namun ironisnya, beberapa daerah di Jombang, 
khususnya di Dusun Butuh unsur dinamisme masih dipegang teguh 
oleh masya-rakatnya. Dapat dipastikan bahwa semua masyarakat di 
dusun tersebut sudah beragama dan mayoritas menganut Islam yang 
taat. Terdapat tempat ibadah yang berupa masjid dan tempat-tempat 
belajar mengaji. Selain terdapat tempat ibadah, di Dusun Butuh juga 
terdapat sebuah punden yang dibuat oleh warga, terletak di pinggir 
sawah, dikelilingi pagar tembok, dibawah pohon Kepuh yang sangat 
besar dan tinggi. Dapat diyakini oleh warga sebagai makam pendiri desa 
mereka yang bernama Ki Ageng Butuh. Tempat tersebut terkenal 
dengan sebutan Genuk Watu. Disebut Genuk Watu karena terdapat 
genuk yang terbuat dari batu. Benda tersebut dikeramatkan masyarakat 
karena dipercaya sebagai peninggalan pendiri desanya. Benda tersebut 
tidak diletakkan sembarangan, akan tetapi ditempatkan di bangunan 
menyerupai rumah yang dibangun oleh masyarakat setempat di dalam 
area punden. Konon ceritanya, Genuk Watu pernah dipindahkan oleh 
masyarakat setempat ke desa lain. Namun entah bagaiamana, Genuk 
tersebut kembali ke tempat semula. Oleh karena itu, tempat tersebut 
dianggap keramat. Mitos lain menurut masyarakat sekitar tentang 
Genuk Watu, dahulu genuk itu dibuat permainan oleh masyarakat 
sekitar, lalu dibuat mandi dan ada salah seorang masyarakat kakinya di 
masukkan ke genuk, kemudian tidak bisa dikeluarkan kembali. 
Meskipun oleh masyarakat dikeramatkan, tempat tersebut tidak 
terkesan angker melainkan nampak bersih karena masyarakat setempat 
benar-benar menjaga dan merawatnya. 

Oleh karena itu, tempat tersebut sering ramai dikunjungi warga 
setempat, khususnya ketika masyarakat sedang hajatan. Bahkan tidak 
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jarang pada malam Senin dan malam Kamis warga setempat 
mendatangi tempat tersebut hingga pagi dengan berbagai macam 
tujuan, Sudah menjadi tradisi masyarakat Butuh bahwa setiap 
masyarakat yang sedang hajatan selalu membawa makanan untuk 
selamatan dengan mengundang masyarakat sekitar. Tidak jarang pula, 
orang dari luar daerah mendatangi tempat tersebut khususnya pada 
hari-hari tertentu menurut penanggalan Jawa. Oleh sebab itu, tempat 
tersebut sering ramai didatangi masyarakat. Lebih-lebih ketika acara 
sedekah desa atau biasa disebut Bari'an yang diadakan setahun sekali 
setelah masa panen tiba. Seluruh masyarakat Butuh berbondong- 
bondong mendatangi tempat tersebut mulai dari anak-anak sampai 
orang tua. Bahkan para kerabat yang sudah tinggal di luar kota 
menyempatkan diri untuk mudik karena tidak mau melewatkan acara 
Barian tersebut. Tidak salah kalau tempat tersebut menjadi ramai 
sekali. Doa bersama dilakukan pada pagi hari, kemudian dilanjutkan 
dengan kirab budaya keliling. Dusun Butuh memiliki empat RT setiap 
RT mengeluarkan satu tumpeng, lalu dikirab keliling kampung. Bahkan 
sejumlah masyarakat menganggapnya sebagai lebaran kedua setelah 
hari raya Idul Fitri. Mereka berdoa bersama memohon keselamatan dan 
mengucapakan syukur karena akhirnya bisa panen. Ritual tersebut 
dipimpin oleh dua orang sesepuh Dusun Butuh. Doa Jawa atau biasa 
disebut Ujub dibacakan terlebih dahulu, dalam hal ini masyarakat 
dipimpin oleh sesepuh desa kemudian doa yang sesuai dengan agama 
Islam yaitu Tahlil. Setelah ujub dan tahlil dibacakan, mereka saling 
bertukar tumpeng dan buah yang mereka bawa dari rumah, baru 
kemudian makan bersama ditempat tersebut. Acara Bar'an belum 
berakhir, masih berlanjut pada siang, sore dan malam hari. Masyarakat 
Butuh bersenang-senang dengan hiburan jaranan, barongsai, ludruk 
dan wayang. Sampai saat ini masyarakat Butuh masih menganggap 
budaya tersebut pantas dilestarikan dan harus dijalankan setiap 
tahunnya. Mereka percaya, apabila masyarakat tidak mengadakan 
Bari'an maka akan ada petaka yang mengancam mereka. 
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Gambar 26: Makam Mbah Ki Ageng Butuh 
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KHE SONG DAN KHE THONG 


Desa Keras merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Diwek, Kabupaten Jombang Jawa Timur. Desa Keras memiliki enam 
dusun, yakni Dusun Keras, Dusun Paritan, Dusun Kawur, Dusun 
Buntel, Dusun Cikar dan Dusun Mejono. Batas wilayah Desa Keras 
sebelah utara berbatasan dengan Desa Pundong, sebelah selatan 
berbatasan dengan Desa Sukoiber, sebelah timur berbatasan dengan 
Desa Kwaron dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Watugaluh. 
Jumlah penduduk pada tahun 2017 sekitar 6.867 jiwa, dengan 
luas tanah pemukiman sekitar 96,52 Hektar dengan latar belakang 
mayoritas beragama Islam dan minoritas agama Kristen. Mata 
pencaharian masyarakat Desa Keras seperti buruh tani, petani, 
pedagang, pegawai negeri sipil, guru, tni/polri, bidan, perawat, sopir, 
pembantu dan tukang ojek. Namun, mayoritas pekerjaan masyarakat 
Desa Keras adalah sebagai buruh tani. Hal ini terjadi karena lahan 
pertanian dan perkebunan sangat luas 293,21 Hektar. Kepala Desa saat 
ini dijabat oleh Bapak Karsono dari tahun 2013 sampai sekarang.36 Adat 
istiadat yang masih berkembang di Desa Keras seperti Bari'an (sedekah 
desa atau dusun yang dilakukan setiap malam ke sembilan Bulan 
Ramadhan dan malam tujuh belas Agustus). Berondongan 
(menggoreng beras atau jagung agar desa tidak tertimpa hujan dan 


?€ Berdasarkan data Prodeksi Desa Keras, 27 Februari 2019 


79 


angin yang membahayakan), jaranan, samroh (sejenis tarian islami), 
nyadrang dan lain-lain.37 

Kerajaan Majapahit adalah sebuah kerajaan Hindu yang berpusat 
di Jawa Timur, yang berdiri sekitar tahun 1293 hingga 1500 Masehi. 
Kerajaan ini mencapai puncak kejayaannya pada masa kekuasaan 
Hayam Wuruk, yang berkuasa dari tahun 1350 hingga 1389 Masehi. 
Wilayah kekuasaan Majapahit pada masa itu hampir sama luasnya 
dengan wilayah Indonesia sekarang. Pengaruh Kerajaan Majapahit 
sangat luas sampai kepada negara-negara tetangga.38 Runtuhnya 
Kerajaan Majapahit akibat terjadi perang saudara antara Wirabhumi 
melawan Wikramawardhana pada tahun 1405-1406 Masehi. Selain itu, 
adanya pergantian raja yang menjadi perdebatan pada tahun 1450-an 
dan terjadi pemberontakan besar-besaran pada tahun 1468 Masehi oleh 
seorang bangsawan. Kerajaan Majapahit akhirnya mengalami 
kemunduran pada akhir abad ke-14 dan awal abad ke-15. 

Berdasarkan peristiwa kemunduran inilah, banyak para prajurit 
Kerajaan Majapahit yang tersebar di sekitar wilayah Indonesia, 
khususnya wilayah Jawa Timur. Munculnya Desa Keras tidak lepas dari 
cerita dua prajurit Kerajaan Majapahit yang lari dari daerah Majapahit 
menuju ke Desa Keras. Mereka berdua adalah Khe Thong dan Khe Song. 
Konon ceritanya, yang pertama datang ke Desa Keras bernama Khe 
Thong, lalu setelahnya bernama Khe Song. Khe Song dan Khe Thong 
adalah seorang saudagar kaya di Cina. Agama Khe Song dan Khe Thong 
awalnya adalah agama Budha, namun pada akhirnya mereka masuk 
memeluk Islam. 

Arsiktektur makam Khe Thong berupa burung elang dan candi 
yang menggambarkan kesaktian Khe Thong. Burung elang yang 
menggambarkan Pancasila (menggambarkan kesaktian Khe Thong 
seperti burung elang yang dinisbatkan pancasila) dan candi yang 
menggambarkan Kerajaan Majapahit (meng-gambarkan bahwa Khe 
Thong adalah prajurit Kerajaan Maja-pahit). Khe Thong dan Khe Song 
lah yang mengubah hutan belantara yang penuh dengan pohon yang 


“ Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kholifatur Rahman (36) berprofesi sebagai kepala 
Dusun Keras 
2 Berdasarkan Kitab Negarakertagama 
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sangat besar menjadi Desa Keras. Konon Khe Thong dan Khe Song 
sama-sama sakti, namun di antara mereka sempat terjadi pertikaian39. 
Makam Khe Song hanya dikunjungi oleh peziarah masyarakat Desa 
Keras, namun makam Khe Thong lebih banyak peziarahnya. Biasanya 
para peziarah datang ketika malam Jum'at Legi. Letak makam Khe Song 
berada di belakang Masjid Al-Mahmud dan letak makam Khe Thong 
berada di tengah sawah tebu di Desa Keras, Kabupaten Jombang Jawa 
Timurs0, 


nat RU 


dau PENA 


Gambar 28: Makam Khe Thong dan keluarga 


?? Berdasarkan wawancara dengan Bapak Suyatno (52) berprofesi sebagai anggota 
pemerintah Desa Keras 
“0 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Karsono ( 67) berprofesi sebagai kepala Desa Keras. 
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ASAL USUL DESA KERAS 


Desa Keras merupakan salah satu desa yang terletak di ruang lingkup 
Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang Jawa Timur. Di Desa Keras 
terdapat enam dusun, yakni Dusun Keras, Dusun Paritan, Dusun 
Kawur, Dusun Buntel, Dusun Cikar, dan Dusun Mejono. Batas wilayah 
Desa Keras sebelah utara berbatasan dengan Desa Pundon, sebelah 
selatan berbatasan dengan Desa Sukoiber, sebelah timur berbatasan 
dengan Desa Kwaron, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa 
Watugaluh. Sedangkan perbatasan kecamatan di sebelah utara 
berbatasan dengan Kecamatan Jombang, di sebelah selatan berbatasan 
dengan Kecamatan Gudo, di sebelah timur berbatasan dengan 
Kecamatan Jogoroto, dan di sebelah barat berbatasan dengan 
Kecamatan Perak. Luas wilayah Desa Keras adalah 410,20 H, 293,21 H 
terdiri dari lahan sawah, 97,55 H terdiri dari lahan tanah kering, 19,44 H 
terdiri dari lahan perkebunan dan 68,67 H berupa pemukiman 
masyarakat. 

Dokumentasi jumlah penduduk pada tahun 2017 adalah 6867, 
dengan luas tanah pemukiman sebesar 96,52 H dan latar belakang 
mayoritas beragama Islam dan minoritas agama Kristen. Macam- 
macam mata pencaharian masyarakat Desa Keras seperti buruh tani, 
petani, pedagang, pegawai negeri sipil, guru, tni/polri, bidan, perawat, 
sopir, pembantu, dan tukang ojek. Namun mayoritas pekerjaan 
masyarakat Desa Keras adalah sebagai buruh tani. Hal ini terjadi karena 
lahan pertanian dan perkebunan sangat luas yakni 293,21 H. Kepala 
Desa Keras 1.Bapak Ibrahim (1916-1958), 2. Bapak Sarkawi (1959-1985), 
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3. Bapak Karsono (1988-1998), 4. Bapak Sukardi (1998-2013), dan saat 
ini kembali dijabat lagi oleh Bapak Karsono dari tahun 2013 sampai 
sekarang. Sedangkan kepala Dusun Keras adalah Bapak Kholifatur 
Rahman, Adat istiadat yang masih berkembang di Desa Keras seperti 
Bari'an (sedekah desa atau dusun yang dilakukan setiap malam ke-g 
Bulan Ramadhan dan malam 17 Agustus). Brondongan (menggoreng 
beras atau jagung agar desa tidak tertimpa hujan dan angin yang 
membahayakan). Jaranan, Sampro (sejenis tarian islami), dan 
nyadrang22. 

Asal usul nama Desa Keras tidak luput oleh cerita Khe Thong, 
Khe Son (prajurit Majapahit) dan Mbah Asy'ari. Menurut penuturan 
Bapak Kholifatur Rahman, nama Desa Keras diambil karena 
pembabatan daerah Keras yang masih hutan belantara. Selain berniat 
membabat daerah Keras, kedua prajurit Majapahit tersebut juga 
berusaha untuk menyelamatkan diri setelah terjadi peperangan di 
daerah Majapahit. Kekerasan karena peperangan dan akhirnya 
membuat mereka berdua lari ke daerah Keras juga mendukung 
terciptanya nama Keras. Ketika Khe Thong dan Khe Song membabat 
daerah Keras, mereka berdua sengaja tidak menebang pohon-pohon 
yang besar seperti pohon Sentono. Pohon tersebut memang sengaja 
tidak ditebang karena menjadi tempat istirahat ketika kedua pembabat 
desa tersebut. Selain menjadi tempat istirahat pohon Sentono juga 
menjadi tempat untuk memasak, makan, tidur dan melakukan aktivitas 
menghilangkan lelah lainnya. Sampai akhirnya kedua tokoh pembabat 
daerah Keras meninggal di daerah istirahatnya::. 

Menurut penutur, sebagian besar masyarakat keras berasal dari 
keturunan dari kedua tokoh pembabat Desa Keras yakni Khe Thong dan 
Khe Song. Beberapa peninggalan berupa alat-alat makan seperti 
mangkok, piring, bull (Tempat mandi orang jaman dahulu) yang berada 
di daerah Keras dimuseumkan oleh pemerintah setempat. Melihat 
arsitektur rumah tempo dulu, agama pertama yang lahir di daerah Desa 


“1 Berdasarkan data Prodeksi Desa Keras, 27 Februari 2019 

“ Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kholifatur Rahman (36) berprofesi sebagai kepala 
Dusun Keras 

“8 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kholifatur Rahman (36) berprofesi sebagai kepala 
Dusun Keras. 
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Keras bukanlah agama Islam, namun agama pertama yang lahir di 
daerah Desa Keras adalah agama Hindu Budha. Masing-masing 
pembabat desa yakni Khe Thong dan Khe Song sama-sama beragama 
Hindu namun berbeda aliran Hidunyas4. 


Gambar 30: Balai Desa Keras 


“4 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Karsono (67) berprofesi sebagai kepala Desa Keras. 
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MBAH KASIM DAN POHON BANGLE 


Dusun Bangle yang merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa 
Genukwatu, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Jombang Jawa Timur. 
Dusun Bangle berbatasan dengan Dusun Dayangan di sebelah utara, di 
sebelah timur berbatasan dengan Dusun Godong, di sebelah selatan 
berbatasan dengan Dusun Gapuk, Dusun Kedung Bokor, dan Dusun 
Sumbersari, dan di sebelah barat berbatasan dengan Desa Genukwatu. 

Menurut data prodeskel Desa Genukwatu, mayoritas mata 
pencaharian penduduk Dusun Bangle sebagai buruh tani, petani, 
pedagang, Pegawai Negri Sipil (PNS), bidan, guru dan lain-lain. Namun 
persentase lebih besar sebagai buruh tani. Sektor pertanian di Dusun 
Bangle banyak ditanami tanaman padi dan tebu. Namun, lebih banyak 
pertanian padi daripada tebu. Mayoritas penduduk Dusun Bangle 
memeluk agama Islam. Kepala Desa Gunukwatu saat ini dijabat oleh 
Bapak Sudirman dan Kepala Dusun Bangle saat ini dijabat oleh Bapak 
Ageng Prayogo. Tradisi yang masih berkembang sampai sekarang 
adalah Bari'an (doa bersama) setiap malam satu Suro/ Muharram dan 
malam tujuh belas Agustus45. 

Menurut penutur, terbentuknya daerah Dusun Bangle menjadi 
tempat tinggal masyarakat ini berawal dari kisah pembabat pertama 
Dusun Bangle yang bernama Mbah Buyut Mang Kiringan (Orang yang 
terhormat dalam bahasa Jawa kuno). Selang beberapa waktu Mbah 


“S Berdasarkan data Prodeskel Desa Gunuk Watu, 08 Maret 2019 
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Buyut Mang Kiringan akhirnya meninggal dunia dan tidak ada orang 
lagi yang bermukim di dusun tersebut. 

Beberapa tahun kemudian, Belanda menyerang Lamongan dan 
membuat seorang lelaki Lamongan kabur ke arah Dusun Bangle. Dia 
adalah Mbah Kasim yang nantinya memberi nama Dusun Bangle 
dengan sebutan Bagle (sejenis pohon yang memiliki daun mirip dengan 
daun nangka). Ketika Mbah Kasim sampai ke daerah Bangle, Dia 
langsung membabat daerah Bangle. Pada saat pembabatan banyak 
terdapat pohon Bangle (sejenis pohon yang memiliki daun seperti daun 
pohon nangka), maka Mbah Kasim memberi nama daerah tersebut 
dengan sebutan Bangle (dinisbatkan kepada pohon Bangle karena 
jumlahnya yang sangat banyak) dan sekarang yang dikenal dengan 
nama Dusun Bangle. Salah satu teman Mbah Kasim dalam pembabat 
daerah Bangle adalah Kek Paimo. Dia adalah teman sekaligus murid 
Mbah Kasim yang nantinya akan menjadi pembabat Dusun Sumbersari. 
Kek Paimo adalah ayah dari Mbah Paimo yang menurut cerita 
masyarakat, Mbah Paimo adalah orang tersakti sedaerah Bangle. Bukan 
hanya sakti, namun Mbah Paimo menjadi orang terkaya sedaerah 
Bangle pada masanya. 

Mbah Kasim dan Kek Paimo kembali melawan Belanda yang 
berada di Lamongan. Namun setelah perlawanan, Mbah Kasim dan 
Mbah Paimo kembali lagi ke daerah Dusun Bangle. Perlawanan kedua 
dilakukan oleh Kek Paimo. Namun, Kek Paimo gagal dalam melakukan 
perlawanan. Akhirnya, Mbah Kasim berusaha untuk menyelamatkan 
Kek Paimo. Setelah berhasil menyelamatkan Kek Paimo, Mbah Kasim 
dan Kek Paimo memilih menetap di daerah Dusun Bangle. Mbah Kasim 
memiliki istri lebih dari tujuh orang yang nantinya memunculkan 
peradaban masyarakat di daerah Dusun Bangle. Makam Mbah Kasim 
berada di tengah sawah, berkumpul dengan makam Kek Paimo dan 
semua keluarga-5. 


“€ Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ponaji (60 Tahun) dan Istrinya Ibu Kasih (56 Tahun), 
Beliau merupakan keturunan dari Mbah Kasim 
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SERAN AYAT 


Gambar 31: Masuk Desa Gunuk Watu, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Jombang Jawa Timur 


Gambar 32: Masuk Dusun Banggle, Desa Genuk Watu, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Jombang Jatim 
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MISTERI MAYAT BUNTEL 
DI PERBATASAN DESA 


Dusun Buntel merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa 
Keras, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang Jawa Timur. Letak 
Geografis wilayah Dusun Buntel bersebelahan dengan Dusun Cikar dan 
Dusun Kawur. Dusun Buntel terdiri dari empat rukun tetangga, dua 
rukun warga, dan 132 kepala keluarga. Jumlah penduduk sekitar 383 
jiwa, 189 laki-laki dan 193 perempuan. Mayoritas mata pencaharian 
masyarakat adalah buruh tani dan petani. Minoritas sebagai pegawai 
negeri sipil. Luas lahan pertanian mendukung banyaknya mata 
pencaharian buruh tani dan petani. Sektor pertanian berupa padi dan 
tebu. Mayoritas masyarakat Dusun Buntel memeluk agama Islam. 
Kepala Desa Keras pada saat ini dijabat oleh Bapak Karsono dari tahun 
2013 sampai sekarang. Kepala Dusun Buntel pada saat ini dijabat oleh 
Bapak Ramadhani Eka Kurniawan.?. 

Menurut penutur, nama Dusun Buntel didapatkan dari beberapa 
cerita masyarakat. Cerita pertama adalah ditemu-kannya mayat orang 
Cina di perbatasan Desa Keras dan Desa Sukoiber. Antara Desa Keras 
dan Desa Sukoiber tidak mengenal mayat tersebut dan tidak merasa 
bahwa mayat tersebut adalah masyarakat desa mereka. Akhirnya 
masyarakat Dusun Buntel membungkus mayat orang Cina tersebut 
dengan daun pisang, karena pada saat itu masih belum ada kain kafan. 


“ Berdasarkan data Prodeskel Desa Keras, 27 Februari 2019 
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Karena pembungkusan dengan daun pisang itulah Dusun Buntel di- 
namakan Buntel yang artinya membungkus. Setelah dibungkus, 
masyarakat Dusun Mejono menyarankan agar mayat tersebut 
dimakamkan di ladang di Desa Keras. Mayat tersebut diletakkan di 
dalam cikar (kendaraan zaman dulu yang ditarik oleh kerbau) untuk 
membawanya dari Dusun Buntel ke Desa Keras. Karena nantinya ada 
sebuah dusun yang bernama Dusun Cikar. Selain itu, orang-orang 
sekitar ladang yang membersihkan tanaman padi di sekitar area yang 
disetujui untuk pemakaman. Akhirnya, masyarakat yang membersihkan 
lahan tersebut dan dinamakan paritan. Sehingga nanti menjadi cikal 
bakal nama Dusun Paritan. 

Beberapa masyarakat lain mengatakan bahwa asal usul nama 
dusun di wilayah Desa Keras terdapat kata “Makmur”, ketika masa 
Mbah Asyari, ayahanda KH. Hasyim Asyari yang makam beliau 
terdapat di daerah Desa Keras. Menurut cerita masa lalu Mbah Asy'ari 
datang ke Desa Keras setelah Khe Song dan Khe Thong. Namun, terjadi 
perselisihan antara Mbah Asyari dan bapak kepala desa. Akhirnya, 
terbentuklah nama-nama dusun seperti, Dusun Buntel, Dusun Paritan, 
Dusun Cikar, Dusun Mejono, Dusun Keras dan Dusun Kawur. Agama 
Islam baru tersebar di Desa Keras ketika kedatangan Mbah Asy'ari.48 
Adat istiadat yang masih berkembang di Desa Keras seperti Bari'an 
(sedekah desa atau dusun yang dilakukan setiap malam ke-g Bulan 
Ramadhan dan malam 17 Agustus), berondonga ( menggoreng beras 
atau jagung agar desa tidak tertimpa hujan dan angin yang 
membahayakan), jaranan, samroh (sejenis tarian islami), dan nyadrang 
dan lain-lain:. 


“8 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ramadhani Eka Kurniawan (26) berprofesi sebagai 
kepala Dusun Buntel. 


“9 Berdasarkan wawancara dengan semua kepala dusun dan pemerintah Desa Keras. 
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Gambar 34: Daerah Dusun Buntel Desa Keras 
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MAKAM KERAMAT MBAH JANGAT 
SENGON JOMBANG 


Desa Sengon merupakan desa yang terletak di Kecamatan Jombang 
Kabupaten Jombang. Lokasi Desa Sengon berjarak 2 km dari pusat kota 
Jombang. Desa Sengon memiliki batas-batas diantaranya sebelah Utara 
berbatasan dengan Desa Pulo, sebelah selatan berbatasan dengan Desa 
Jabon, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tunggorono, dan sebelah 
Timur berbatasan dengan Kota Jombang. Jumlah penduduk di Desa 
Sengon Ngesong sekitar 250 KK, yang mana masyarakatnya bermata 
pencaharian sebagai wiraswasta. 

Pada jaman dahulu, Desa Sengon merupakan daerah yang 
dipenuhi dengan pohon sengon, hingga pada masanya tokoh yang 
membabat pohon-pohon itu dan membukanya menjadi sebuah 
perkampungan, yang akhirnya dinamakan Desa Sengon. Salah satu 
kegiatan yang diadakan Desa Sengon adalah kegiatan dakwah pada hari 
besar islam, sebagaimana mayoritas penduduk Desa Sengon merupakan 
islam. Salah satu hal menari yang ada di Desa Sengon adalah makam 
tua, yaitu makam dari Mbah Jangat. Letaknya ada dipinggiran desa, 
yang biasanya dijuluki oleh masyarakat sekitar dengan sebutan makam 
keramat Mbah Jangat. Ada yang menyebut “Mbah Jangat merupakan 
tokoh masyarakat yang dulunya membuka Desa Sengon, dan dulunya 
Mbah Jangat sangat disenangi oleh masyarakat di Desa Sengon. Dan 
juga ketika ada orang menikah, keluarga mereka harus memberikan 
seserahan di makam itu. Dulunya disebelah makam keramat tersebut 
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ada sebuah pohon beringin besar dan ada seorang yang nakal dari 
penduduk sini datang ke tempat itu dan memanjat pohon beringin 
tersebut lalu membakarnya, tiba- tiba ada dahan ranting sangat besar 
yang jatuh padahal pada saat itu tidak ditebang, dan ada sungai yang 
membelah desa yang banyak sekali dihuni oleh ular. Makam keramat 
tersebut banyak didatangi oleh orang-orang yang berasal dari luar 
daerah untuk mencari keberuntungan semata, dan makam ini banyak 
misteri dan teka-teki. 


Gambar 35: makam 
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CERITA DESA JABON 


Desa Jabon terletak di paling ujung barat dari Kecamatan Jomabang 
Kabupaten Jombang. Desa Jabon memiliki 5 Dusun, yaitu Dusun 
Jabon, Dusun Jambu, Dusun Gondekan, Dusun Caruk Kulon dan 
Wetan. Adapun batas-batas Desa Jabon diantaranya adalah, sebelah 
timur berbatasan dengan Desa Pandanwangi, sebelah selatan berbtasan 
dengan Desa Brambang, sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan 
Perak, dan sebelah utara dengan desa-desa lain diwilayah Kecamatan 
Jombang. Desa Jabon terdiri dari 27 rukun tetangga (RT) dan 9 rukun 
warga (RW) yang terbagi menjadi 5 Dusun, Desa Jabon pun berada di 3 
km dari pusat Kota Jombang. Desa Jabon berbatasan langsung dengan 
rel kereta api, dan dari rel kereta api inilah sebuah desa yang bernama 
Jabon dimulai. 

Pada jaman dahulu, ketika penduduk asli belum berpikir untuk 
menamakan Desa tersebut, datanglah rombongan pekerja yang 
bertugas untuk membangun sebuah rel kereta api yang langsung 
berhadapan dengan Desa tersebut. Konon menurut cerita para pekerja 
tersebut berasal dari luar daerah, dahulu orang yang berasal dari luar 
daerah mereka lebih tertarik denagan apa yang penduduk local 
dianggap biasa-biasa saja. Di Desa Jabon ini banyak sekali terdapat 
pohon yang bernama Jabon, dan disitulah para pekerja ini tertarik 
dengan banyaknya pohon Jabon di wilayah tersebut. Maka para pekerja 
ini pun menamai tempat tersebut dengan “Desa Jabon”. Menyinggung 
tentang pembangunan rel kereta api, diceritakan bahwa pembangunan 
tersebut dimulai dari ujung barat, yaitu daerah Betawi (Batavia). Pada 
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waktu pembangunan rel kereta api, banyak para pekerja tersebut tinggal 
di Desa Jabon dan membnagun tempat tinggal, dan semakin banyak 
penduduk yang tinggal di Desa tersebut. Pada akhirnya mereka 
melakukan “babat alas”. penebangan di sebelah utara tersebut 
ditemukan banyaknya pohon Jambu, sehingga mereka menamai 
wilayah sebelah utara dengan nama “Desa Jambu”, sedangkan 
disebelah selatan tersimpan kisah unik ketika proses babat alas 
dilakukan yaitu datang seoseorang yang misterius yang mempunyai ciri 
khusus berupa gondok (penyakit gondong) di lehernya. 

Keberadaan orang ini memiliki kisah di antara orang-orang 
ketika gotong royong sedang melakukan babat alas, orang ini dalam 
sekejap saja bisa menjadikan wilayah di sekitar desa menjadi meluas 
secara menakjubkan. Namun keberadaannya tiba-tiba menghilang 
begitu saja dan tidak dapat ditemukan. Untuk mengenang jasa orang 
tersebut maka dinamailah daerah tersebut dinamai “Desa Gondean”. 


Gambar 36: Desa Jambon 
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CERITA RAKYAT DESA 
KEDUNGBETIK 


Desa Kedungbetik merupakan Desa yang berada di Kecamatan 
Kesamben Kabupaten Jombang. Desa Kedungbetik memiliki tujuh 
dusun, diantaranya adalah Dusun Kedungbetik, Dusun Ngemprak, 
Dusun Kedungmacan, Dusun Dero, Dusun Kandang-sapi, Dusun 
Kalanganyar, dan Dusun Sidowengku. Desa Ke-dungbetik terdiri dari 9 
rukun warga (RW) dan 38 rukun tetangga. Letak wilayah Desa 
Kedungbetik memiliki luas wilayah 463.126 hektar, dan Desa 
Kedungbetik merupakan salah satu dari 14 desa di wilayah Kecamatan 
Kesamben. Adapun batas-batas wilayah Desa Kedungbetik, diantaranya 
adalah sebelah utara berbatasan dengan Desa Jatiduwur, sebelah 
selatan berbatasan dengan Desa Tengaran, sebelah timur berbatsan 
dengan Desa Jombatan, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa 
Pojokkulon. Dengan berkembangnya Desa Kedungbetik sampai saat ini, 
tersimpan cerita tercetusnya Desa Kedungbetik. 

Sehinnga pada jaman dahulu banyak misteri yang perlu 
diungkap. Sekitar tahun 1700- 1800 an seseorang yang bernama Mbah 
Karsi beserta beberapa kerabatnya yaitu Mbah Gemblok, mereka datang 
ke Desa Kedungbetik untuk menebang pohon-pohon besar beserta 
semak berlukar atau yang biasa disebut “babat alas” dengan tujuan 
Desa kedungbetik ingin di tempati. Sebelum mereka bertempat tinggal 
di desa tersebut di sebelah utara desa ini tepatnya di sebuah area yang 
dikenal dengan legal gunung Worong. Setelah beberapa waktu, desa 
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tersebut menjadi ramai sehingga desa tersebut memerlukan pemimpin 
untuk dapat membawa desa tersebut menjadi lebih baik lagi. Akhirnya 
sebagai Kepala Desa pertama Mbah Trunomejo menjadi 7 kelompok 
masyarakat. Dan 7 kelompok tersebut dibagi menjadi beberapa Dusun. 
Tetang pemberian nama Desa Kedungbetik ini berdasarkan cerita, 
bahwa dahulu di desa ini terdapat sungai yang menghadap kearah timur 
dan di dalam sungai tersebut terdapat lubang besar yang masyarakat 
sekitar menyebutnya dengan “Kedung”. Di sekitar Kedung itu banyak 
hidup ikan yang bernama ikan Betik, maka untuk lebih dikenal lagi, 
desa disekitar sungai tersebut menyebutnya dengan nama Desa 
Kedungbetik. 


Gambarn37: Desa Kedungpetik 
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CERITA DESA MANDURO 


Desa Manduro merupkan Desa yang berada di Kecamatan Kabuh 
Kabupaten Jombang. Jombang memiliki satu desa yang unik 
dibandingkan dengan desalainnya. Keunikan terlihat dari aspek budaya 
dan mayoritas penduduk beretnis Madura. Desa manduro berlokasi 
diperbukitan kapur yang dikenal oleh masyarakat setempat dengan 
nama Gunung Celeng. Menurut Kepala Desa Manduro, Manduro 
merupakan kekayaan budaya Jombang yang bernilai tinggi. Pada awal 
terbentuknya Manduro ada dua versi cerita, diantaranya adalah kisah 
lengsernya prajurit Laskar Trunojoyo oleh Mataram dan VOC di lereng 
Gunung Kelud sekitar tahun 1679. Pangeran Trunojoyo sendiri dibunuh 
oleh Amangkurat 1 pada tahun 1680. Prajurit Trunojoyo yang dikenal 
gagah berani tidak kuasa menghadapi kenyataan bahwa mereka telah 
mengalami kekalahan dari Mataram dan VOC. Sebgaian dari mereka 
tidak ingin pulang ke kampung halamanya yaitu di Madura, karena 
malu atas kekalahan yang telah mereka hadapi. Sisa-sisa prajurit 
Trunojoyo itu sendiri telah bersem-bunyi di lokasi pelarian. Dari segi 
kebudayaan, warga Manduro sudah mulai berbaur dengan masyarakat 
dan kebudayaan Jawa, tetapi untuk Bahasa, warga Desa Manduro 
masih memegang teguh menggunakan dan melestarikan Bahasa 
Madura, mes-kipun masih ditemukan penggunaan Bahasa Jawa. Jika 
ada pendatang dari luar daerah yang tidak bisa menggunakan Bahasa 
Manduro, maka mereka berinteraksi menggunkan Bahasa Indonesia. 
Dari segi ekonomi, Desa Manduro telah menghasilkan para pengrajinan 
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yaman bamboo dan tikar pandan, yang pada saat ini telah mampu 
bersaing dengan pengrajin-pengrajin lain di luarJombang. 

Warga Manduro pada umumnya beraga Islam. Namun dalam 
kesehariannya penduduk Desa Manduro memelihara Anjing, Anjing 
pun sebagai hewan peliharaan sekaligus bermanfaat untuk menjaga 
lahan pertanian yang berada di dekat hutan. Karena di hutan masih ada 
hewan babi hutan yang sering sekali merusak hasil pertanian warga 
sekitar. Seiring per-kembangan zaman. Desa Manduro beringinan keras 
untuk mengejar ketertinggalanya untuk menepis kesan terisolir. Dengan 
halini Desa Manduro mendapat kehormatan dengan dipilihnya desa 
tersebut sebagai lokasi Satuan Radar 253 Kabuh oleh TNI AU yang 
sekarang menjadi (SATRAD 222) yang merupakan salah satu diantara 
tiga radar yang ada di JawaTimur, bahkan Indonesia Timur. Dengan hal 
ini Desa Manduro memiliki arti penting sebagai basis pertahanan 
Negara. Desa Manduro pun memiliki kesenian rakyat yaitu Sandur 
Manduro yang ditetapkan sebagai warisan budaya takbenda Indonesia. 
Dinamakan Sandur Manduro karena kesenian ini berada di 
DesaManduro. Kesenian ini berada ditengah-tengah pemukiman yang 
mayoritas berasal dari Madura. Karakter dan cirri pertunjukan kesenian 
Topeng Sandur Manduro sanngat erat kaitannya dengans ejarah Desa 
Manduro dan karakter masyarakatnya. 
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CERITA DUSUN KEDUNG PAPAR 


Dusun Kedung Papar merupakan salah satu dusun yang berada di 
Desa Kedung Mlati Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang. Dusun 
Kedung Papar berjarak tiga kilometer dari Kecamatan Sumobito dan 
berjarak 16 kilometer dari Kabupaten Jombang. Dusun Kedung Papar 
berbatasan dengan Desa Sumobito (utara) dan Desa Betek (Selatan). 
Penduduk Dusun Kedung Papar sekitar 3.095 jiwa dan mayoritas mata 
pencahariannya sebagai petani dan buruh tani. 

Pada zaman dahulu, Dusun Kedung Papar hanyalah sebuah 
rawa-rawa luas yang banyak dihuni oleh buaya dan ikan. Ada yang 
berpendapat bahwa buaya yang terdapat dalam rawa-rawa merupakan 
siluman. Ketika ada orang yang awalnya menolak masuk ke rawa-rawa 
maka saat dia memutuskan untuk masuk ke rawa- rawa, dia akan 
diterkam oleh buaya siluman. Pada saat itu ada salah satu orang yang 
berpikir untuk menjadikan rawa-rawa dapat ditinggali oleh manusia. 
Maka muncullah ide untuk menimbun rawa-rawa yang luas itu. 
Sehingga rawa-rawa tersebut dapat menjadi daratan, yang dapat 
ditinggali oleh penduduk. 

Kata “Kedung berarti rawa-rawa, sedangkan “papar berarti 
diuruk atau ditimbun. Secara umum, Kedung Papar adalah rawa-rawa 
luas, yang ditimbun tanah sehingga menjadi daratan. Asal usul Desa 
Kedung Mlati yang masih berhubungan dengan Dusun Kedung Papar 
memiliki cerita tentang pengantin yang belum 'pendhak pasar”. Saat itu 
pengantin diajak jalan-jalan kemudian terperosok ke dalam rawa yang 
ditinggali buaya siluman. Pengantin menggunakan riasan bunga melati 
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yang menurut kepercayaan dilarang digunakan sebelum 'pendhak 
pasar”. Cerita pengantin yang terperosok ke dalam rawa menjadi awal 
mula nama Kedung Mlati. 


Gambar 38: Kedung Mlati 
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CERITA DUSUN TANJUNGANOM 


Dusun Tanjunganom merupakan Dusun yang terletak di Kecamatan 
Diwek Kabupaten Jombang. Dusun Tanjunganom merupakan salah 
satu dusun dari Desa Bulurejo, Geografi wilayah Dusun Tanjunganom 
terletak di timur kecamatan Diwek lebih dari tujuh kilometer dari 
kecamatan dan lebih dari 15 km dari Kota Jombang. Dusun 
Tanjunganom berbatasan dengan Desa Mojowarno, Dusun Dempok 
(barat), Desa Jogoroto (utara) dan Sumber Winong (selatan). Mayoritas 
penduduk di Dusun Tanjunganom bekerja sebagai pedagang dan 
wiraswasta. Selain pedagang dan wiraswasta, mata pencaharian 
penduduk sekitar adalah petani. 

Pada zaman dahulu, ada sebuah pohon tanjung yang berada di 
dusun tersebut. Kehidupan masyarakat sekitar sangat bersih dan 
mereka sangat memperhatikan lingkungan sampai dengan kesehatan. 
Maka dari itu mereka terlihat lebih muda dibandingkan usiannya, 
dalam bahasa Jawa muda berarti enom. Dusun tersebut dinamai Dusun 
Tanjunganom'. Terdapat mitos yang mengatakan, siapapun yang 
datang dan bertempat tinggal di Dusun Tanjunganom mereka selalu 
merasa nyaman. Karena di sekeliling mereka terlihat bersih dan tertata 
rapi. Ketika ada orang datang ke Dusun Tanjunganom dan memiliki niat 
jahat maka tidak lama orang tersebut akan meninggal, masyarakat yang 
tinggal di Dusun Tanjunganom memiliki hati yang bersih dengan 
tempat tinggal yang nyaman. 
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Gambar 39: Desa Tanjunganom 
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CERITA DUSUN SUMBERBENDO 


Sumberbendo merupakan dusun yang terletak di Desa Kedungpari, 
Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Dusun 
Sumberbendo memiliki enam RT dan dua RW. Dusun Sumberbendo 
terdapat dua RW yang terbagi menjadi dua wilayah. Pertama, di RW 
enam masuk Daerah Sumberbendo Santren. Kedua, di RW tujuh masuk 
daerah Sumberbendoz0. 

Masyarakat Dusun Sumberbendo bermata pencaharian sebagai 
petani dan buruh tani. Namun, mayoritas bekerja sebagai buruh tani. 
Sektor pertanian didominasi tanaman padi, jagung, kedelai, kacang 
tanah dan kacang hijau. Penduduk Dusun Sumberbendo sekitar 1500 
jiwa5s1, Mayoritas masyarakat Dusun Sumberbendo memeluk agama 
islam. Masyarakat menjunjung tinggi nilai persaudaraan dan toleransi. 
Terdapat makam Mbah Hasan Bajuri di Dusun Sumberbendo. Tradisi 
yang masih berkembang hingga sekarang adalah perayaan tahun baru 
Islam 1 Muharram dengan cara tumpengan (bancaan) atau dengan 
acara pengajian. 

Menurut cerita yang beredar di masyarakat Sumberbendo. 
Bahwa Dusun Sumberbendo sendiri berawal dari sumber mata air yang 
terdapat di Punden. Dalam Punden tersebut tumbuh pohon bendo. 
Mata air tersebut berada di bawah pohon bendo. Mata Air terdapat di 


” Berdasarkan profil Desa Kedung Pari Tahun 2015 


“1 Berdasarkan wawancara Bapak Kepala Dusun, Imam Mahmud Usia (45 Tahun),berkerja 
sebagai buruh tani. 
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sumur yang jernih bernama Sumur Windus2. Mata air Sumur Windu 
sangat berguna untuk sektor pengairan sawah. Air yang di sumber 
tersebut meluap hingga mengairi sawah masyarakat sekitar. 

Konon ceritanya, ada siluman Lele yang berkeliaran di perairan. 
Lele tersebut berada di perairan sawah masyarakat dusun. Terdapat 
prajurit yang selalu berada di belakang siluman Lele. Siluman atau 
jelmaan Lele tersebut lebih dikenal dengan Ratu Lele. Masyarakat 
mempercayai bahwa Siluman Lele atau lebih dikenal dengan Ratu Lele 
adalah Penunggu pengairan sawah. 

Menurut narasumber, ada salah seorang masyarakat yang pernah 
melihat dan tidak sengaja bertemu dengan siluman Lele. Awalnya, 
masyarakat berniat untuk mencuci tangan selepas bercocok tanam di 
sawah. Tanpa sengaja tangannya tertancap duri yang tajam. Hingga 
akhirnya tidak sadar bahwasanya itu adalah Ratu Lele. Dia bergegas 
pulang dan merasakan sakit di sekujur tubuhnya. Penyakit tersebut 
tidak dapat teridentifikasi oleh medis dan kedokteran. Berjalan 
beberapa minggu, masya-rakat tersebut telah dinyatakan meninggal 
dunia. Ternyata setelah ditelisik lebih dalam Ratu Lele tersebut 
mempunyai duri yang beracun dan mematikan. Lele tersebut tidak 
mempunyai daging tetapi hanya duri yang tajam. 

Masyarakat sekitar masih menanam bibit yang berasal dari 
Pohon Bendo yang masih ada sampai sekarang. Mata air pun ternyata 
masih ada. Namun, sumber air tersebut tidak bisa digunakan untuk 
pengairan karena tidak bisa mengalir ke lahan pertanian. Sehingga mata 
air hanya menggenang di sumur sumber mata air33. 

Menurut tuturan dari Ibu Yulianti warga sekitar54 ,bahwa sumur 
windu tersebut masih ada dan digunakan untuk tradisi dusun. Letaknya 
di daerah Sumberbendo Kulon di sebelah pohon jati. Tradisi Jaranan 
masih berkembang dan masih ada sampai sekarang. Oleh karena, itu 
sumur windu hanya boleh dikunjungi untuk ritual dusun. 


? Berdasarkan wawancara Bapak Kepala Dusun Sumber Winong, Edi Prayitno ,Usia (41 
Tahun), berkerja sebagai Petani 

3 Berdasarkan wawancara Bapak Kepala Dusun, Imam Mahmud Usia (45 Tahun),berkerja 
sebagai Buruh Tani. 

58 Berdasarkan wawancara Ibu Yulianti, Usia (52 Tahun) sebagai Perangkat Dusun 
Sumberbendo dan Ibu rumah tangga. 
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Begitupun dengan makam Mbah Hasan Bajuri dari 
Sumberbendo Santren. Ternyata di atas makam tersebut telah dibangun 
sebuah rumah. Berdasarkan mitos yang beredar, dari pembangunan 
rumah tersebut ada salah seorang tukang yang dikabarkan meninggal 
dunia tanpa sebab. Penghuni rumah tersebut merupakan orang yang 
berkerja di Perpajakan. Letak makam Mbah Hasan Bajuri berada di 
dalam rumah. 


Gambar 40: Masuk Dusun Sumber Bendo 
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CERITA DUSUN JABARAN 


Kedungpari merupakan desa di wilayah Kecamatan Mojo-warno, 
Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Desa ini memiliki empat dusun, 
yaitu Dusun Sumber Winong, Dusun Sumber-bendo, Dusun Gerbo, dan 
Dusun Jabaran. Dusun Jabaran memiliki sepuluh RT dan dua RW. 
Batas Desa Kedungpari adalah Desa Gondek,Mojowarno di sebelah 
utara, Desa Sugih Waras,Kecamatan Ngoro di sebelah selatan, Desa 
Bulurejo, Kecamatan Diwek di sebelah barat, Desa Karanglo Kecamatan 
Mojowarno di sebelah timur:5. 

Mayoritas masyarakat Dusun Jabaran berkerja sebagai petani. 
Ada beberapa komiditi yang ditanam, yakni padi, jagung, kedelai, 
kacang tanah, dan kacang hijau. Jumlah penduduk di Dusun Jabaran 
sebanyak 2000 jiwa. Masyarakat Dusun Jabaran mayoritas memeluk 
agama Islam. Dusun Jabaran memiliki dua dukuhan, yaitu Dukuhan 
Jabaran dan Dukuhan Tanjung Sari. 

Cerita yang berkembang di masyarakat. Terdapat makam 
pembabat hutan Dusun Jabaran. Pembabat hutan tersebut bernama 
Mbah Putro dan danyang yang bernama Nyai Pandan Sari. Mbah Putro 
lebih dikenal dengan nama Mbah Sentono. Mbah Sentono, mbabat 
hutan dengan dibantu oleh anaknya, yang bernama Sastro. Makam 
Mbah Sentono masih ada di wilayah Jabaran. 

Di daerah Kedungpari sendiri ada mitos yang berkembang di 
masyarakat. Konon ceritanya, dahulu ada dusun kecil yang mayoritas 


58 Berdasarkan Profil Desa Kedungpari tahun 2015 
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masyarakatnya malas dan tidak mau berkerja. Kebiasaan masyarakat 
tersebut adalah mencuri dan maling. Sehingga pada saat itu sebutannya 
adalah Dusun Kedung Maling. 

Sampai suatu hari desa tersebut tidak berpenghuni. Akhirnya 
desa tersebut hilang tidak berbekas. Menurut pendapat masyarakat di 
tengah-tengah sawah terdapat makam kecil, yang dipercaya merupakan 
orang yang pernah mendiami desa tersebut:5. 

Tradisi yang masih berkembang hingga sekarang adalah kirim 
doa kepada leluhur atau sesepuh pembabat alas yang dilakukan di 
punden.Kegiatan tersebut biasanya menyajikan makanan atau biasa 
dikenal dengan bancaan. Seiring berkembangnya zaman, banyak 
masyarakat yang meninggalkan tradisi tersebut. 

Menurut Kepala Dusun Jabaran,57 “Bahwa aslinya kita tidak 
menyembah makam atau minta pesugihan. Melainkan mendoakan 
kepada yang sudah mebabat alas. Soalnya banyak masyarakat yang 
menganggapnya sebagai kepercayaan musyrik. Sisi positifnya adalah 
rasa terima kasih kita kepada yang telah memberikan tempat tinggal 
yang layak dan penghidupan di wilayah sekitar.” 


“ Berdasarkan wawancara Bapak Kepala Dusun Sumber Winong, Edi Prayitno ,Usia (41 
Tahun), berkerja sebagai Petani 

?' Berdasarkan wawancara Bapak Muhammad Sahjiddin, Usia (29 tahun ), Kepala Dusun 
Jabaran 
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Gambar 41: Makam Mbah Putro atau Mbah Sentono 


Gambar 42: Masuk Dusun Jabaran Kecamatan Mojowarno 
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CERITA DUSUN BEDOK 


Bulurejo merupakan desa di wilayah Kecamatan Diwek, Kabupaten 
Jombang, Jawa Timur. Desa ini terdiri dari Dusun Tanjung Anom, 
Dusun Kedaton dan Dusun Bedok. Mayoritas mata pencaharian 
masyarakat Dusun Bedok, sebagai petani dan buruh tani. Ada yang 
berdagang tetapi masih banyak penduduk yang bertani. Sektor 
pertanian didominasi tanaman padi, jagung dan kangkung.58 

Mayoritas masyarakat memeluk agama Islam. Dahulu jumlah 
masyarakat Dusun Bedok hanya sedikit, sekitar enam puluh tiga Kartu 
Keluarga. Saat ini sudah banyak pembangunan yang dilakukan di dusun 
tersebut. Jumlah anggota keluarga sekarang sekitar 200 jiwa. Banyak 
masyarakat Dusun Bedok yang mengaduh nasib ke luar pulau, seperti 
Kalimantan, Riau dan lain-lain. Ketika sudah berhasil membangun 
rumah di Dusun Bedok, mereka memutuskan untuk kembali ke dusun 
dan berkumpul dengan keluarga serta hidup sederhana. 

Berdasarkan cerita yang beredar, awal mula terbentuknya Dusun 
Bedok dari pembabat alas yang bernama Mbah Darim atau dikenal 
dengan sebutan Mbah Wali. Dahulu daerah tersebut berupa hutan 
belantara dan rawa-rawa. Konon ceritanya, Dusun Bedok merupakan 
kampung yang di mana para masyarakatnya belum berpendidikan dan 
belum mengenal Islam atau dikatakan masyarakat bedok (goblok atau 
bodoh). Tradisi Dusun Bedok yaitu bancaan di punden. Sebagai 
kegiatan kirim doa kepada arwah leluhur. Punden tersebut memiliki 


3 Berdasarkan wawancara dengan Imam Subagio, Usia (71 tahun), berkerja sebagai petani 
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makam orang yang pernah membabat alas Dusun Bedok. Oleh karena 
itu dengan rasa terima kasih, masyarakat Dusun Bedok mengadakan 
kirim doa untuk beliaus9. 

Masyarakat Dusun Bedok kebanyakan orang yang tidak paham 
akan Islam. Dia dianggap bodoh karena dari sistem pengetahuan atau 
keagamaan memang belum dikatakan mumpuni. Sehingga nama Dusun 
Bedok tersebut dari kata-kata bodoh. Seiring berkembangnya zaman, 
mulai ada rutinitas yang dilakukan masyarakat, seperti yasinan, 
banjarian hingga pengajian rutin untuk. 

Letak makam berada di belakang MI, banyak masyarakat yang 
beranggapan bahwa dahulu Dusun Bedok sebagai daerah terkucilkan 
dikarenakan kebodohan masyarakatnya. Seiring berjalannya waktu, 
pemuda Dusun Bedok mengikuti berbagai macam organisasi, seperti 
Karang Taruna dan Remaja Masjid untuk memajukan Dusun Bedok. 
Dusun Bedok yang sekarang bukanlah perkumpulan orang bodoh, 
melainkan menjadi lebih baik dari zaman yang terdahuluso. 


Gambar 43: Masuk Dusun Bedok Kecamatan Diwek 


59 Berdasarkan wawancara dengan Imam Subagio, Usia (71 tahun), berkerja sebagai petani 
“0 Berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti Aminah Usia (77 tahun), berkerja sebagai ibu 
rumah tangga. 
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CERITA DUSUN SUMOYONO 


Sumoyono merupakan dusun yang terletak di Desa Cukir, Kecamatan 
Diwek, Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Dusun Sumoyono memiliki 
450 kartu keluarga. Mayoritas masyarakat Dusun Sumoyono bermata 
pencaharian sebagai petani dan pedagang. Sektor pertanian didominasi 
padi dan tebu. Mayoritas masyarakat Sumoyono memeluk agama Islam. 

Menurut cerita yang beredars:, sebelum berdirinya Pesantren 
Tebuireng tahun 1889. Tidak jauh dari lokasi Tebuireng , sekitar tahun 
1442 berdiri sebuah pesantren bernama Sumoyono yang didirikan oleh 
Kiai Sumoyono atau dikenal dengan Ki Ageng Sumoyono. 

Menurut cerita yang berkembang di masyarakat, dahulu 
Pesantren Sumoyono mempunyai dua santri yang sangat menonjol dan 
terkenal yakni Surontanu dan Joko Tulus atau Kebo Kicak. Surontanu 
merupakan anak dari Tumenggung Majapahit yang bernama Surana. 
Surontanu merupakan murid Pesantren Sumoyono yang sangat keras 
menolak segala bentuk maksiat dan ketidakadilan. Sedangkan Joko 
Tulus atau Kebo Kicak merupakan santri murtad yang memilih jalan 
sesat demi mencapai duniawi sesaat. 

Cikal bakal Joko Tulus menjadi penjahat sebenarnya sudah 
tercium sejak awal masuk pesantren. Karena masuk Pesantren 
Sumoyono bukan keinginan Joko Tulus, namun keinginan kakeknya 


S1 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala Dusun, Rodhi' Ahmad Usia (48 tahun), 
berkerja sebagai petani 


115 


yang mengirim dan menitipkan langsung kepada Kiai Sumoyono. Oleh 
Kiai Sumoyono, Joko Tulus diberi perhatian khusus saat di pesantren 
sampai menjadi murid kesayangan Kiai. 

Sewaktu Kiai Sumoyono mengumpulkan dua muridnya, 
Surontanu dan Joko Tulus. Kiai Sumoyono memberikan sebuah amanat 
kepada kedua santri tersebut, $2”Barang siapa yang bisa mengambil 
Kijang Pusoko akan abadi hidupnya.” Amanat tersebut membuat 
mereka gegabah dan berambisi ingin men-dapatkan Kijang Pusoko 
tersebut. 

Sehingga membuat kedua santri yang sama-sama memiliki ilmu 
kanuragan, saling beradu kekuatan untuk mendapatkan Kijang Pusoko. 
Ternyata pertengkaran Surontanu dan Kebo Kicak terus berlanjut 
dengan hebat, Surontanu mengapit Kebo Kicak sampai tidak berkutik. 
Saat ini tragedi pengapitan Surontanu dan Kebo Kicak dinamakan Desa 
Ngapit. 

Kedua santri tersebut salah berasumsi tentang Kijang Pusoko. 
Bahwa aslinya, makna dari Kijang Pusoko adalah bersihnya hati yang 
berada dalam diri masing-masing manusia. Dapat disimpulkan bahwa 
manusia dibekali dua sifat, yakni sifat baik dan buruk. Semua 
tergantung pada dirinya masing-masing, memilih menjalankan yang 
baik atau meninggalkan yang buruk. 

Sekarang, tempat pemakaman Surontanu terletak di pemakaman 
umum Dusun Sumoyono Gang 1. Sedangkan pemakaman Kebo Kicak 
atau Joko Tulus berada di Jabon. 


8 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Kepala Dusun, Rodhi' Ahmad Usia (48 tahun), 
berkerja sebagai petani 
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Gambar 45: Masuk Dusun Sumoyono 
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ASAL USUL DESA JAPANAN 


Desa Japanan terletak di Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang. 
Jarak dari pemerintah daerah Jombang ke Desa Japanan sekitar 25 km. 
Sedangkan jarak dari pusat pemerintah Kecamatan Mojowarno sekitar 5 
km. Desa Japanan berada di kawasan lereng Gunung Kreweng yang 
memiliki ketinggian tanah di bawah 90 m dari atas permukaan laut. 
Sebelah utara Desa Japanan berbatasan dengan Desa Grobogan, 
sebelah selatan berbatasan dengan Desa Mojoduwur, sebelah barat 
berbatasan dengan Desa Rejoslamet dan sebelah timur berbatasan 
dengan Hutan. 

Desa Japanan dengan luas sekitar 603,37 Ha. Desa Japanan 
merupakan desa yang dipimpin oleh Kepala Desa, terbagi menjadi 6 
dusun, yaitu Dusun Japanan, Dusun Gempol, Dusun Gembrong, Dusun 
Sedah, Dusun Tempuran dan Dusun Kedungbader. Penduduk Desa 
Japanan sekitar 5.310 jiwa. 

Desa Japanan Mayoritas penduduknya beragama Islam. Hal ini 
terlihat dari tradisi-tradisi masyarakatnya, seperti setiap tahun baru 
Islam mereka selalu mengirim doa untuk pembabad setiap dusun. 
Organisasi keagamaan yang aktif mulai dari remaja hingga orang 
dewasa. Organisasi tersebut antara lain Fatayat (organisasi yang 
dijalankan oleh ibu-ibu), IPNU (organisasi yang dijalankan oleh remaja 
atau pelajar putra), dan IPPNU (organisasi yang dijalankan remaja atau 
pelajar putri). 

Padi dan jagung merupakan komiditi masyarakat Desa Japanan. 
Masyarakatnya mayoritas berprofesi sebagai petani dan buruh tani. 


Selain menjadi petani dan buruh tani, masyarakatnya juga ada yang 
berprofesi sebagai pedagang, PNS, ABRI, POLRI dan tukang kayu atau 
batu. 

Pemerintah mempunyai lembaga-lembaga untuk menja-dikan 
anak-anak desa menjadi orang yang terpelajar. Fasilitas pendidikan 
cukup memadai, mulai dari tiga Roudlotul Athfal, tiga Sekolah Dasar, 
satu Madrasah Ibtidaiyah, satu Sekolah Menengah Pertama dan 
sepuluh Tempat Pembelajaran Ouran. Bukan hanya fasilitas 
pendidikan, fasilitas untuk beribadah cukup banyak yaitu tujuh Masjid 
dan lima belas Mushalla. 

Desa Japanan mempunyai beberapa peninggalan situs sejarah 
yang diyakini sebagai situs peninggalan zaman kerajaan Majapahit. 
Salah satunya yaitu situs Yoni Gambar atau masyarakat sekitar 
menyebutnya dengan Mbah Gambar. Situs tersebut terletak di Dusun 
Sedah Desa Japanan. Selain situs Yoni Gambar, di Japanan terdapat 
monumen Sumberboto yang terletak di Dusun Tempuran Desa 
Japanan. Gunung Kreweng yang dipercaya masih ada penunggunya. 
Menurut Pujiani63, penunggu Gunung Kreweng adalah 'buto'. Gunung 
Kreweng dipercaya memiliki kekayaan bumi. Namun, tidak ada yang 
berani untuk mengambilnya karena masyarakat percaya bahwa Gunung 
Kreweng masih ada penunggunya. 

Pada tahun 189o-an seorang tokoh bernama Mbah Kertopati 
menjabat sebagai Lurah Desa Japanan, yang dikenal dengan sebutan 
Mbah Bau. Desa Japanan memiliki beberapa orang pintar yang 
ditugaskan sebagai tameng (benteng) desa. Beberapa orang pintar 
tersebut yang paling tua dijadikan sebagi pimpinan yaitu Mbah 
Kertopati. Beliau merupakan sesepuh yang dikenal memiliki Japa 
Mantra (doa) yang ampuh. Di antara keampuhan dari japa mantra 
tersebut Mbah Kertopati dapat menyembuhkan orang-orang yang sakit. 
Apabila ada maling (pencuri) maka pencuri tersebut tidak dapat keluar 
dari pekarangan orang yang dicurinya karena sudah dijapa mantra oleh 
Mbah Kertapati. Karena keampuhan japa mantra Mbah Kertopati. 
Daerah tempat tinggal mbah Kertopati dinamakan Dusun Japanan. 


8 Menurut Pujiani berumur 39 tahun, berprofesi sebagai pedagang. 


Dusun Japananlah yang kemudian diputuskan sebagai tempat 
Kelurahan dan sampai sekarang disebut dengan Desa Japanan$4. 


Gambar 46: Masuk Desa Japanan 


“' Berdasarkan RPJM (profil) desa Japanan. 
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ASAL USUL DUSUN GEMBRONG 


Dusun Gembrong terletak di Desa Japanan, Kecamatan Mojowarno, 
Kabupaten Jombang. Dusun Gembrong memiliki penduduk sekitar 573 
kk, terdiri atas lima RT dan satu RW. Dusun Gembrong berbatasan 
dengan Dusun Gempol di sebelah selatan, berbatasan dengan Dusun 
Sedah di sebelah utara, berbatasan dengan Dusun Japanan di sebelah 
barat, dan berbatasan dengan hutan di sebelah timur. 

Dusun Gembrong mayoritas berprofesi sebagai petani dan buruh 
tani. Padi dan jagung merupakan komoditi utama masyarakatnya. 
Masyarakat mengurus sawah dan ladangnya dengan baik, karena itu 
adalah penghasilan utama mereka. Selain petani dan buruh tani, di 
dusun ini terdapat beberapa bengkel yang menawarkan jasa pembuatan 
gerbang rumah, ayunan besi dan lain-lain. 

Dusun Gembrong memiliki dua sumber mata air. Mata air 
Sumber Keplok dan Sumber Aren. Sumber Keplok memiliki keunikan 
karena jika ada orang yang bertepuk tangan, sumber tersebut akan 
terlihat seperti air mendidih. Menurut ibu Yanahs5, jika ada pelangi 
akan ada bidadari yang mandi di Sumber Keplok. Sedangkan Sumber 
Aren memiliki air yang melimpah dan airnya itu memiliki kesegaran 
yang berbeda. Kesegaran yang berbeda itulah membuat masyarakat 
Gembrong dan sekitarnya lebih suka mengambil air di Sumber Aren 
untuk dibawa ke sawah atau ladang, dari pada membawa langsung dari 
rumah. 


"8 Menurut Siti Munthoyanah berumur 47 tahun warga Dusun Gembrong. 
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Dusun Gembrong masyarakatnya beragama Islam. Karena sejak 
awal Dusun ini dibabad yang pembabadnya beragama Islam. Tradisi 
Islam selalu dilakukan oleh masyarakat. Seperti, merayakan maulid 
nabi dirayakan dengan membuat pengajian umum di Masjid, setiap 
Suro selalu melakukan hajatan dengan maksud mengirim doa kepada 
para sesepuhnya. 

Masyarakat Dusun Gembrong memiliki tradisi seperti dusun 
lainnya yakni merayakan hari kemerdekaan dengan membuat lomba 
untuk anak-anak, mengadakan lomba hias RT, mengadakan karnaval 
dan saat malam biasanya ada pengajian umum, mengundang kesenian 
budaya seperti Jaranan. Masya-rakat Dusun Gembrong memiliki patrol 
yang masih dilakukan hingga saat ini. Patrol masyarakat Dusun 
Gembrong dikenal dan disenangi masyarakat sekitar serta sering 
mengikuti lomba. Salah satunya mengikuti lomba patrol di Kabupaten 
Jombang. Nama patrol Dusun Gembrong adalah Pager Wojo. Selain 
mengikuti lomba patrol, Dusun Gembrong sering diundang di acara 
hajatan misalnya, hajatan pernikahan, ulang tahun dan khitanan. 

Pada mulanya Gembrong adalah sebuah dusun kecil di tengah- 
tengah hutan yang dikepalai oleh seorang lurah yang bernama Mbah 
Umi (ayah dari anak yang bernama Umi). yang mana kedudukannya di 
bawah Aris yang bernama Mbah Bau dan berpusat di dusun Japanan. 
Pada saat itu di Dusun Gembrong terdapat banyak batu-batu besar yang 
berserakan. Ukuran dan bentuknya sangat beraneka ragam, ada yang 
berbentuk bayang, batu umpak dan bahkan yang terbanyak berbentuk 
menyerupai orang (uwong). Karena banyak batu yang menyerupai 
orang inilah maka kemudian banyak orang yang menyebut daerah 
tersebut Dusun Gembrong yang berasal dari kata “Gambar dan “Uwong', 
kemudian disingkat menjadi Gembrong?5. 


“€ Berdasarkan RPJM (profil) Desa Japanan. 
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ASAL USUL DUSUN TEMPURAN 


Dusun Tempuran terletak di Desa Japanan, Kecamatan Mojowarno, 
Kabupaten Jombang. Dusun Tempuran memiliki penduduk sekitar 100 
kk. Dusun Tempuran berbatasan dengan Dusun Sedah di sebelah barat, 
berbatasan dengan hutan di sebelah timur, berbatasan dengan 
persawahan di sebelah utara dan di sebelah selatan. Masyarakat Dusun 
Tempuran mayoritas beragama Islam. Budaya Islam begitu melekat 
pada dusun ini, tradisi yang dilakukan sama seperti dusun-dusun di 
sekitarnya. Masyarakatnya melakukan tradisi memperingati Maulid 
Nabi dan Suroan (Tahun Baru Islam). 

Dusun Tempuran sebagian besar masyarakatnya berprofesi 
sebagai petani dan buruh tani. Padi dan jagung merupakan komoditi 
masyarakatnya. Mereka selalu mengurus sawah dan ladangnya dengan 
baik, karena itu adalah penghasilan utama mereka. Selain petani dan 
buruh tani banyak juga yang menjadi pedagang dan pekerjaan yang 
menawarkan bidang jasa, seperti sewa baju karnaval, sekaligus 
mendandaninya. 

Dusun Tempuran memiliki satu sumber mata air yaitu 
Sumberboto. Mata air Sumberboto sangat segar dan mata air ini 
kemudian dialirkan ke bawah dan ditampung untuk dijadikan air 
pemandian. Sekarang dikenal dengan Monumen Sumberboto. Karena 
kesegarannya, tidak jarang ada orang yang mengambil langsung dari 
sumbernya. Mata air Sumberboto terdapat di sawah bagian atas. 

Saat ini kebanyakan anak-anak suka bermain gadget dan 
melupakan mainan tradisional yang seharusnya mereka mainkan di 
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usianya. Namun, berbeda dengan anak-anak dusun ini mereka mampu 
mengimbangi kapan saat bermain gadget dan kapan harus memainkan 
permainan tradisional. Anak-anak Dusun Tempuran masih sering 
memainkan permainan tradisional seperti bermain layang-layang, 
bermain kelereng, bermain kehkean (bermain yoyo) dan engklek. 

Dusun Tempuran dibabad oleh sesepuh yang bernama mbah 
Blimbing. Mbah Blimbing merupakan orang pertama yang menemukan 
dusun ini. Berkat Mbah Blimbing akhirnya bisa ada Dusun Tempuran. 
Makam mbah Blimbing berada di tengah sawah dan dikeramatkan oleh 
warga. 

Menurut Pujiani67, di Dusun Tempuran terdapat dua sungai 
yaitu, sungai sawah dan sungai dari aliran Sumberboto. Sungai sawah 
memiliki air yang hangat jika disawah sedang cuaca panas. Sedangkan, 
sungai dari aliran Sumberboto memiliki air yang sangat dingin, 
meskipun cuaca sedang panas. Pertemuan kedua sungai tersebut di 
sebut Tempuran, kedua air tersebut seperti bertempur karena 
perbedaan antara air hangat dan air dingin. Pertempuran kedua sungai 
menjadikan Mbah Blimbing memberi nama Dusun ini Dusun 
Tempuran. 


“ pujiani berumur 39 tahun berprofesi sebagai pedagang. 
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ASAL USUL DESA MOJOJEJER 


Desa Mojojejer terletak di Kecamatan Mojowarno Kabupaten 
Jombang. Jarak dari Mojojejer ke Kecamatan lebih kurang 2 km dan 
waktu tempuhnya sepuluh menit. Sedangkan, jarak ke Ibukota 
Kabupaten lebih kurang 15 km dan waktu tempuhnya kurang lebih 30 
menit. Sebelah utara Desa Mojojejer berbatasan dengan Desa Selorejo, 
sebelah selatan berbatasan dengan Desa Mojowangi, sebelah barat 
berbatasan dengan Desa Gedangan, dan sebelah timur berbatasan 
dengan Desa Mojoduwur. 

Desa Mojojejer dengan luas 224,92 Ha terbagi menjadi tiga RW 
dan 16 RT. Sistem pemerinthan desanya dipimpin oleh seorang Kepala 
Desa yang membawahi Dusun Pulorejo, Dusun Mojojejer dan Dusun 
Sanggararum. Jumlah penduduk Desa Mojojejer saat ini sekitar 4736 
jiwa. Desa Mojojejer saat ini dipimpin oleh Bapak Putut Sulistiono. 

Agama yang dianut oleh masyarakat Desa Mojojejer adalah Islam 
dan Kristen. Pemeluk agama Islam sekitar 999, sedangkan pemeluk 
agama Kristen Protestan 196, Desa Mojojejer memiliki rasa toleransi 
yang tinggi dibandingkan dengan daerah sekitarnya. Hal itu terbukti 
dari toleransi agama Islam dengan agama Protestan yang sampai saat 
ini masih terjaga dengan baik. Misalnya pada saat kerja bakti 
masyarakat Mojojejer saling gotong royong tanpa memikirkan 
perbedaan agama dan jika salah satu masyarakat Mojojejer meninggal, 
baik muslim maupun nonmuslim mereka tetap datang ke rumah yang 
meninggal sebagai salah satu bentuk rasa toleransi. 
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Mayoritas masyarakat Desa Mojojejer berprofesi sebagai petani, 
selain menjadi petani ada masyarakat yang berprofesi sebagai 
pedagang, PNS, ABRI, POLRI dan jasa. Desa Mojojejer mempunyai 
beberapa organisasi. Organisasi yang ada di Desa Mojojejer yaitu PKK, 
LPMD, BPD, BKM, Posyandu, Karang-taruna, Remas, Kelompok Tani, 
Takmir Masjid, GSI, Muslimat, Jamiyah Diba ', Jamiyah Tahlil, Yasinta, 
HIPPA dan Karangwerda. 

Desa Mojojejer mempunyai beberapa tradisi yang cukup unik 
misalnya tradisi “Keleman' dan “Syuroan'. Keleman (beren-dam) adalah 
sebuah tradisi yang dilakukan masyarakat Desa Mojojejer setiap kali 
menjelang padi bunting. Sedangkan, Syuroan adalah perayaan tahun 
baru Islam yang dilakukan dengan kirim doa kepada pembabat desa di 
tiap dusun yang sudah meninggal. Desa Mojojejer memasukkan 
permainan-permainan daerah ke dalam pelajaran di sekolah. 
Permainan yang dimasukkan ke dalam mata pelajaran muatan lokal di 
antaranya, engklek, kasti, bola sodor dan lain-lain. 

Desa Mojojejer dahulu adalah hutan yang sangat lebat 
membentang sampai ke utara (Mojoagung). Hutan ini bernama Hutan 
Keracil, di hutan keracil terdapat banyak tumbuh pepohonan Mojo. 
Desa Mojojejer berdiri antara tahun 1849-1850. Nama Desa Mojojejer 
tidak lepas dari desa-desa di sekitarnya. Menurut Pak Auladana88, ada 
sekumpulan orang yang bahu-membahu untuk membabat hutan 
keracil. Kelompok orang yang bahu membahu itu adalah Ditotruna atau 
biasa disebut dengan Abisai yang mendirikan Desa Mojowarno. Desa 
Mojowangi didirikan oleh R.Wiryoguno sedangkan Desa Mojojejer yang 
mendirikan adalah R.S Sadrono (yang berasal dari tanah Madura putra 
dari R. Yusuf dan Ibu Salfiyah) dan R.Singotruno, serta R.Joas yang 
dibantu oleh teman-temannya R. Semion. Mereka bahu-membahu 
membabat hutan belantara sepanjang hutan kerancil yang banyak 
tumbuh pepohonan Mojo. Pada waktu itu oleh para petinggi yang ada 
memusyawarahkan agar nantinya kalau hutan yang “dibabad' (ditebang) 
dan menjadi perkampungan, kelak harus diberi nama berawalan Mojo'. 
Hal itulah kemudian mengilhami Kepala Desa pada waktu itu R. 
Mangun Wedono (Lurah Kepala Desa Mojojejer yang pertama) beserta 


8 Auladana Zakaria berumur 37 tahun, berprofesi sebagai Carik. 
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para tokoh-tokoh yang lain untuk memutuskan memberi nama 
“Mojojejer yang berarti banyak pepohonan Mojo yang berderetan69. 


Gambar 47: Masuk Desa Mojojejer 


"' Baerdasarkan RPJM (profil) desa Mojojer 
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ASAL USUL DUSUN DEMPOK 


Dempok merupakan dusun yang terletak di Desa Sidomulyo, 
Kecamatan Mgaluh, Kabupaten Jombang. Nama Dusun Dempok di 
Kecamatan Jombang ini tidak hanya satu, namun ada tiga dusun yang 
bernama Dempok, yaitu Dempok di Kecamatan Cukir dan dua Dusun 
Dempok di Kecamatan Megaluh yaitu Dusun Dempok di Desa 
Sidomulyo dan Dusun Dempok di Desa Ngogri. Ketiga dusun ini 
mempunyai cerita yang saling berkesinambungan. 

Banyak usaha yang dilakukan masyarakat Dusun Dempok, 
seperti usaha pembuatan roti, kentaki, gatuk pisang, penjahit sepatu, 
sandal dan buruh tani. Keadaan ekonomi masyarakat penduduk dusun 
ini keadaan ekonominya tidak begitu rendah. Memang pasti ada 
masyarakat yang fakir miskin dalam suatu dusun, masyarakat yang 
kurang mampu dan membutuhkan bantuan untuk kehidupan sehari- 
harinya itu diberikan bantuan baik berupa sembako, Kesimpulan dari 
perekonomian masya-rakat Dusun D empok ini masyarakatnya 
sudah banyak yang sudah bekerja jadi keadaan ekonominya sudah baik. 

Berdasarkan cerita dari Pak Abdul”?, pada zaman dahulu, ada 
seorang pendekar yang bernama Damar Wulan. Damar Wulan 
merupakan keturunan dari Kerajaan Majapahit. Damar Wulan 
berpindah-pindah di berbagai tempat, untuk mencari ilmu dan hampir 
seluruh kehidupannya dihabiskan untuk bertapa mencari ilmu. Ketika 
Damar Wulan melakukan per-jalanan, sampailah Damar Wulan di 


7 Berdasarkan cerita dari Pak Abdul Usia 50 tahun petani Dusun Dempok 
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Jombang. Ia memilih menetap di Desa Dempok, Kecamatan Cukir. Ia 
menghabiskan waktunya untuk membuat senjata keris. Perjalanan 
Damar Wulan dilanjutkan ke Dempok Sidomulyo. Ia memilih untuk 
bertapa selama bertahun-tahun di sana. Terakhir, Damar Wulan 
melanjutkan perjalanannya ke Dusun Dempok, Desa Ngogri. Banyak 
narasumber yang mengatakan bahwa Damar Wulan mengalami 
kekalahan dan jatuh di Dusun Dempok ini. Ada yang mengatakan 
Damar Wulan meninggal dan sampai sekarang pemakaman Damar 
Wulan masih belum jelas dan simpang siur keberadaannya. 

Batu Depok diawali dari Damar Wulan yang membuat 
padepokan di Dusun Dempok. Kemudian Damar Wulan melakukan 
pertapaan. Damar Wulan menduduki sebuah batu, selama bertahun- 
tahun dan menjadikan batu tersebut mem-bentuk menyerupai pantat 
dan kaki. Hal ini yang menjadikan batu ini dikeramatkan oleh 
masyarakat setempat. Sampai sekarang batu ini masih dikeramatkan. 
Konon katanya batu “depok” mempunyai banyak mitos yang beragam. 
Dahulu di sekitar batu ini banyak terdapat kelelawar, ada yang 
mengatakan di sana terdapat siluman harimau putih, di dekat batu 
depok tersembunyi pusaka keris emas. Tetapi kemudian pusaka itu 
dipindahkan ke Padepokan lain. 

Asal-usul Dusun Dempok diambil dari kata “batu depok:'. 
Masyarakat zaman dahulu susah mengatakan “depok” dan akhirnya 
masyarakat sekitar menyebutnya “dempok'. Pada akhirnya dusun ini 
dinamai dengan Dusun Dempok Batu yang mirip pantat seseorang dan 
cap kaki ini saat masih ada. Tetapi batu cap kaki pernah dicuri oleh 
seseorang yang sampai saat ini belum diketahui siapa. Saat ini 
masyarakat lebih berhati-hati dengan orang-orang yang mencurigakan 
yang berkunjung di tempat tersebut, karena pernah terjadi ada 
seseorang yang meminta izin kepada masyarakat sekitar kalau dia ingin 
mengambil batu bata di sekitar tempat kejadian. Masyarakat 
mengizinkan karena masyarakat berpikir dia hanya ingin mengambil 
batu bata saja, tapi orang tersebut malah mengajak rombongan dan 
membawa mobil. Masyarakat sekitar sempat kaget karena banyak orang 
yang datang ke tempat batu tersebut. Masyarakat menanyakan mereka 
mau apa? Salah seorang rombongan menjawab kalau mereka ingin 
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mengambil batu bentuknya cap pantat tersebut. Lalu masyarakat sekitar 
menjawab “kemarin kamu kan izinnya hanya ingin mengambil batu 
bata saja, kenapa sekarang malah membawa banyak rombongan dan 
ingin mengambil batu yang berbentuk pantat itu?” Mereka menjawab 
“kami bukan ingin mengambil batu tersebut untuk dibuat hal yang tidak 
baik, tetapi kita ingin mengambil batu tersebut untuk diletakkan di 
museum”. Masyarakat sekitar meminta maaf dan tidak mengizinkan 
jika mereka ingin memuseumkan batu tersebut. Masyarakat berpikir 
takutnya ada kejadian-kejadian yang aneh jika batu tersebut 
dipindahkan dari tempatnya, mengingat kejadian dulu batu tersebut 
hilang dicuri orang yang sampai saat ini diketahui siapa yang mencuri. 

Kejadian dicurinya batu berbentuk cap pantat mengi-ngatkan 
masyarakat sekitar agar lebih berhati-hati dan lebih menjaga tempat itu. 
Kejadian tersebut membuat masyarakat sekitar mempunyai keinginan 
untuk memberikan pagar mengelilingi gundukan yang terdapat pada 
batu itu. Keesokan harinya, masyarakat sekitar membuat pagar 
mengelilingi batu. Pagar itu terbuat dari bambu. Ada yang mengecat 
pagar, ada yang membersihkan rumput-rumput dan tanaman yang 
tumbuh disekitar gundukan. Terdapat banyak padepokan Damar 
Wulan, di Dusun Dempok Sidomulyo, Beliau juga membuat padepokan 
di Sudimoro Kecamatan Megaluh, di Sudimoro ada petilasan Damar 
Wulan. Di dalam petilasan ada tempat mandi yang bernama sendang. 
Di padepokan sering juga ditempati pagelaran wayang kulit dan 
ditemukan benda-benda unik. 

Berdasarkan cerita di atas dapat disimpulkan bahwa asal-usul 
Dusun Dempok adalah pernah ada seorang yang bernama Damar 
Wulan. Kehidupan Damar Wulan dihabiskan untuk mencari ilmu 
sampai pada akhirnya ia sampai di Jombang. Saat berada di Dusun 
Dempok Sidomulyo, ia membuat padepokan. Ia bertapa di atas batu 
yang sampai sekarang batu tersebut masih ada. Batu tersebut berbentuk 
seperti pantat seseorang karena ia bertapa di atas batu itu bertahun- 
tahun. Akhirnya batu yang didudukinya berbentuk seperti pantat dan 
kaki seseorang. Masyarakat sekitar menyebutnya “batu depok', karena 
masya-rakat dahulu susah menyebut batu depok akhirnya mereka 
menyebutnya dengan dempok. Pada akhinya nama tersebut digunakan 
menjadi nama Dusun Dempok. 
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Gambar 48: Foto Batu Dempok 
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ASAL USUL DESA PACARPELUK 


Desa Pacarpeluk merupakan desa yang terletak di Kecamatan Megaluh, 
Kabupaten Jombang. Desa Pacarpeluk terdiri dari empat dusun, yaitu 
Dusun Pacar, Dusun Peluk, Dusun Soko dan Dusun Tegalrejo. Dahulu 
kala diadakan pemilihan lurah yang dikenal dengan istilah Gethok Wuri 
yaitu dengan cara pemilih berderet di samping calon lurah yang dipilih. 
Akhirnya yang mempunyai suara terbanyak dan terpilih menjadi Lurah 
adalah Mbah Kerto Prawiro (Timan). Bidang administrasi desa mulai 
berkembang dengan adanya pembinaan dari pemerintah, Beliau 
memimpin Desa Pacarpeluk selama 14 tahun. Beliau merintis 
pembangunan gedung SD di sebelah selatan Balai Desa karena ia 
melihat banyak warganya yang sekolah di luar desa, merintis 
pembangunan MI Dusun Soko dan membuat sawah yang hasilnya 
untuk mencukupi kebutuhan desa. Beliau membangun Siskamling 
untuk menjaga stabilitas keamanan Desa, mem-bangun plengsengan 
irigasi air untuk meningkatkan hasil pertanian. Mendirikan perguruan 
silat “Aladin Jaya' yang diresmikan di dukuhan sebelah yang namanya 
Pacar Dukuhan, Beliau menjabat sebagai Kepala Desa selama 10 tahun. 
Kemudian itu tidak ada pemilihan Kepala Desa dan akhirnya 
Pemerintah Kabupaten Jombang menunjuk Lurah Caretaker, lurah 
caretaker merupakan lurah yang dipilih secara langsung dan bersifat 
sementara yaitu Bapak Jamidin dari unsur TNI untuk menjadi Lurah 
Desa Pacarpeluk. 

Dahulu Desa Pacarpeluk belum berpenghuni dan masih berupa 
hutan belantara. Pada suatu ketika datanglah seorang pengembara 
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bernama Mbah Wonoyudho yang berasal dari Jipang Manolan daerah 
Blora yang berniat membabat hutan untuk dijadikan pemukiman. 
Namun tidak diketahui pasti tahun berapa Beliau datang. Saat 
pembabatan hutan yang pertama, banyak dijumpai pohon/kembang 
pacar yang dibuat untuk 'pitek. Akhirnya daerah itu dinamakan Dusun 
Pacar. Selang beberapa waktu, datanglah seorang pemuda pengembara 
bernama Kalam yang berasal dari Jawa Tengah. Dia bermaksud untuk 
membantu Mbah Wonoyudho untuk membabat hutan yang akhirnya 
dijodohkan dengan putrinya Kikliyah. Menurut cerita para sesepuh 
Mbah Kalam ini seorang yang sangat 'alim, ahli dalam semua ilmu 
agama Islam. Adapun putra mbah Wonoyudho yaitu: Kik Wiroyudho, 
Kik Joyosudho, Kik Reksoyudho dan Kik Ranuyudho. Mereka semua 
saling bahu-membahu dan terus menerus membabat hutan untuk 
mem-perluas wilayah pemukiman dan area bercocok tanam guna 
memenuhi kebutuhan hidup. 

Berdasarkan cerita Ibu Minten7!, pada suatu waktu pembabatan 
hutan dilanjutkan ke sebelah utara Dukuh Pacar (sekarang Dusun 
Peluk). Di situ Mbah Wonoyudho bersama anak-anak dan menantunya 
bertemu dengan seorang laki-laki yang menurut narasumber berasal 
dari Proko, Perak. Dia bertapa (bersemedi) di bawah pohon mangga 
dengan memakai 'kupluk kuncir dengan membawa bekal nasi yang 
dikepeli kemudian dimakan dengan cara dipuluk. Mengetahui kejadian 
seperti itu maka untuk menandai pedukuhan tersebut diberi nama 
Dukuh Peluk, dari istilah nasi sak kepel-kepel terus dipuluk. Setelah 
Mbah Wonoyudho wafat maka perjuangan untuk mengem-bangkan 
wilayah pemukiman dan area persawahan dilanjutkan oleh Wiroyudho 
dan saudara-saudarinya. Akhirnya mereka membabat hutan di sebelah 
timur agak ke selatan Dukuh Pacar yang mana pada pembabatan hutan 
tersebut banyak dijumpai pohon Soko. Maka untuk memberi nama 
daerah itu diambil nama Dukuh Soko. 

Menurut narasumber, istilah lurah atau pimpinan desa ini 
pertama kali dijabat oleh Mbah Konde sewaktu zaman penjajahan 
Belanda. Dia mempunyai nama asli Prawiroyudho yaitu putra dari 
Wiroyudho cucu Mbah Wonoyudho. Dia terkenal sebagai lurah yang 
linuwih sakti mandraguna, kaya raya dan disegani bail oleh penduduk 
desa maupun oleh kaum penjajah Belanda. Dijuluki Lurah Konde 


"' Berdasarkan cerita dari ibu Minten usia 60 tahun bekerja sebagai ibu rumah tangga 
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karena memang dia berambut panjang dan digelung dengan memakai 
tusuk konde. Dia mempunyai kebiasaan mengunyah tembakau nyusur. 
Dia yang memberi nama Desa Pacarpeluk dengan menggabungkan dua 
nama pedukuhan. 


Gambar 49: Foto Gapura Desa Pacar Peluk 
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PETILASAN DAMAR WULAN 


Tempat yang dipercaya sebagai Petilasan Damar Wulan. Di tengah 
sawah di Desa Sudimoro, Kecamatan Megaluh, Kabupaten Jombang. 
Situs petilasan ini adalah satu dari sekian banyak jejak peninggalan 
kerajaan di Jombang. Sebuah petilasan sejatinya bukanlah makam. 
Petilasan adalah tempat singgah seorang tokoh yang dihormati. Damar 
Wulan adalah seorang pria yang diyakini sebagai ksatria dari Kerajaan 
Majapahit. Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa Damar Wulan 
adalah nama kecil dari Prabu Brawijaya I, salah satu Raja Majapahit. 
Beberapa kisah menyatakan Damar Wulan memang pernah menguasai 
Majapahit, tapi hanya sebentar. Beberapa memang meyakini dialah 
Prabu Brawijaya I seperti yang tertera di papan nama petilasan. Ada 
yang menyatakan bahwa Damar Wulan bukan seorang raja, melainkan 
hanyalah seorang ksatria penting Kerajaan Majapahit. Beberapa titik 
petilasan masih sering ditemukan sisa sesajen yang digunakan oleh para 
petapa yang mengunjungi dan bermeditasi di tempat ini. Terpasang 
papan nama lokasi petilasan yang menyatakan lokasi ini adalah 
petilasan Maharesi Maudoro yang merupakan ayah Damar Wulan. 
Sedangkan Damar Wulan sendiri dipercaya sebagai Prabu Brawijaya I. 
Bila ayah dari Damarwulan adalah Maharesi Maudoro yang bukan 
seorang raja, berarti Damarwulan jelas bukan seorang raja. Karena 
seorang raja dari kerajaan besar seperti Majapahit pasti mewariskan 
tahtanya pada keturunannya sendiri, bukan pada orang lain. Jadi, 
misteri sejatinya Damar Wulan masih belum terkuak. Cerita tentang 
Damar Wulan ini masih simpang siur, antara kisah cintanya dengan 
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Ratu Kencono Wungu dan cerita paling terkenal tentang 
pertempurannya dengan Raja Minakjinggo dari Banyuwangi. Sang 
Ksatria Damarwulan memang tokoh utama dalam penaklukan Raja 
Minakjinggo dari Banyuwangi. Alkisah, Minakjinggo berniat lepas dari 
Majapahit. Damar Wulan adalah ksatria yang ditugaskan untuk 
menumpas perlawanan dari kerajaan kecil ujung timur pulau Jawa. 
Pertarungan yang begitu sengit terjadi hingga Damar Wulan berhasil 
membunuh Minakjinggo dan berhasil menumpas pemberontakan dari 
Blambangan. Sistem kerajaan jaman dahulu memang saling bertarung 
untuk meperluas kekuasaan. 

Meski seorang panglima perang yang sukses menorehkan sejarah 
menumpas pemberontakan kerajaan bawahan, Damar-wulan tetaplah 
rakyat biasa yang bukan bangsawan. Dia hanyalah seorang kstaria 
bukan raja, wajarlah namanya tidak tercantum di dalam 
Negarakertagama. Cerita Damar Wulan sendiri hanya bukti artefak dan 
tidak ada bukti autentik yang paling bisa dipercaya tentang Damar 
Wulan. Untuk menarik pengunjung, petinggi desa setempat pernah 
punya ide untuk membuat kolam pancing di lokasi, mengingat terdapat 
dua kolam yang mungkin dipandang mampu dikomersilkan dan sebuah 
pendopo yang kerap dijadikan lokasi pertemuan oleh penganut 
kepercayaan.Tak disangka, saat penggalian ditemukan banyak pecahan 
artefak peninggalan kerajaan kuno. Penemuan batu bata kuno ini 
diduga berasal dari era Kerajaan. Batu bata kuno yang beberapa 
memiliki ukiran ini mirip dengan batu bata sesuai dengan karakteristik 
batu bata era kerajaan yaitu ukurannya yang besar. Batu bata ini yang 
begitu besar dibanding batu bata produksi zaman modern. Selain itu 
juga banyak ditemukan pecahan gerabah bekas sebuah peradaban kuno, 
yang kini beberapa sampelnya dikirim ke Malang untuk diamati. 
Melihat video yang tersebar tentang lokasi persinggahan Sang Ksatria, 
petilasan Damar Wulan benar-benar rindang seperti Sendang Made. 
Sejak ditemukannya berbagai artefak seperti pecahan tembikar, batu 
bata kuno, dan arca mini, maka dilakukan perbaikan dan pemugaran di 
lokasi oleh para penganut kepercayaan. Jalan masuk situs masih berupa 
semacam pematang sawah, namun akses ini sudah bisa dilalui 
kendaraan roda empat. Gerbang petilasan dibuat mirip dengan bentuk 
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candi Wringin Lawang, dengan batu bata merahnya sebagai pondasi 
penyusun gerbang. Gerbang model ini, semacam bentuk bangunan 
gerbang selamat datang yang menjadi ciri khas bangunan era 
Majapahit. 

Menurut cerita Bapak Fajri?2, beberapa orang bahkan sering 
menganggap tempat ini adalah makam Damar Wulan, yang terkesan 
angker dan banyak aura mistis. Padahal tempat ini sejatinya hanyalah 
persinggahan seorang tokoh di masa lalu. Kini artefak-artefak kuno 
yang ditemukan di Petilasan Damarwulan sedang diteliti oleh pakar 
sejarah di Universitas Brawijaya. Setelah beberapa sampel pecahannya 
dikirim ke Malang. Belum ada publikasi hasil penelitian, bisa jadi 
identifikasi masih belum selesai. Eksistensi persinggahan Damar Wulan 
di tempat ini masih menjadi tanda tanya. 


Gambar 50: Salah Satu Gapura di Kawasan Petilasan Damar Wulan 


7? Berdasarkan cerita dari bapak fajri usia 54 tahun bekerja sebagai petani 
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ASAL USUL DESA SUDIMORO 


Sudimoro adalah desa di wilayah Kecamatan Megaluh Kabupaten 
Jombang Provinsi Jawa Timur. Desa Sudimoro terletak di sebelah utara 
desa Sumbersari, sebelah barat Desa Ngogri, sebelah selatan sungai 
berantas dan sebelah timur Kecamatan Megaluh. Keseharian dan 
pekerjaan masyarakat Desa Sudimoro adalah menjadi petani Letak 
desanya dikelilingi oleh sawah dan sungai yang berada di tengah-tengah 
Kecamatan Megaluh. 

Berdasarkan cerita Ibu Ria?3, asal-usul pemberian nama Desa 
Sudimoro bermula dari Bahasa jawa yang terdiri dari dua suku kata 
sudi” dan 'moro'. Sudi mempunyai arti “mau” sedangkan moro 
mempunyai arti datang. Jadi kata sudi moro memiliki arti mau datang 
sehingga sudimoro mempunyai makna “Silahkan mampir ke desaku 
jikalau Anda berkenan dan kalau Anda tidak berkenan mampir ya tidak 
apa apa”. Menurut cerita nenek moyang, di Desa Sudimoro dahulu juga 
mempunyai nama lain yaitu Desa Palombo. Kata Palombo yang berasal 
dari Bahasa Jawa yang memiliki dua suku kata yaitu 'pal' yang artinya 
pagar dari batu bata, dan ombo' yang artinya luas atau besar. Jadi 
Palombo memiliki arti pagar tembok yang besar”. Karena dulunya ada 
sebuah tembok besar di Desa Sudimoro. Seiring dengan berjalannya 
waktu dan perkembangan zaman,pagar tembok tersebut rusak dimakan 
usia begitu pula dengan nama Palombo berubah menjadi nama 
sudimoro. Desa Sudimoro termasuk Kecamatan Tembelang. Tapi sejak 


3 Berdasarkan cerita dari ibu riyah usia 49 tahun bekerja sebagai Guru 
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tahun 1970-an. Desa Sudimoro mempunyai kecamatan sendiri yaitu di 
Megaluh. 


Gambar 51: Bendungan Karet yang ada di Desa Sudimoro 
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ASAL USUL DUSUN WATULINTANG 


Dusun Watulintang merupakan dusun yang terletak di Desa Badang, 
Kecamatan Ngoro, Kabupaten Jombang. Asal mula desa tersebut 
berawal dari lintang atau bintang yang jatuh di tengah sawah. Ketika 
malam, siang dan pagi desa itu tetap bersinar. Dengan adanya 
Watulintang, pencuri berniatan untuk me-ngambil watulintang selalu 
gagal, karena pancaran dari watulintang bersinar amat terang. Pencuri 
tersebut mencoba menghindar dari warga dengan cara melarikan diri ke 
Desa Wedani, Wonoasri, Suketerto dan Dukuhan. Pencuri tersebut 
merasa sangat Jengkel, sehingga ia mengencingi lintang dan akhirnya 
batu tersebut tidak memancarkan sinar. Berdasarkan cerita tersebut 
muncul yang namanya Dusun Watulintang. Sampai sekarang, 
watulintang tersebut masih ada dan berada di tengah-tengah sawah. 
Dusun Watulintang memiliki Mitos, bagi siapa yang duduk di batu 
tersebut akan kena penyakit dan meninggal.74 

Desa Watulintang memiliki tradisi yang masih dipercayai sampai 
sekarang, yaitu pada Bulan Safar. Bulan Safar, bagi warga Dusun 
Watulintang, Desa Badang, Kecamatan Ngoro Jombang adalah bulan 
sakral, yang dipercayai secara turun-temurun sebagai penghormatan 
kepada leluhur yang membuka desa pertama kali dan berharap dengan 
mengadakan penghormatan serta beramal, desa ini akan diberi 
kemakmuran, ketentraman, dan rasa aman. Ketika terdengar panggilan 
dari pengeras suara, yang menggunakan Bahasa Jawa “Mangga kita 


”' Wawancara dengan Mbah Muntamah (80 tahun) sesepuh desa. 
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sesarengan lelenggahan ing perempatan dusun amargi dinten niki 
kito sedoyo maring sedekah deso!” (marilah kita bersama-sama duduk 
di perempatan dusun karena hari ini kita semua menggelar acara 
sedekah desa). Kemudian nampak ibu-ibu mengajak anak-anak mereka 
bergegas menuju ke pusat suara. Bapak-bapak sudah menyiapkan 
dengan beberapa aneka makanan, mulai dari tumpeng, jajan pasar, polo 
pendem, buah-buahan, aneka kue basah dan kue kering. Masyarakat 
mulai berkumpul. Menariknya, semua makanan yang mereka bawa 
merupakan inisiatif sendiri dan tidak ada unsur paksaan. Makanan dan 
kue tersebut kemudian ditata berderet sepanjang ruas jalan yang 
dipadati warga. Sebagian besar aneka kue itu diletakkan tepat berada di 
depan barisan anak-anak. Sedangkan makanan sejenis tumpeng 
dikhususkan untuk Bapak-bapak. Usai ditata gabung oleh ibu-ibu, 
semua duduk berhadap-hadapan. Meskipun makanan sudah di depan 
mata, mereka tetap dilarang mengambil sebelum dipanjatkan doa. 
Tradisi sedekah dusun terus dilestarikan setiap tahun, karena menurut 
cerita yang berkembang, ada beberapa versi tentang asal mula cerita 
bari'an (selamatan). Sampai sekarang cerita tersebut terus diyakini oleh 
banyak orang dan menjadi penanda. “Penanda di sini artinya awal 
munculnya tradisi bari'an dari generasi ke generasi. Meski sekarang 
tidak selengkap dahuulu, ada wayang kulit, lengkap dengan 
sindennya. Pesan penting dari baritan ini dimaknai 'nguri- 
nguri (melestarikan) budaya lokal yang kaya akan sejarah dan cerita 
rakyat. Karena dari sinilah generasi akan belajar menghargai sejarah 
lokal, yang sekarang sedikit demi sedikit telah hilang akibat 
pergeseran budaya,” kata Pak Wo Sugeng.75 

Menurut filsafat orang Jawa, jangan menjadi orang seperti 
kacang ninggal lanjaran maksudnya jangan menjadi manusia yang 
lupa akan asal usulnya. Sebuah penanda dari kegiatan Bar'an yang 
hanya ada setahun sekali dilakukan warga Watulintang, yang bertujuan 
untuk mewujudkan rasa syukur sebagai ucapan terima kasih kepada 
Tuhan yang diberikan kepada warga Watulintang. Pada situasi ekonomi 
yang tidak menentu, tidak menjadi penghalang bagi warga Watulintang 
untuk melakukan kegiatan barifan. “Jika ada warga yang bisa 
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bersyukur maka akan ditambah apa yang diinginkan dan dirasakan 
saat ini,” kata Kiai Sirojudin, tokoh masyarakat Watulintang yang 
membuka acara tersebut. Kesempatan tersebut digunakan oleh warga 
untuk berdoa bersama, “mudah-mudahan kita dan keturunan kita 
semua diberi keselamatan.” 

Nilai sosial budaya masyarakat Desa Watulintang tidak pernah 
menghilang, hingga menjadi kegiatan rutin tahunan. Sugeng 
menambahkan, bahwa ada nilai positif yang terdapat dalam sedekah 
dusun. “Memberi pembelajaran agar warga tidak pelit, warga Dusun 
Watulintang diharapkan membawa makanan semampunya”. Berawal 
dari sedekah kecil-kecilan akan muncul ketentraman yang ada di Desa 
Watulintang. 


Gambar 52: Watulintang 
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Gambar 53: Watulintang 
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ASAL USUL DESA BANYUARANG 


Desa Banyuarang merupakan desa yang terletak di Kecamatan Ngoro, 
Jombang. Desa Banyuarang awalnya memiliki tiga dusun, yaitu Dusun 
Banyuarang, Dusun Balongbiru dan Dusun Sum-berangung. Pada 
tahun selanjutnya Desa Banyuarang bertambah tiga dusun, yaitu Dusun 
Plemahan, Dusun Ketanen, dan Dusun Kuncung. Mayoritas mata 
pencaharian di Desa Banyuarang adalah petani. Tidak hanya petani 
saja, warga memiliki pekerjaan sebagai pedagang, pegawai danlain-lain. 
Mayoritas penduduk di Desa Banyuarang beragama Islam dan 
mematuhi tradisi yang. Kebudayaan Desa Banyuarang masih 
dilestarikan sampai saat ini. Ketika ada acara penduduk pergi ke 
punden Mbah Alamtara untuk kirim doa agar acaranya diberi 
kelancaran. 

Konon, Desa Banyuarang memiliki cerita tentang tokoh 
penyebaran agama islam. Para tokoh tersebut merupakan Jaka Tingkir 
dan Pangeran Jenu atau Raden Mukhtar. Ketika ada perselisihan antara 
Jaka Tingkir dengan Ngabei Loring Pasar, sebagian anak buah dan 
saudara keluarga Jaka Tingkir dan Pangeran Jenu melarikan diri ke 
pedalaman bekas kerajaan Majapahit. Kerajaan tersebut masih berupa 
hutan belantara. Kemudian Pangeran Jenu dan beberapa pasukannya 
menebang hutan untuk digunakan sebagai tempat singgah dan 
mendirikan mandala, semacam tempat dakwah (pesantren) untuk 
menyiarkan agama Islam. 
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Gambar 54: Kantor Desa Banyuarang 


Pada tahun 1527 Majapahit runtuh, yang saat itu dipimpin oleh 
Dyah Ranawijaya Girindrawardhana diserang Panglima Toh A Bo putra 
dari Tung Ka Lo. Setelah runtuhnya Kerajaan Majapahit, Demak 
menguasai bekas wilayah Majapahit. Kemu-dian Kerajaan Pajang 
berdiri di bawah kekuasaan Jaka Tingkir. Ki Ageng Pemanah masih 
memegang kerajaan kekuasaan Pajang. Pada tahun 1575, Ki Ageng 
Pemanah meninggal. Kekuasaan Mataram digantikan oleh Ngabei 
Loring Pasar. 

Menurut masyarakat Desa Banyuarang, ketika Pangeran Jenu 
mendirikan pesantren. Ada seseorang yang sering mengusik keberadaan 
pesantren, yaitu Kebo kicak. Beberapa pertempuran antara Pangeran 
Jenu dengan Kebo kicak dan beberapa pasukannya. Tidak lama 
kemudian Pertempuran yang terjadi dimenangkan oleh Pangeran Jenu 
kemudian memiliki nama Nur Khotib yang menikah dengan Wandan 
Wanuh. Wandan Wanuh merupakan cucu dari Brawijaya V dari istri 
Wandan Kuning. Nur Khotib bersama istrinya pindah ke Dapur 
Kejambon. Banyu-arang ditempati oleh keluarga Pangeran Jenu. 
Pangeran Jenu, kemudian memiliki santri, tetapi santrinya tidak bisa 
ngaji karena terlalu kaku. Ia hanya bisa menghafal surat Al Fil. 
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Pangeran Jenu meminta santrinya mendalami, melafalkan dan belajar 
surat-surat lainnya. 

Sang Kiai meminta santri untuk mengambil air, kemudian 
meletakkan Guran di atasnya sambil melafalkan surat AL-Fil. Surat 
tersebut dibaca semalam suntuk. Pagi harinya selesai sholat subuh 
Ouran itu diambil, ternyata ada keanehan dari wadah tersebut. Air yang 
ada di dalam wadah tersebut menjadi kental seperti Ienga' 
(minyak).Para santri lainnya menamai air tersebut “Lenga Ouran'. 
Pangeran Jenu sangat kagum dengan santri pelafal surat Al-Fil tersebut. 
Santri-santri lainnya berang-gapan, air yang sebelumnya penuh 
kemudian berubah menjadi sedikit dan menjadi mengental seperti lenga 
(minyak). Kemudian mereka menyebutnya 'banyu arang. Para santri 
lain memanggil pelafal surat Al-Fil itu dengan nama Mbah Alamtara. 

Pesantren Pangeran Jenu atau Raden Mukhtar dahulu berada di 
sebelah Barat Dusun Banyuarang. Tetapi sekarang pesantren tersebut 
sudah tidak ada. Pangeran Jenu meninggal sekitar tahun 1605Masehi 
dan dimakamkan di sebelah barat Dusun Banyuarang. Sebelah baratnya 
makam Pangeran Jenu terdapat makam Mbah Alamtara. Makam Mbah 
Alamtara sangat terkenal, karena tersebut, ketika kita berdoa di makam 
Mbah Alamtara, kita akan mendapatkan banyak kebaikannya.75 
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Gambar 55: Makam Mbah Alamtara 


78 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Nasruddin Abid (26 tahun), sekertaris Desa 
Banyuarang 
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ASAL USUL DUSUN GELARAN 


Dusun Gelaran merupakan salah satu Dusun yang berada di 
Kecamatan Bareng Kabupaten Jombang. Desa Bareng memiliki tiga 
dusun, yaitu Dusun Gelaran, Dusun Balekambang dan Dusun 
Ngadirejo. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Pulosari, sebelah 
selatan Desa Ngampungan, sebelah Barat desa Bareng dan sebelah 
Timur Dusun Gelaran yang berbatasan langsung dengan Wonosalam. 
Menurut Bapak Ahmad, Dusun Gelaran dahulu adalah hutan 
belantara yang sangat angker.77 Saat masa penjajahan Hindu Belanda 
rakyat kecil sengsara, untuk bisa mendapatkan makan pun mereka 
harus membabat hutan yang dikuasai oleh Belanda. Setelah 
mendapatkan lahan tempat untuk bercocok tanam, mereka kembali ke 
tempat istirahatnya masing-masing dengan menggelar beberapa jenis 
anyaman di hutan belantara. Dahulu, ada sesepuh desa yang bernama 
Mbah Garinten yang berasal dari Mataram. Beliau memberanikan diri 
untuk mem-babat hutan belantara itu. Mbah Garinten membuka hutan 
tersebut dengan bersusah payah agar bisa bertahan hidup dari 
penindasan Belanda. Setiap hari beliau membabat hutan dan beliau 
berteduh di pohon yang rindang dengan menggelar tikar. Seorang 
Belanda kalah dengan Mbah Garinten dan akhirnya ia pergi dari Tanah 
Air dan Indonesia merdeka. Kemudian Mbah Garinten memberi nama 
hutan itu dengan sebutan “Gelaran artinya Tikar yang digelar untuk alas 
beristirhat (berteduh). Masyarakat sepakat memberi nama desa Gelaran 


7 Wawancara Berdasarkan dengan Bapak Ahmad (65 tahun), Kepala Dusun Gelaran 
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yang diambil dari kebiasaan masyarakat. Saat itu masyarakat desa 
tesebut, masih melakukan aktifias membabat alas untuk membuka 
lahan bercocok tanam. Sumber Daya Manusia yang ada di Dusun 
Gelaran bisa dilihat dari jumlah penduduk, baik menurut golongan 
umur, tingkat pendidikan maupun mata penca-hariannya. Jumlah 
penduduk di Desa Pagelaran sekitar 1.740 jiwa. Mayoritas mata 
pencaharian masyarakat Dusun Gelaran berkerja petani dan buruh tani. 
Dusun ini memiliki kelebihan yang dimiliki warga, yaitu banyak yang 
berprofesi sebagai petani, mereka mempunyai perkerjaan sampingan 
sebagai pekerja seni, seperti penari, remo dan penabuh gamelan. 

Dusun Gelaran ini memiliki potensi sumber daya alam yang luar 
biasa. Sumber tersebut berupa sumber mata air yang sangat jernih dan 
memberikan sumber kehidupan bagi warga desa. Sumber itu diberi 
nama Sumber Grenjeng. Setiap hari sumber mata air ini dimanfaatkan 
oleh warga sekitar. Air Terjun Grenjeng, memiliki kekayaan alam yang 
banyak dilirik untuk dikembangkan menjadi objek wisata alam. Jika 
masyarakat di Dusun Gelaran tidak menjaga dengan baik, maka nanti 
sumber daya alam yang ada akan hilang kelestariannya. 


Gambar 56: Gang masuk Dusun Gelaran 
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ASAL USUL DESA PULOREJO 


Pulorejo adalah nama salah satu desa di Kecamatan Ngoro yang sudah 
tidak asing lagi di telinga masyarakat. Pulorejo terletak di antara 
persimpangan yang menghubungkan kota Jombang, Kediri dan 
Malang. Desa Pulorejo memiliki beberapa dusun, yaitu Dusun 
Banjarpoh, Dusun Katerban, Dusun Bakalan, Dusun Bodo dan Dusun 
Santren. Mata pencaharian masyarakat di Desa Pulorejo mayoritas 
sebagai petani dan buruh tani. Penduduk Desa Pulorejo sekitar kurang 
lebih berjumlah 1.350 jiwa. Nama Pulorejo diambil dari sejarah zaman 
dahulu yang diceritakan secara turun-temurun tentang awal mula 
berdirinya Desa Pulorejo. Pulo berarti hutan dan “Rejo' yang dalam 
Bahasa Indonesia memiliki arti ramai. Jadi, Pulorejo memiliki arti 
hutan yang ramai. Menurut kepala Desa Pulorejo yang bernama 
Suwarno, desa ini memiliki sejarah. Dahulu kawasan ini merupakan 
hutan belantara yang pepohonannya sangat lebat dan identik memiliki 
batang besar dan tinggi. Saat itu, Hutan tersebut belum memiliki nama. 
Hutan tersebut berada di antara persimpangan Kabupaten Malang dan 
Kabupaten Kediri. 

Berdasarkan cerita yang beredar di masyarakat, ada seorang yang 
bernama Mbah Juminten. Beliau tinggal di dusun yang pada waktu itu 
bukan desa atau kampung, tetapi hanya seunit dusun kecil yang 
ditempati oleh beberapa keluarga yang terletak di hutan. Mbah 
Juminten diyakini oleh masyarakat setempat, bahwa beliau yang 
membabat alas di kawasan itu. Dusun ini menjadi cikal bakal 
terbentuknya Desa Pulorejo, yang berada di Kecamatan Ngoro. 
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Bapak Samad mengatakan “saat ini letak makam Mbah 
Juminten masih belum diketahui secara pasti. Mereka percaya bahwa 
makamnya ada di tengah pemakaman umum.”8 

Desa Pulorejo tidak lepas dari perjuangan Raden Mas Drono 
yang merupakan salah satu prajurit dari Pangeran Diponegoro. Setelah 
Pangeran Diponegoro ditangkap, para keturunan dan pengikutnya 
sempat mengalami masa sulit. 

Raden Mas Drono dan para pasukannya lari ke arah timur 
kerajaan Belanda. Ketika Raden Mas Drono sampai di Desa Pulorejo, 
beliau berpindah-pindah tempat tinggal. Beliau termasuk orang yang 
berjasa. Raden Mas Drono bersama prajuritnya tetap melakukan 
perang. Raden Mas Drono bersama prajuritnya selalu berhasil 
mengalahkan penjajah yang datang ke desa ini. 


Gambar 57: Gapura Masuk Desa Pulorejo 


7? Wawancara dengan Bapak Samad (50 tahun), kepala Desa Pulorejo. 
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ASAL USUL DUSUN BAKALAN 


Dusun Bakalan merupakan dusun yang berada di Kecamatan Ngoro, 
Kabupaten Jombang. Dusun Bakalan memiliki pening-galan sejarah 
dan kebudayaan. Dan peradaban sosial yang masih lestari hingga 
sekarang. Peninggalan sejarah dan kebudayaannya berupa Candi 
Persegi Tiga yang bernama Sumur Bulus Paras Pipih, tebing sungai yang 
besar di Dusun Bakalan, yaitu Sungai Danghyang Gede atau Sungai 
Sanghyang, dan pura peninggalan sejarah diberi nama Pura 
Dangkahyang Indra Kusuma. Berdasarkan peninggalan sejarah dan 
kebudayaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Dusun Bakalan 
terbentuk dari sejarah yang bercorak sosial budaya. 

Kisah perjalanan Pedanda Sakti Wawu Rawuh yang bernama Ida 
Pedanda Sakti Wawu Rawuh dari Blambangan (Jawa Timur) yang 
menuju ke arah Jombang. Perjalanannya didampingi istrinya yang 
bernama Danghyang, yang sedang hamil tua dan memiliki seorang putri 
bernama Ida Ayu Swabawa. Mereka berdua sempat singgahdi Bakalan. 
Ada dua Warga yang menyambut kedatangan mereka bernama Pan 
Jebah dan Pan Bulus. Ketika mereka tiba di lokasi, Ida Ayu Swabawa 
langsung berkata, bahwa ia merasakan haus dan meminta air minum. 
Kemudian Ida Ayu Swabawa memuja dan mohon air tawar kepada Sang 
Hyong Widhi Wasa (Tuhan yang Maha Esa). Tak lama kemudian 
muncul air yang keluar dari dalam tanah dan mengalir terus menerus 
hingga membentuk sungai kecil. Aliran air tersebut diberi nama Tukat 
Danghyang Cerik. 
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Pedadan Sakti Wawu Rawuh sempat memberi tuntunan agama 
Hindu kepada warga setempat. Setelah dirasa cukup memberi tuntunan 
agama, beliau melanjutkan perjalanannya ke Kediri. Karena Danghyang 
dalam keadaan hamil tua, maka dia tidak ikut ke Gelgel dan dia 
mengambil keputusan, untuk menetap di Bakalan. Pedadan Sakti 
meninggalkan istrinya dengan memberikan sebuah keris dan sumber 
mata air untuk kebutuhan hidup sehari-hari. Tempat yang dihuni istri 
Penanda Sakti diberi nama “Griya Indraloka'. Sedangkan sumber mata 
air yang ditinggali diberi nama “Sumur Bulus'. Kemudian Pedanda Sakti 
Wawu Rawuh berangkat ke Gelgel. Kemudian hari Danghyang istri 
memilih pindah dan tinggal ke arah barat dari Indraloka, karena tidak 
kuat dengan angin yang cukup besar dan bising. Danghyang kemudian 
'moksa' meninggalkan seorang putra yang bernama Ida Bagus Bajra. 

Pada tahun 1897,ada seorang Tokoh Belanda (VOC) yang 
membuka perkebunan kelapa, kopi dan cokelat yang berada di daerah 
Barat Dusun Bakalan. Tetapi di kawasan lahan (perkebunan) sering 
diganggu oleh binatang-binatang buas dari barat. Binatang-binatang 
tersebut berupa harimau dan waduk (banteng hutan). Tidak hanya 
serangan dari hewan darat saja, ada juga serangan dari hewan laut 
berupa buaya, yang datang dari Tukad Danghyang Cerik. Para warga 
dan para buruh perkebunan berusaha melawan agar mereka pergi. 
Tetapi binatang-binatang tersebut semakin menyerang warga dan 
buruh perkebunan.akibat dari serangan binatang-binatang buas,banyak 
warga yang menjadi korban. 

Dumay membuat keputusan untuk mengundang tokoh dari Puri 
Gede Jembrana, untuk melakukan ritual bersama di lokasi Geria 
Indraloka. Anak Agung Gede Kangsa dan Putra Anak Agung Putu Prata 
ikut datang. Persembahannya dilakukan empat orang, termasuk putra 
dari Dumay yang bernama Beber, permintaan langsung dari Dumay. 
Ketika persemedian berlangsung mereka melihat sebuah keris yang 
bersinar dan muncul dari dalam tanah. Keris tersebut bermata tiga. 
Dumay mendirikan sebuah “pal' dari tempat munculnya keris dan diberi 
nama Tugu Bakalan. Pada tahun 1945 Bapak Sa'ad yang merupakan 
kepala dusun pertama, memberi nama dusun ini menjadi Sanghyang 
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Cerik. Kemudian di tahun 1976 dusun tersebut diubah namanya 
menjadi Dusun Bakalan. 


Gambar 58: Masuk Dusun Bakalan 
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ASAL USUL DUSUN DEMPOK 


Dusun Dempok merupakan dusun yang terdapat di Desa Sidomulyo, 
Kecamatan Megaluh, Kabupaten Jombang. Nama Dusun Dempok tidak 
hanya satu, tetapi ada tiga Dusun yang bernama Dempok, yaitu Dempok 
di Kecamatan Cukir dan dua Dusun Dempok di Kecamatan Megaluh, 
yaitu Dusun Dempok di Desa Sidomulyo dan Dusun Dempok di Desa 
Ngogri. Dusun ini memiliki cerita yang saling berkesinambungan. Mata 
penca-harian masyarakat di Dusun Dempok mayoritas bekerja dan 
mendirikan usaha sendiri, seperti usaha membuat roti, kentaki, getuk 
pisang dan lain-lain. Keadaan ekonomi yang ada di dusun ini tidak 
terlalu rendah. 

Alkisah ada seorang pendekar bernama Damar Wulan. Damar 
Wulan sendiri merupakan seorang keturunan dari Kerajaan Majapahit. 
Damar Wulan berpindah-pindah tempat untuk bertapa mencari ilmu. 
Saat itu Damar Wulan berjalan dan akhirnya sampai di Jombang. Ia 
lebih memilih menetap di Desa Dempok Kecamatan, Kecamatan Cukir. 
Ia menghabiskan wak-tunya untuk membuat senjata atau membuat 
keris. Kemudian melanjutkan perjalanannya ke Dempok Sidomulyo dan 
memilih untuk bertapa selama bertahun-tahun. Terakhir, Damar Wulan 
melanjutkan perjalanannya ke arah Dusun Dempok, Desa Ngogri. 
Ketika berada di Desa Ngogri, ia mengalami kekalahan dan meninggal 
di Dusun Dempok. Sampai sekarang tempat pemakaman Damar Wulan 
masih belum jelas. 
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Batu Depok diawali dari Damar Wulan yang membuat 
padepokan, di tempat tersebut Damar Wulan melakukan pertapaan. 
Ketika bertapa, Damar Wulan menduduki sebuah batu. Damar Wulan 
bertapa selama bertahun-tahun, sehingga batu yang diduduki 
membentuk seperti pantat dan kaki seseorang. Batu tersebut 
dikeramatkan oleh warga sekitar. Konon,cada seorang anak yang yang 
mengambil batu kecil yang ada di sekitar tempat tersebut. Kemudian 
batu tersebut dibawa pulang ke rumahnya. Malam hari ia mimpi 
bertemu dengan seseorang dan ia seperti orang kerasaukan. Keesokan 
harinya batu tersebut dikembalikan ke tempat semula. Ketika batu 
tersebut sudah dikembalikan, anak itu tidak bermimpi dan tidak 
dimasuki makhluk ghoib. Sejak saat itu masyarakat percaya bahwa 
jangan mengambil sesuatu sekecil apapun. Batu Depok ini terkenal 
dengan mempunyai banyak misteri. 

Batu Depok ini memiliki banyak mitos. Banyak sekali kelelawar, 
siluman harimau putih dan terdapat pusaka keris emas di dekat Batu 
Depok. Dusun Dempok ini diambil dari kata “Batu Depok” masyarakat 
dahulu susah menyebutkan kata “Depok', pada akhirnya masyarakat 
menyebutnya Dempok dan dusun ini dinamakan Dusun Dempok. 

Masyarakat Dusun Dempok tidak mengenal namanya jaranan 
maupun orkes. Sesepuh bilang “kalau ada jaranan di dusun maka 
penunggu Batu Depok akan marah.” Masyarakat di Dusun Dempok 
biasanya mengadakan acara sepeti maulid Nabi SAW yang selalu 
diperingati dengan kirim doa bersama di dekat Batu Depok . Setiap hari 
Kamis pukul 14:00 WIB masyarakat Dusun Dempok rutin mengadakan 
tahlil bersama. Kegiatan di dusun dempok cukup beragam, salah 
satunya kegiatan senin-an yang dilaksanakan pada hari minggu malam 
senin. Kegiatan ini dilaksanakan di mushola dan masjid secara acak dan 
urut. Acaranya diikuti oleh kalangan ibu-ibu dan bapak-bapak. Acara 
bulanan biasanya berupa rutinan, kegiatannya seperti membaca Yasin 
dan Tahlil. Kegiatan dilakukan satu bulan sekali dan hanya diikuti oleh 
kalangan bapak-bapak. Tempat biasanya digilir, terutama di rumah- 
rumah warga Dusun Dempok. 
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Gambar 59: Batu Depok 79 


7 Wawancara dengan Bapak Khoirul Anam (58), Kepala Dusun Dempok. 
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ASAL USUL DESA BLIMBING 


Desa Blimbing merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Gudo, Kabupaten Jombang.Desa Blimbing memiliki tiga dusun, yakni 
Dusun Cangkringan, Dusun Ketawang, dan Dusun Sukomulyo. Awal 
nama Dusun Sukomulyo adalah Mager Sari. Dahulu, dusun ini adalah 
tempat porstitusi terbesar di Jawa Timur.Kemudian ditutup pada tahun 
1996 oleh Bapak Aryono. Batas wilayah Desa Blimbing, berbatasan 
dengan Desa Mentaos (utara), berbatasan dengan Desa Kedungturi,dan 
Desa Banyu-arang (selatan), dan berbatasan dengan Desa Sukoiber 
(barat). 

Mata pencaharian masyarakat Desa Blimbing yaitu sebagai 
pedagang, petani, wiraswasta dan buruh petani.. Sektor per-tanian 
didominasi padi, jagung, tebu, cabai dan sayur-sayuran. Masyarakat 
Desa Blimbing menggunakan alat seadanya untuk memproduksi 
tanaman sebagai pemenuhan kebutuhan hidup. Tetapi ada yang 
bekerja di luar desa, bahkan di luar kota. Semua itu dikarenakan 
kurangnya lapangan pekerjaan di Desa Blimbing. 

Mayoritas masyarakat Desa Blimbing beragama Islam, tetapi 
sebagian masyarakat yang beragama Kristen. Sebelum Islam masuk ke 
Desa Blimbing, masyarakat menganut paham animisme yaitu 
mempercayai bahwa setiap benda memiliki kekuatan dan roh. Dahulu 
masyarakat Desa Blimbing melakukan ritual atau upacara di Punden 
Mbah Poleng dengan membawa kembang, telor, bunga mawar, dan 
bunga kenanga untuk ditaburkan disekitar pohon-pohon dan benda- 
benda yang ada diarea punden. Kemudian membawa dupa yang dibakar 
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disekitar punden supaya penghuninya (makhluk ghaib) datang atau 
hadir pada saat ritual. Ritual tersebut dilaksanakan pada saat akan 
menanam padi (wiwit), panen padi, hajat pribadi, dan jika mendekati 
bulan “Ruwah'. Jika mendekati bulan Ruwah, masyarakat Desa 
Blimbing mengadakan tumpengan di punden dipagi hari. Kemudian 
dilanjut dengan acara seperti tayuban atau ludruk sampai larut malam. 
Tayuban atau ludruk disaksikan oleh semua masyarakat Desa Blimbing 
dan masyarakat desa seki-tarnya. Ritual diselenggarakan sebagai bentuk 
terimakasih dengan Mbah Poleng karena telah membabat alas. 

Tahun 2015,ritual tersebut telah ditiadakan, bahkan dilarang oleh 
Kepala Desa Blimbing, yaitu Bapak Taufik Kamal.Karena menurut 
beliau, melakukan ritual di punden merupakan kegiatan 
musyrik.Walaupun telah dilarang oleh Kepala Desa, sebagian 
masyarakat masih melakukan ritual tersebut, menjelang hajat pribadi, 
masyarakat datang ke punden dengan membawa nasi tumpeng untuk 
meminta izin kepada sang leluhur.Dampak dari ditiadakan ritual 
tersebut, solidaritas atau gotong royong masyarakat Desa Blimbing 
menjadi berkurang. 

Menurut Bapak Wawan Sugianto8?, Desa Blimbing sudah ada 
sejak zaman Belanda. Asal muasal nama Desa Blimbing berawal dari 
kisah pembabat alas yang bernama Mbah Poleng. Konon ceritanya, 
Desa Blimbing dahulu sebuah hutan dan rawa, yang memiliki banyak 
pohon blimbing dan pohon kedon-dong. Ketika Mbah Poleng “mbabat 
alas', setiap beliau merasa lelah beliau istirahat dan berteduh di bawah 
pohon blimbing dan ketika Mbah Poleng haus ataupun lapar Mbah 
Poleng mengambil buah blimbing dan memakannya. 


“0 Berdasarkan wawancara dengan Bapak Wawan Sugianto (42 tahun) pekerjaan wiraswasta 
sekaligus ketua RT VI 
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Gambar 60: Balai Desa Blimbing 
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BUDAYA DESA MENTAOS 


Desa Mentaos merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Gudo, Kabupaten Jombang.Desa Mentaos memiliki dua Dusun, yakni 
Dusun Dermo dan Dusun Jantirejo.Desa Mentaos memiliki penduduk 
2500an jiwa.Batas wilayah Desa Mentaos berbatasan dengan Desa 
Blimbing (selatan), Desa Sepanyul (utara), Desa Diwek (timur), dan 
Desa Sukoiber (barat). 

Mayoritas mata pencaharian masyarakat Desa Mentaos adalah 
petani. Selain petani, ada yang menjadi pedagang, guru dan wiraswasta. 
Petani Desa Mentaos rata-rata menanam padi, jagung dan sayur- 
sayuran. 

Menurut Bapak Nanang Subiantost, mentaos diambil dari sebuah 
pohon yang terdapat di wilayah desa tersebut.Tetapi pohonnya sekarang 
sudah tidak ada. Orang yang memberi namamentaos itu bernama Mbah 
Hadi Mejo. Beliau mbabat alas sebelum zaman Belanda. 

Sebelum Islam masuk ke Desa Mentaos, masyarakat Desa 
Mentaos telah memeluk ajaran dinamisme dan animisme yaitu 
mempercayai bahwa setiap benda memiliki kekuatan dan roh. 
Masyarakat Desa Mentaos melakukan ritual untuk menguatkan diri dan 
mencari perlindungan dari roh yang dianggap sebagai penguasa alam 
ghaib.Desa Mentaos memiliki beberapa ritual/upacara.Keiatan tersebut 
dipercaya dapat menangkal pengaruh buruk. Sampai sekarang sebagian 
masyarakat Desa Mentaos masih percaya akan hal itu, meskipun telah 
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mengenal syari'at islam. Kegiatan tersebut biasanya dilakukan pada 
hari-hari tertentu, misalnya, Pertama Musim menanam padi yang 
diilakukan pada saat musim tanam dan dilaksankan ditiga tempat, yaitu 
(4). Langsung di sawah dengan membawa sesajen yang berisi bunga, 
kemenyan, dedek, merang, rempah-rempahan dan air tape yang 
diletakkan d bambu dan ditancapkan di sudut sawah. (2). Membawa 
sesajen di punden yang berisi nasi tumpeng dan lauknya harus ayam 
panggang, kemudian sebagian ayam panggang tersebut dimakan di 
tempat dan sebagian ditaruh di sudut sawah, khususnya kepala dan 
kaki. (3). Membuat nasi tumpeng di rumah dan lauknya ayam 
panggang, kembang, kemenyan, rempah, merang, telur ayam kampung, 
kemudian kepala dan kaki ayam dibawa di sudut sawah. Ketiga ritual 
tersebut bertujuan agar sawahnya subur dan terhindar dari hama. 
Masyarakat dapat memilih sesuai dari ritual kemampuan masyarakat. 

Kedua, menjelang musim panen.Bertempat di sawah dengan 
membawa bunga, kemenyan, rempah-rempah, merang, telur ayam 
kampung, nasi tumpeng, dan ayam panggang yang bertujuan untuk 
mengucapkan rasa syukur atas hasil panen. Ketiga, Hajatan pribadi 
(khitanan atau pernikahan). Masyarakat yang mempunyai hajat pribadi, 
biasanya sebelum acara dimulai melakukan ritual terlebih dahulu 
dengan membawa nasi tumpeng, ayam panggang, jajanan pasar, 
kembang 7 rupa, dan merang.Kegiatan tersebut bertujuan agar acara 
atau hajatnya berjalan dengan lancar tanpa ada halangan. 

Keempat, bersih desa “gugur gunung.Di Desa Mentaos 
melakukan bersih desa gugur gunung setiap tanggal 10 Muharram, 
biasanya dirayakan dengan membawa sesajen ke punden. Masyarakat 
menentukan susunan acaradengan melakukan musyawarah. Biaya yang 
digunakan bersumber dari dana sukarela dari penduduk Desa Mentaos. 
Terkadang juga masyarakat Desa Mentaos.Terkadang masyarakat Desa 
Mentaos tidak mengadakan hiburan sama sekali, hanya melakukan 
bersih desa dan membawa sesajen di punden. Kelima, Mendirikan 
rumah.Kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat Desa Mentaos lima hari 
sebelum mendirikan rumah, dengan cara membawa nasi tumpeng, 
ayam panggang, kembang, pisang dua sisir, telur, rempah-rempah, 
merang dan kemenyan. ilanjutkan do'a yang di pimpin imam pilihan. 

Kegiatan di atas masih dilakukan sampai sekarang. Masyarakat 
setempat, merupakan warisan nenek moyang yang harus di lestarikan 
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tradisi yang telah ada menjadi pedoman seseorang dalam berakhlak dan 
berbudi pekerti seseorang. 


Gambar 61: Balai Desa Mentaos 
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Dusun Iber-iber merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa 
Sukoiber, Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang. Desa Sukoiber 
memiliki tiga Dusun, yakni Dusun Sukowati, Dusun Klepek dan Dusun 
Iber-Iber. Letak batas wilayah Desa Sukoiber sebelah utara berbatasan 
dengan Desa Japanan, sebelah selatan berbatasan dengan Desa 
Sukopinggir, sebelah timur berbatasan dengan Desa Gudo, sebelah 
barat berbatasan dengan Desa Mentaos. 

Mata pencaharian masyarakat. Dusun Iber-iber ini mayoritas 
petani mereka menanam padi, jagung dan sayur-sayuran, karena lahan 
di Dusun Iber-iber cocok untuk bercocok tanam. Agama yang dianut 
masyarakat Dusun Iber-Iber adalah Islam dan Kristen, tetapi sebagian 
besar dari mereka beragama Islam. 

Menurut Bapak Nurul Hidayat22, Dusun Iber-iber meru-pakan 
dusun yang paling lama atau dusun yang pertama kali ada sebelum ada 
Dusun Klepek, Dusun Sukowati dan Desa Sukoiber. Desa Sukoiber ada 
setelah adanya tiga dusun. Nama Sukoiber ini adalah gabungan dari 
tiga dusun,yakni “su' dari Dusun Sukowati, “ko'dari Dusun Klepek dan 
iber' dari Dusun Iber-iber. Dinamakan Dusun Iber-iber karena konon 
ceritanya, ada tokoh Belanda yang datang di Dusun Iber-iber yang 
bernama Vans Skayver. Dia bertempat tinggal di Dusun Iber-iber. 

Dia sering keluar ke Dusun Sukowati untuk berusaha merebut 
Wati, Putri dari keturunan Kerajaan Majapahit .Masyarakat jawa 


“ Berdasarkan wawancara bapak Nurul Hidayat(45 tahun) kepala dusun di Desa Sukoiber 
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bertanya-tanya,kenapa Vans Skyver kok “mibar-miber yang artinya 
mondar mandir. Pada akhirnya,dusun tersebut dinamakan Dusun Iber- 
iber. Karena di situlah tempat kediaman Vans Skyver mondar mandir. 

Dusun Iber-iber mengadakan acara gabungan dengan Dusun 
Sukowati dan Dusun Klepek setiap tanggal 15 Muharam yaitu Nyekar di 
Punden.Setelah selesai acara masyarakat berebut untuk mengambil 
bunga yang telah ditaburkan. Bukan hanya masyarakat setempat 
saja,tetapi ada masyarakat dari luar kota yang rela datang dan 
berdesak-desakkan untuk mengambil bunga. Mereka meyakini bahwa 
bunga tersebut mempunyai kekuatan.Kemudian  khotmil Guran 
diadakan di Punden, di seluruh Masjid dan mushola yang ada di Desa 
Sukoiber, khususnya di Dusun Klepek.Karena di Dusun Klepek letak 
Punden penyebar agama Islam. Beliau utusan dari Sunan Ampel yang 
bernama H. Sayid Imam Ghazali. Beliau awalnya hanya singgah 
bersama segerombolan orang, kemudian menjadi penduduk tetap. 
Beliau wafat dan dimakamkan di Dusun Klepek. Selain acara setiap 
tanggal 15 Muharam masyarakat Dusun Iber-iber melakukan ritual 
sebelum menanam padi, setelah panen dan ketika mempuyai 
hajat.Biasanya masyarakat datang kepunden mengundang beberapa 
orang dengan membawa nasi tumpeng, kembang, dupa, merang 
kemudian nyekar. Setelah itu dilanjutkan doa yang dipimpin juru kunci 
Punden. 
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Gambar 61: Balai Desa Sukoiber 


Gambar 62: Makam Mbah H. Ali 
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DUSUN SUKOWATI 


Dusun Sukowati merupakan dusun yang terletak Desa 
Sukoiber,Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang. Di Desa Sukoiber 
memiliki tiga Dusun yakni Dusun Sukowati, Dusun Iber-Iber dan 
Dusun Klepek. Mayoritas mata pencaharian masyarakat dusun 
Sukowati adalah sebagai petani. Masyarakat biasanya menanam padi, 
jagung dan sayur-sayuran. Mayoritas masyarakat di Dusun Sukowati 
beragama islam 

Adanya Dusun Sukowati berawal sejak zaman akhir Kerajaan 
Majapahit. Konon katanya, asal muasal Dusun Sukowati berasal dari 
putri orang ternama yang masih keturunan dari Kerajaan Majapahit 
yang dinikah paksa dengan tokoh Belanda yang bernama Van Skyver. 
Putri tersebut bernama Wati yang artinya perempuan. Karena orang 
Jawa gemar mengubah-ubah kata jadi yang awalnya Dusun Wati 
menjadi Dusun Sukowati. Sebelum ada Dusun Sukowati yang pertama 
kali ada adalah Dusun Iber-iber. Kemudian datanglah seorang yang 
dikirim ke Dusun Klepek dengan tujuan untuk menye-barkan ajaran 
Islam. Beliau merupakan keturunan dari Sunan Ampel. Setelah 
kedatangan Beliau, dusun itu semakin lebar dan terbagi menjadi 
tiga,yakni Dusun Sukowati, Dusun Klepek dan Dusun Iber-iber. Dusun 
Sukowati terkenal dengan kejahatannya, di sana terdapat makam 
maling cluring (tokoh begal dan perang), jendral dan teroris. Tidak ada 
orang yang berani berziarah ke makam tersebut kecuali orang-orang 


175 


tertentu. Bahkan masyarakat di dusun tersebut tidak ada yang berani 
datang dan orang lain yang mau masukpun dilarang?3. 


2 


Gambar 63: Gang masuk Dusun Sukowati Desa Sukoiber 


Dusun Sukowati kerap kali mengadakan acara setiap tanggal 15 
Muharam. Adapun acaranya dengan membawa tumpeng ke punden, 
pengajian dan khotmil Ouran di setiap Mushola dan Masjid Desa 
Sukoiber. Acara terakhir diisi dengan hiburan dangdut,kadang wayang, 
janger dan seribu rabana. Bukan hanya setiap tanggal 15 Muharam saja, 
tetapi ketika masyarakat akan mempunyai hajatan pribadi, seperti: akan 
menanam padi, panen padi, pernikahan, khitanan dan lainnya. Acara di 
Punden diawali dengan 'nyekar' kemudian berdoa yang dipimpin oleh 
juru kunci. Kemudian dilanjutkan dengan makan bersama. 


Gambar 64: Makam Mbah H. Sayid Imam Ghozali 


8 Berdasarkan wawancara dengan bapak Nurul Hidayat (45 tahun) kepala dusun desa 
sukoiber 
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Kampung baru merupakan nama salah satu tempat di Dusun 
Sambisari, Desa Ceweng, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang. 
Secara geografis Desa Ceweng terletak disebelah utara kantor 
Kecamatan Diwek, selatan dan timur Desa Balong Besuk dan, sebelah 
barat Desa Bandung. 

Hamparan sawah yang cukup luas membuat warga memilih 
bekerja sebagai petani, namun sebagian lagi memilih bekerja sebagai 
pedagang mengingat letak desa yang sangat strategis karena dilewati 
jalan raya penghubung antar kota. 

Kampung Baru dulunya hayalah bantaran lahan kosong 
disepanjang jalan raya yang belum memiliki pemilik tetap. Letaknya 
yang strategis membuat orang dari daerah lain ingin tinggal ditempat 
tersebut. Namun hal itu dimanfaatkan oleh orang yang tidak 
bertanggung jawab,beberapa orang datang meminta izin tinggal dengan 
tujuan ingn mncari nafkah dengan cara membuka warung makanan. 

Setelah berjalan cukup lama baru terungkap bahwa warung 
makanan yang selama ini di bangun bukan hanya menyediakan 
makanan tetapi juga menyediakan jasa asusila. Semua itu terungkap 
akibat rasa curiga dan khawatir ibu-ibu terhadap suaminya yang sering 
makan diluar bahkan pulang subuh. Ibu-ibu mencari tau dengan cara 
membuntuti kemana suaminya pergi dan ternyata suami mereka pergi 
ke warung warung itu bahkan beberapa orang disana kedapatan sedang 
berhubungan badan. 
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Kejadian itu membuat ibu-ibu marah, geram dan nekat ingin 
menggusur warung itu. Dengan adanya kejadian tersebut para germo 
meminta maaf dan memutuskan untuk mening-galkan pekerjaan 
haram tersebut lalu berpindah pekerjaan sebagai buruh tani agar tetap 
bisa tinggal di wilayah itu. Rumah-rumah mulai didirikan dan lahan 
kosong tersebut berubah menjadi pemukiman yang telah disepakati dan 
diberi nama “Kampung Baru. 
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ASAL USUL DESA BABATAN 


Babatan adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Perak Kabupaten 
Jombang Provinsi Jawa Timur. Pada wilayah desa ini terdapat jalan 
penghubung antara Kota Jombang dengan Kota Kertosono dan Kota 
Kediri. Secara geografis Desa Babatan terletak di tengah-tengah wilayah 
Kecamatan Perak yang membuat desa ini tidak pernah sepi karena 
kendaraan yang berlalu lalang. 

Mayoritas pekerjaan penduduk di Desa Babatan sebagai petani 
karena lahan sawah yang masih luas. Kegiataan keagamaan di desa ini 
dilakukan dengan baik, seperti diadakanya pengajian rutin, baik untuk 
Ibu-Ibu, Bapak-Bapak dan remaja yang ada. Tradisi yang ada di Desa 
Babatan umumnya sama dengan tradisi di desa-desa lain, seperti 
adanya “ruwat desa” atau disebut dengan sedekah desa. 

Desa ini dahulu masih dalam keadaan sepi dan masih berupa 
hutan yang dipenuhi pohon-pohon bambu. Kemudian datanglah 
seseorang yang mempunyai keinginan menjadikan hutan ini sebagai 
desa. Tetapi keinginan orang tersebut mendapat kendala. Salah satu 
kendalanya adalah beberapa warga yang ada enggan menerima ajakan 
musyawarah perihal gerakan mengubah hutan menjadi desa. Seiring 
berjalannya waktu, warga dari desa-desa sekitar mulai berdatangan. 
Akhirnya, para warga mau diajak untuk bermusyawarah dan melakukan 
kegiatan babat hutan. Setelah hutan tersebut dibabat dan dijadikan 
sebuah desa, warga semakin banyak berdatangan. Mereka melakukan 
musyawarah untuk memberikan nama dan nama desa yang disepakatai 
oleh semua warga adalah Desa Babatan 


181 


ASAL USUL DESA JATIMLEREK 


Jatimlerek merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan 
Plandaan Kabupaten Jombang. Desa Jatimlerek terdiri dari empat 
dusun yaitu Dusun Mlerek, Dusun Kepanjen, Dusun Keputran dan 
Dusun Balong Rejo. Arah menuju Desa Jatimlerek dari Jombang Kota 
melewati sungai dengan dua cara yaitu cara pertama melewati 
Jembatan Ploso dan cara kedua meng-gunakan, perahu getek atau 
sering disebut dengan istilah “nambang”. Jumlah penduduk di Desa 
Jatimlerek sekitar 4.128 jiwa. Mayoritas pekerjaan mereka sebagai 
petani karena mengelolah lahan sawah yang ada. 

Desa Jatimlerek terkenal dengan Bendungan Karetnya yang 
berada di Sungai Brantas. Sungai Brantas adalah sungai terpanjang 
kedua di Pulau Jawa setelah Sungai Bengawan Solo. Jatimlerek 
merupakan salah satu wilayah Kerajan Majapahit di Jombang. 

Nama Desa Jatimlerek bermula dari kejadian pejabat kerajaan 
yang melarikan diri karena dituduh mengambil sesuatu yang bukan 
haknya. Pejabat itu bernama Ki Ageng. Seorang Patih Kerajaan bernama 
Patih Mandura yang nekat pergi untuk mencari Ki Ageng dengan 
ditemani istri dan prajurit kerajaan. Istri Patih Mandura saat itu sedang 
mengandung anaknya yang kelak diberi nama Damar Wulan. Keadaan 
istri Patih Mandura yang sedang mengandung membuat perjalanan 
prajurit untuk mencari Ki Ageng semakin sulit. 

Proses perjalanan mencari Ki Ageng mengalami hambatan 
karena tiba-tiba istri Patih Mandura tidak sadarkan diri cukup lama. 
Prajurit kebingungan membawanya berteduh untuk istirahat sebentar 
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di bawah pohon jati yang sangat besar. Namun anehnya, pohon jati 
tersebut mampu tumbuh ditengah sungai brantas. Ketika prajurit 
sedang beristirahat dan tertidur, istri Patih Mandura sadar. Hal itu 
diketahui oleh salah satu prajurit. Sadarnya istri Patih Mndura 
membuat prajurit yang mengetahuinya bergegas membangunkan 
teman-temanya sambil berkata, “rek melek rek”. Kemudian tempat 
terjadinya kejadian tersebut diberi nama Jatimelerek:. 
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SUMBER MATA AIR 
BALONG BIRU 


Balong Besuk merupakan desa yang terletak di bagian utara 
Kecamatan Diwek dan berbatasan langsung dengan Kecamatan 
Jombang. Desa Balong Besuk terdiri dari dua dusun yaitu Dusun Balong 
Biru dan Dusun Mojosongo. Jumlah penduduk di Desa Balong Besuk 
sekitar 4.288 jiwa. Mayoritas masyarakat Desa Balung Besuk bekerja 
sebagai petani. Namun sekarang, beberapa penduduk berkerja sebagai 
buruh pabrik kayu yang terletak tidak jauh dari Desa Balong Besuk, 
tepatnya di sebelah selatan perbatasan desa. 

Desa Balong Besuk sampai saat ini telah dipimpin oleh tujuh 
kepala desa, antara lain: Bapak Singodimejo, Bapak Usman, Bapak 
Benti, Bapak Haji Bidhowi yang biasa disebut Bapak Anis, Bapak 
Suharto, Ibu Bidayati dan Bapak Saifur hingga sekarang. 

Penduduk Desa Balong Besuk sangat menjujung tinggi nilai 
agama, sosial dan budaya. Salah satunya mengadakan 'ruwatan desa 
atau bersih desa. Acara ruwatan desa atau bersih desa dilakukan dengan 
beberapa rangkaian acara, mulai dari istighotsah bersama, pemotongan 
kerbau, pertunjukan wayang krucil yang berjudul “Babat Alas Balong 
Biru dan acara terakhir yaitu “vumpengan' serta doa bersama yang 
dilakukan di Punden. 

Punden tersebut merupakan makam dari Kyai dan Nyai 
Dasimah. Kyai Dasimah adalah prajurit Kerajaan Singosari yang berasal 
dari Kudus. Sedangkan Nyai Dasimah adalah prajurit Kerajaan 
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Singosari yang berasal dari Demak. Saat peperangan Kerajaan 
Singosari, prajurit terpisah memnjadi dua rombongan. Rombongan 
pertama berada di wilayah Mojopahit yang sekarang disebut Mojokerto 
dan rombongan kedua di wilayah Jombang yang saat itu masih berupa 
hutan. 

Perjalanan rombongan kedua yang dipimpin oleh Kyai dan Nyai 
Dasimah singgah untuk mencari sumber mata air. Mereka menemukan 
mata air yang sangat jernih dan terlihat kebiru-biruan. Sumber mata air 
tersebut mereka namai “Balong Biru'. Kemudian Kyai dan Nyai Dasimah 
membabat alas sekitar sumber mata air tersebut dan memutuskan 
untuk tinggal menetap hingga tutup usia. Serangkaian acara-acara itu 
dilakukan untuk menghormati mereka sebagai leluhur para pendiri 
desa. 


PUNDEN 
ni BA bi SEMEN: - l 


AANG Ker mw 
Pena Tea C 3. 


— Gambar 65: punden 
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MITOS MACAN PENJAGA MAKAM 
KH. ABDUL HADI 


Indonesia menyimpan banyak hal-hal yang dikeramatkan, mulai dari 
kebendaan seperti keris sampai pada makam-makam waliyullah. Tidak 
jarang makam yang dikeramatkan menjadi lokasi wisata religi sebagai 
upaya pelestarian budaya daerah setempat. Makam KH. Abdul Hadi 
merupakan satu dari sekian banyak makam Auliya' di Daerah Jombang. 
Makam ini terletak di Dusun Mbecek, Desa Ngudirejo, Kecamatan 
Diwek, Kabupaten Jombang. Salah satu tugas beliau yakni 
menyebarkan agama Islam di tanah Jawa. Beliau masih memiliki darah 
keturunan dari Sunan Kalijaga Demak, Jawa Tengah. Beliau lahir di 
Demak, Jawa Tengah sampai beliau wafat dan dimakamkan di Dusun 
Mbecek, Desa Ngudiejo, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang. 
Belum banyak masyarakat yang tahu akan keberadaan makan Auliya' 
tersebut. 

Berdasarkan cerita, Gus Makrus$4, pada zaman dahulu pernah 
ada pesantren yang didirikan beliau akan tetapi sudah terkubur pada 
zaman sesudah Pangeran Diponegoro. KH. Abdul Hadi adalah teman 
satu angkatan Mbah Hadi Kusumo dan KH. Asyari (Ayah KH. Hasyim 
Asy'ari). Banyak sekali mitos yang menyebutkan bahwa Makam KH. 
Abdul Hadi dijaga oleh dua ekor macan. Faktanya, seseorang yang 


"8 Gus Makrus (33 Tahun) Pengasuh Pondok Pesantren KH. Abdul Hadi. 
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memiliki niat negatif berziarah ke Makam KH. Abdul Hadi, dia akan 
mengalami musibah berupa godaan dari penjaga makam tersebut. 

Berdasarkan cerita yang dipaparkan Pak Ramdani85, bahwa ada 
seorang tetangganya yang bernama Mbah Paini ketika siang (11.30) hari 
berjalan di sekitar makam KH. Abdul Hadi untuk mencari kayu bakar. 
Mbah Paini menengok ke sebelah utara terdapat bekas tumpukan 
sampah yang sudah dibakar, terdengar suara raungan yang tidak begitu 
jelas. Mbah Paini tetap melanjutkan untuk mencari kayu bakar. 
Kemudian terdengar suara raungan yang semakin mendekat ke arah 
mbah Paini, Mbah Paini kembali menengok ke tumpukan sampah 
dengan begitu seksama. Berselang beberapa waktu, ada sebuah kepala 
yang menyerupai singa menengok ke Mbah Paini sambil meraung- 
raung, lantas Mbah Paini lari sambil berteriak “ya Allah, tolong...tolong 
onok macan,” ucap dari Mbah Paini sambil terbirit-birit. 

Pendapat lain menceritakan bahwa salah satu dari dua macan 
hitam yang menjaga makan KH. Abdul Hadi berada Pondok Pesantren 
KH. Abdul Hadi. Ini dibuktikan dari adanya foto lukisan yang berada di 
dalam rumah pengasuh pondok, ujar Gus Makrus. Pak Ramdani 
berpendapat, “Jikalau seseorang yang mampu melihat alam ghaib dan 
sudah dibuka mata batinnya maka akan mampu melihat makluk 
tersebut”. Berbagai versi cerita di atas banyak sekali fakta-fakta yang 
membuktikan bahwa ada dua ekor macan penjaga Auliya' asal Demak 
tersebut. Gus Makrus berpesan, ketika siapapun yang mau berziarah di 
manapun tempatnya, agar menata niat terlebih dahulu dengan baik dan 
tidak memiliki sifat negatif ketika berada di makam, dan selalu 
bertawasul terlebih dahulu agar apa yang sudah diniatkan dikabulkan 
oleh Allah SWT. 


$ pak Ramdani (51 Tahun) Ketua RT Dusun Mbecek. 
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Gambar 66: Dua macan penjaga makam 
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SEJARAH MAKAM AULIYA 
KH. ABDUL HADI 


KH. Abdul Hadi lahir sekitar tahun 1600.an berasal dari Demak, Jawa 
Tengah. Konon KH. Abdul Hadi ditugaskan oleh gurunya untuk 
menyebarkan agama Islam di Pulau Jawa satu angkatan bersama KH. 
Hadi Kusumo dan KH. Asy,ari (Ayah KH. Hasyim Asy'ari). KH. Abdul 
Hadi ditugaskan berdakwah di kalangan masyarakat awam yaitu 
masyarakat yang masih kental dengan tradisi nenek moyangnya, sampai 
ke tanah Mbecek yang duhulunya berupa alas belantara. Ketika masa 
pembabatan dan penyebaran dakwah agama islam di tanah Jawa 
khususnya Mbecek, beliau mendirikan padepokan dan mulai 
menyebarkan agama Islam di lingkungan sekitar. Ketika penyebaran 
Islam sudah mulai berkembang, KH. Abdul Hadi kembali ke Demak 
untuk pulang sejenak dan kembali lagi membawa adiknya yang 
bernama Mbah Jawiyah. 

Berdasarkan cerita Pak Hamdani86, ketika dirasa penye-baran 
Islam sudah berkembang dan mempunyai beberapa santri, KH. Abdul 
Hadi menurunkan keilmuannya dan mempunyai anak yang bernama 
KH. Mad Roshid. KH. Mad Roshid mempunyai anak yang bernama KH. 
Samiun, Kh. Samiun mempunyai anak yang bernama Nyai Sapeni 
menikah dengan Mbah Abdul Salam. Mbah Abdul Salam ini merupakan 


' pak Ramdani (51 Tahun) Ketua RT Dusun Mbecek. 


192 


seorang saudagar kaya. Pernikahan tersebut mempunyai 13 keturunan 
dan yang hidup ada 11, antara lain: KH. Mansur, KH. Muhasib, Mbah 
Tubi'ah, KH. Ma'sum, Mbah Mirah, KH. Muhksin, Mansur, Suhadi, 
Mbah Maimunah, Mbah Muawanah, Mbah Khoiriyah 

Keturunan kedua dari pernikahan Nyai Sapeni dan Mbah Abdul 
Salam yaitu KH. Muhasib. Beliau sendiri memiliki anak yang bernama 
KH. Choirul Anam Zuhdi yang menikah dengan Hj Khodijah dan 
memiliki tujuh anak salah satunya yang paling menonjol keilmuannya 
adalah Ustad. Ahmad Makrus. Ustad Ahmad Makrus sendiri 
merupakan keturunan ke tujuh dari KH. Abdul Hadi, konon bahwa 
keturunan ketujuh adalah orang yang kuat tirakat dan sakti. Ustad 
Ahmad Makrus juga memiliki pondok pesantren yang beliau beri nama 
Pondok Pesantren Salafiyah Sya'iiyah KH. Abdul Hadi yang merupakan 
penurus dakwah dari KH. Abdul Hadi pada masa lalu. 


Eh Ta 


Gambar 67: Makam K.H Abdul Hadi 
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ASAL USUL DUSUN MBECEK 


Desa Mbecek merupakan desa yang terletak di Kecamatan Diwek, 
Kabupaten Jombang. Batas wilayah Desa Mbecek berbatasan dengan 
Desa Gedangan (selatan), Desa Karanglo (timur), Mbecek Timur 
(barat), Desa Semanding (utara). Mata pencaharian masyarakat Dusun 
Mbecek adalah berdagang, swasta, dan sedikit sekali yang bertani. 
Mayoritas masyarakat Dusun Mbecek memeluk agama Islam. Desa 
Mbecek rawan terkena banjir karena berdekatan dengan sungai mbecek 
khususnya mbecek sebelah utara. 

Berdasarkan cerita yang dituturkan oleh Pak Ramdani87?, kata 
'mbecek menurut para sesepuh yang masih hidup adalah “Betjek”. Ini 
terdapat pada tulisan yang terdapat pada Dam Gedangan, yang 
sekarang sudah direnofasi oleh pemerintah sehingga nama tersebut 
hilang. Mbecek tersebut diambil dari kata “becek” yang berarti jalan 
orang yang benar. Asal-usul penyebutan nama becek berawal dari kisah 
waliyullah asal Demak, Jawa Tengah yang bernama KH. Abdul Hadi. 
Konon Desa Mbecek merupakan alas belantara dan merupakan sarang 
makhluk ghaib. Duhulu masyarakat Jawa masih berpegang teguh 
dengan ajaran nenek moyangnya. Menurut sumber yang ada, bahwa 
masyarakat Mbecek duhulu merupakan masyarakat yang belum 
mengenal akan ajaran agama Islam. Ini menyebabkan masyarakat 
sekitar masih melakukan perjudian, sabung ayam dan kegiatan-kegiatan 
yang dilarang agama. Pada tahun 1600-an, KH. Abdul Hadi mendapat 
tugas untuk menyebarkan agama Islam di tanah Jawa khususnya 
kalangan masyarakat. Awal mula kedatangan Sang Wali untuk 
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berdakwah belum begitu me-nyeluruh. Banyak gejolak permasalahan 
yang dialami dari segi batiniyah maupun dzhohiriyah. Kemudian beliau 
mendirikan padepokan sebagai pusat dakwah dibantu dengan beberapa 
santri-santrinya. 

Ketika dirasa penyebaran agama Islam sudah menyeluruh, KH. 
Abdul Hadi kembali ke Demak selama dua tahun dan kembali lagi 
membawa adiknya yang bernama Mbah Jawiyah. KH Abdul Hadi 
menurunkan ilmuannya kepada santri-santrinya, khususnya kepada 
anaknya yang bernama Kyai Mad Rosyid. Singkat cerita, duhulu 
masyarakat Mbecek yang kurang mengenal tentang agama Islam, 
dengan datangnya Waliyullah asal Demak sekarang masyarakat sudah 
memperdalam agama Islam. Harapan masyarakat ke depannya, dari 
penyebutan nama Dusun Mbecek sebagai simbol bahwa masyarakat 
ingin merubah akhlak dan budaya masyarakat yang duhulunya negatif 
menjadi masyarakat yang guyub, tentram dan selalu diberi rahmat oleh 
Allah SWT. 


Ie ajah 
Me Pa 


Gambar 68: Dusun Mbecek Kn 
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SEJARAH PONDOK PESANTREN 
KH. ABDUL HADI 


Pondok Pesantren KH. Abdul Hadi merupakan pesantren yang 
berletak di Dusun Mbecek, Ngudirejo, Kecamatan Diwek, Kabupaten 
Jombang. Pondok Pesantren ini sudah lama berdiri dan baru 
diresmikan sejak tahun 2014. Pondok Pesantren KH. Abdul Hadi 
dahulu merupakan lembaga kemasyarakat yang bergerak dalam bidang 
ilmu keagamaan, hanya ada Tempat Pendidikan Guran sebagai 
mediator anak dalam belajar Gur'an. Pada akhir tahun 2010, pesantren 
ini mulai berkembang dan banyak anak yang menimba ilmu tidak 
terkecuali anak-anak di sekitar lingkungan masyarakat. Sebagian besar 
anak-anak yang mengaji ingin membenahi diri mereka, baik dalam segi 
keagamaan, ilmu tauhid, dan ilmu spiritual. 

Nama pesantren ini diambil dari nama seorang Auliya' yang 
bernama KH. Abdul Hadi yang singgah di Desa Ngudirejo, Kecamatan 
Diwek, Kababupaten Jombang untuk menyebarkan agama Islam. Beliau 
memiliki darah keturunan dari Sunan Kalijaga Demak, Jawa Tengah. 
Beliau lahir di Demak, Jawa Tengah sampai beliau wafat dan 
dimakamkan di Dusun Mbecek, Desa Ngudiejo, Kecamatan Diwek, 
Kabupaten Jombang. Pada zaman duhulu ada Pesantren yang didirikan 
beliau akan tetapi sudah terkubur pada zaman sesudah Pangeran 
Diponegoro. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa benda pusaka 
dan tataan batu yang ditemukan. Seiring dengan berjalannya waktu 
pesantren tersebut terpendam sampai akhirnya Ustad Ahmad Makrus 
(Generasi ke-7) mendirikan pesantren dan mencari puing-puing 
pesantren yang dulu hilang. 
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Segala usaha dan dukungan dari masyarakat sekitar, Ustad 
Ahmad Makrus kemudian mendirikan Pondok Pesantren yang 
notabennya berbasis Salafiyah dan Our'ani. Pada awal perintisan, 
pesantren hanya mendirikan gubuk sebagai tempat pendidikan. 
Tujuannya untuk menghambat pengaruh global, kemungkaran dan pola 
pikir keduniawian. Pada tahun 2012 didirikanlah Madrasah Diniyah 
sebagai naungan atau kurikulum pengajaran dan pendidikan di dalam 
pesantren. Kemudian tahun 2015, di dirankalah sekolah formal yaitu 
SMP Islam KH. Abdul Hadi yang masih meiliki 20 murid dan ruangan 
seadanya, pada tahun 2017 didirikanlah SMA Islam KH.Abdul Hadi. 
Semuanya itu bernaungan dari Yayasan Salafiyah Syaffiyah KH. Abdul 
Hadi.88 

Ustad Ahmad Makrus berharap dengan adanya pesantren yang 
dulu pernah terkikis oleh zaman dan,sekarang sudah dibangun kembali 
dan semakin berkembang. Pada tahun 2019 pesantren ini sudah 
memiliki santri hampir 60 santri dan setiap tahunnya semakin banyak 
yang ingin menimba ilmu di Pesantren KH. Abdul Hadi. 


Gambar 69: Pondok Pesantren 


8 Gus Makrus (33 Tahun) Pengasuh Ponndok Pesantren KH. Abdul Hadi dan Generasi Ke-7 
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ASAL USUL DESA KEDUNGTURI 


Desa Kedungturi merupakan salah satu desa yang terletak di 
Kecamatan Gudo. Mata pencaharian masyarakat Desa Kedung-turi bisa 
dikatakan mentereng daripada tetangga desanya. Walaupun mayoritas 
masyarakatnya memiliki mata pencaharian sebagai petani, ada juga 
yang menjabat disektor pemerintahan seperti DPRD. Mayoritas 
masyarakat Kedungturi beragama Islam. 

Nama desa Kedungturi berasal dari adanya kedung di wilayah 
tersebut dan kedung itu di kelilingi banyak pohon turi. Dahulu wilayah 
tersebut terkenal wingit (angker) karena masih pohon-pohon besar dan 
hewan buas. Menurut Mbah Malkan, dahulu Kedungturi adalah hutan 
angker dan siapa yang berani melintasi hutan tersebut akan tinggal 
kudanya saja, alias keberadaan orang tersebut hilang jejaknya. 

Di desa Kedungturi terdapat makam lurah pertama sekaligus 
pembabat wilayah Kedungturi, beliau adalah Mbah Mertodarmo. Mbah 
Mertodarmo dikenal dengan sebutan Mbah Bau. Kata Bau berasalah 
dari istilah mbahu yang memiliki arti pemimpin lurah-lurah pada 
masanya. Makam tersebut terdapat empat nisan, selain mbah 
Mertodarmo ada orang lain yang disemayamkan di wilayah pemakaman 
yaitu istri Mbah Mertodarmo, Mbah Mertodikromo (mbah carek) 
beserta istrinya. Mbah Mertodarmo dan Mbah Mertodikromo adalah 
putra dari Mbah Mertodoso (pemimpin asal desa tawang). 

Mbah Mertodarmo dikenal sebagai orang yang baik hati, 
pernyataan tersebut muncul karena Mbah Mertodarmo membantu 
membangunkan rumah warga dari bambo semenjak pulang dari tanah 
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suci untuk menunaikan ibadah haji. Selain baik hati, Mbah Mertodarmo 
dikenal sebagai orang sakti, karena Mbah Mertodarmo dapat 
melindungi warga Kedungturi dari maling. Ada kisah yang menarik dari 
kesaktian Mbah Merto-darmo, ada seorang pemuda yang diduga 
mencuri ternak warga Kedungturi, pada akhirnya Mbah Mertodarmo 
menghampiri pemuda itu sendiri, tanpa basa-basi Mbah Mertodarmo 
me-mukul kepala pemuda tersebut, tidak lama kemudian pemuda itu 
meninggal dunia. Tidak sampai di situ, ada kejadian lain yang 
menunjukan kesaktian Mbah Mertodarmo. Ketika ada orang yang 
mencuri kuda milik warga, secara tidak sadar pencuri itu berjalan ke 
rumah Mbah Mertodarmo dengan cara berjongkok seakan-akan ada 
yang menuntunnya untuk mengakui perbuatan tak pantas tersebut. 

Mbah Bau alias Mbah Mertodarmo diyakini memiliki khodam 
macan putih yang bisa menampakkan diri hingga sekarang ketika ada 
orang warga memiliki niat buruk. Masyarakat Desa Kedungturi 
memiliki tradisi nyekar di makam Mbah Mertodarmo ketika hendak 
ada acara, entah itu acara desa maupun acara keluarga. Jika ada warga 
yang melalaikan tradisi tersebut, maka pantangannya akan bayangi oleh 
kedatangan macan putih yang tidak lain adalah khodam Mbah 
Mertodarmo. 


Gambar 70: Makam Mbah Mertodarmo beserta keluarga 
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Gambar 71: Foto Mbah Mertodarmo beserta istrinya 
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SABDA SEORANG KSATRIA 
DARI JAPANAN 


Desa Japanan merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 
Gudo. Letak geografis Desa Japanan berada di sebelah timur 
Kecamatan Gudo. Di sini, terdapat dua dusun, yakni Dusun Japanan, 
dan Dusun Kalongan. Desa Japanan memiliki lima batas wilayah, 
sebelah utara berbatasan dengan Mentaos, sebelah selatan berbatasan 
dengan Kedungturi dan Banyuarang, sebelah timur berbatasan dengan 
Blimbing, dan di sebelah barat Desa Japanan juga berbatasan dengan 
Sukoiber. 

Mayoritas penduduk Desa Japanan memiliki mata pencaharian 
sebagai petani, mengingat wilayah Japanan juga di kelilingi oleh 
persawahan. Selain petani, masyarakat Japanan juga memiliki mata 
pencaharian sebagai buruh tani, PNS, dan peternakan untuk kegiatan 
sampingan. Dalam sektor pertanian biasanya masyarakat menghasilkan 
berbagai jenis kebutuhan pokok, seperti halnya padi, jagung, gubis, 
cabai, dan produk unggulannya adalah palawija. Mayoritas masyarakat 
Japanan memeluk agama Islam, namun ada juga warga yang tercatat 
memeluk agama Kristen dan Kong Hu Chu. Penduduk sekitar memiliki 
tradisi yang sampai saat ini masih dijaga kearifannya, penduduk 
Japanan memiliki tradisi nyekar di sebuah pendopo yang tak lain 
adalah makam dari Mbah Sentono Gondo Kusumo. Selain tradisi 
tersebut, penduduk Japanan acap kali menye-lenggarakan wayang 
setiap jum'at pon di pendopo Mbah Sentono. 
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Ketika berbicara mengenai asal-muasal Desa Japanan maka tidak 
lepas pula oleh sosok yang bernama Mbah Sentono Gondo Kusumo. 
Mbah Sentono adalah orang yang membabat wilayah Japanan, sebelum 
dibabat wilayah Japanan terkenal angker karena masih dipenuhi 
rumput yang tingginya hampir menyamai badan manusia, pohon- 
pohon besar, dan tentunya banyak hewan buas. Asal Mbah Sentono dari 
Kerajaan Mataram, namun ada versi lain yang mengatakan bahwa 
Mbah Sentono adalah prajurit pasukan Diponegoro yang melarikan diri 
lalu mengubah identitasnya. 

Mbah Sentono dikenal sebagai orang sakti mandraguna, 
kesaktian beliau terletak pada Sabdo nya. Dikisahkan ketika Japanan 
hendak diserang oleh sekutu, Mbah Sentono meng-hadapi tentara 
sekutu dengan bekal sabdo yang bisa menerjang musuh dengan mudah. 
Banyak warga yang meyakini bahwa Mbah Sentono telah mageri atau 
membuat pagar ghoib di sekeliling Japanan agar wilayah tersebut aman 
dari serangan musuh. Meskipun begitu, Mbah Sentono tidak ingin 
untuk dijadikan pemimpin desa, beliau juga tidak pernah menggunakan 
kesaktiannya untuk berbuat semena-mena terhadap orang lain, justru 
sebaliknya Mbah Sentono menggunakan kesaktiannya untuk menolong 
dan melindungi orang lain terutama masyarakat Japanan. 

Kesaktian mbah Sentono bisa dirasakan sampai saat ini, banyak 
orang yang berziarah ke makam dengan berbagai hajat keinginan. 
Menurut Mbah Parijan (juru kunci makam) banyak orang luar Kota 
Jombang yang rela datang hanya untuk berziarah ke makam Mbah 
Sentono. Pada suatu ketika, ada seorang dalang dari Nganjuk berziarah 
dengan keinginan laris undangan pementasan, dalang tersebut 
mendapat bisikan perintah untuk membawa semua wayang dan baju 
beskap kemudian meletakkan di atas makam, dikemudian harinya 
dalang tersebut datang kembali untuk memberitahukan bah-wasannya 
apa yang diinginkan sudah terkabul. Terlepas dari itu barang siapa yang 
memiliki niat buruk maka akan mendapatkan celaka. Hal yang perlu 
dipersiapkan saat mendatangi pendopo tersebut antaralain niat baik, 
etika yang baik, dan tidak sembrono. Kejadian buruk pernah dialami 
oleh orang yang dengan sengaja menebang pohon di lingkungan 
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pendopo tanpa izin atau permisi kepada Mbah Sentono, alhasil truk 
yang digunakan mengangkut kayu pohon tersebut anjlok. 

Desa Japanan sendiri memiliki mitos cukup berkembang di 
masyarakat, barang siapa yang bisa menemukan gentong Mbah Sentono 
akan mendapatkan rizgi melimpah. Banyak masyarakat yang menduga, 
bahwa gentong tersebut berada di bawah tanah persawahan Desa 
Sukoiber. Namun, sampai saat ini belum ada yang bisa menemukan 
gentong tersebut. 


Gambar 72: Makam Mbah Sentono 
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ASAL USUL DESA KERTOREJO 


Kertorejo merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah 
Kecamatan Ngoro, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur. Letak 
jalan yang strategis membuat desa ini semakin berkembang di berbagai 
aspek. Letak lokasi desa Kertorejo tepatnya 5 km dari pusat 
pemerintahan kecamatan Ngoro, yaitu di jalan Gajah lalu ke utara pada 
pertigaan Kesamben sampai dengan akhir jalan Kedawung. Desa ini di 
apit oleh desa lain, di antaranya, Desa Karanglo, Bajang, Kesamben, dan 
Desa Tebel. Maka dari itu desa ini termasuk wilayah perbatasan, jika 
dari utara desa ini berbatas dengan kecamatan Mojowarno, dan jika ke 
timur berbatasan dengan kecamatan Bareng. 

Desa Kertorejo terbagi menjadi 5 (lima) wilayah dusun, dengan 
13 RW (Rukun Warga) dan 27 RT (Rukun Tetangga). Adapun 
rinciannya yaitu : Dusun Jumbatan, Dusun Kertorejo, Dusun 
Kedawung, Dusun Ganjul, dan Dusun Patuk. Desa ini juga terkenal 
dengan kerajinan tangannya yang berasal dari anyaman bambunya. 

Untuk yang pertamakali menjabat sebagai lurah desa ini adalah 
Raden Wakiyo (1836-1844). Beliau menjabat selama kurang lebih 10 
tahun lamanya. Pada tahun tersebut mayoritas penduduk Desa 
Kertorejo beragama Kristen katolik. Konon, dari penuturan mantan 
lurah, beliau juga pembabat desa bersama mbah Kamirah. Menurut 
penuturan beliau, adat istiadat masyarakat desa tersebut sampai 
sekarang yang masih berjalan bagi yang beragama islam biasanya 
tahlilan, peraturannya tidak boleh melakukan 'hajatan' dalam setahun 
lebih dari dua kali, dan sebsedangkan orang Kristen tidak harus seperti 
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itu, yang terpenting dari desa tersebut adalah menyangkut kerukunan 
beragama. 89 

Dusun Kertorejo sampai sekarang mayoritas masya-rakatnya 
beragama Kristen, kalkulasinya sekitar 7096, dan sisanya beragama 
Islam. Akan tetapi, jika digabungkan dengan masyarakat seluruhnya 
dari dusun-dusun sebelah, maka mayoritasnya beragama islam. 
Sehingga dengan berjalannya waktu, Islam mulai masuk di desa ini 
dengan sangat pesat. Sampai akhirnya pada tahun 2003 mulai 
berdirilah sebuah pondok pesantren di desa ini yang bernama Al- 
Washoya dengan bimbingan seorang Ustadz dari Lamongan yang 
bernama KH. Ahmad Mubin.90 

Luas wilayah desa kertorejo adalah 36742 Ha. Sebagian besar 
wilayah ini berbentuk dataran. Pekerjaan secara garis besar adalah 
petani dan sebagai buruh tani. Kalkulasinya sekitar 80 X6, karena lahan 
penanaman dan sawah relative luas dan aliran air yang produktif, maka 
salah satu unsur yang penting juga adalah iklim, iklim wilayah ini 
adalah tropis dengan ketinggian kurang lebih 35 meter diatas 
permukaan air laut, suhu berkisar antara 320 — 350. Curah hujan selama 
ini juga baik, Sehingga dengan iklim yang baik ini dapat menentukan 
pertumbuhan ekonomi yang juga berpengaruh pada penanaman. 
Tanaman yang biasa di tanam di desa ini antara lain adalah padi, 
jagung, tebu, kacang tanah dil. 

Desa ini bernama “Kertorejo', dari penuturan Bapak Widarto, 
nama ini diambil dari kata kerto dan rejo yang berarti hasil yang ramai, 
sejarah dan ceritanya adalah pada jaman dahulu, sekitar tahun 1835 
nenek moyang mereka mengalami kejadian diluar dugaan, mereka 
menuturkan bahwa pada saat itu, desa tersebut cukup ramai dan 
memiliki hasil panen terbesar dari lahan pertanian, sehingga 
masyarakat sering menyebut wilayah ini dengan sebutan Singorejo 
karena kemakmuran dibidang pertaniannya yang melimpah, dan yang 
akhirnya disitulah masyarakat menamai desa tersebut dengan istilah 
“Kertorejo'.9 


89 Suroso, 52 tahun, Mantan Lurah Desa kertorejo 
2 Ibu Nyai H. Anis, 46 tahun, Pengasuh PP. Alwashoya Putri 
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Pak Pamong Desa Kertorejo 


Dahulu desa ini banyak sekali konglomerat yang sebagian besar 
kekayaannya diperoleh dari pertanian, sehingga desa-desa lain yang 
berada di pinggir desa tersebut merasakan manfaatnya, dan sampai 
akhirnya banyak warga desa lain berbondong-bondong untuk bekerja di 
desa tersebut.92 

Aktifitas masyarakat di desa tersebut selain menjadi petani atau 
buruh tani, mereka juga melakukan kegiatan rumahan seperti membuat 
kerupuk, mereka yang menggeluti pekerjan tersebut kebanyakan 
bertempat di dusun Patuk. Ada juga yang membuat anyaman dari 
bambu. Mereka membuat anyaman tersebut untuk dijadikan sebagai 
tikar, tempat memasak/ mengukus nasi (bojok), tempat bumbu/tahu 
takwa (wakul), tempeh dll. Hingga model model yang baru dan unik 
seperti tempat pensil dan tempat tisu. Mereka sudah bertahun-tahun 
menjadi pengerajin anyaman bambu dari kebiasaan turun temurun 
nenek moyang mereka tersebut. Dengan belajar otodidak dan skil 
menganyam yang semakin kreatif, sehingga tidak sedikit masyarakat 
desa ini menggeluti kerajinan tersebut. Kegiatan masyarakat disini 
dapat membantu dalam menjangkau kebutuhan ekonomi keluarga 
mereka yang dirasa kurang mencukupi. 


Gambar 73: Salah satu kegiatan masyarakat 


? Widarto, 81 tahun 


SANG PEMBABAT DESA NGORO 


Desa Ngoro adalah sebuah desa yang terletak di sebuah kecamatan di 
Kabupaten Jombang, Jawa Timur, Indonesia. Letaknya berada di 
bagian selatan Kabupaten Jombang, Berbatasan dengan wilayah 
Kabupaten Kediri. Desa Ngoro merupakan persimpangan jalur dari 
Jombang menuju ke Malang dan Kediri. Desa Ngoro juga terdapat 
patung sapi, letaknya di pertigaan jalan setelah melalui Pasar desa 
tersebut. 

Sejarah munculnya nama desa ini, menurut para masyarakat 
sekitar desa tersebut, karena pada suatu hari ada seseorang yang 
terlelap tidur di antara teman-temannya, orang tersebut berasal dari 
wilayah ngoro yang saat itu belum dinamakan ngoro, ketika sangat 
pulas dalam tidurnya, ia mengalami kejadian seperti layaknya seorang 
yang sedang ngorok, sehingga teman yang lain menganggap bahwa 
kejadian tersebut mereka ambil sebagai sebuah nama desa dari orang 
yang sedang tidur, Sehingga wilayahnya sering disebut dengan Ngoro. 
Dan ketika waktu kejadian ngorok tersebut, ternyata ada seseorang dari 
wilayah lain /bareng yang saat itu belum dinamakan kecamatan bareng, 
dan ternyata ia juga ingin tidur pulas seperti layaknya orang yang 
pertama tadi. Maka orang kedua pun tidur juga, sehingga ia berdua 
bersama-sama tidur dengan pulas sampai akhirnya ngorok bersama- 
sama, dan orang sekitar akhirnya menamai wilayah orang kedua dengan 


sebutan “Bareng, karena ia ngorok bersamaan dengan orang Ngoro 
tersebut.93 

Dari sumber lain juga mengatakan bahwa asal mula desa ngoro 
berbeda dengan sumber pertama, beliau mengatakan bahwa desa Ngoro 
itu dulunya adalah “Oro-oro”, Sehingga desa ini dinamakan desa Ngoro. 
Seseorang yang menempati pertama desa ini sekaligus pembabat desa 
Ngoro adalah Mbah Oolem.94 

Biasanya orang jawa sering menyebut oro-oro adalah 'adoh lor 
adoh kidul, oro-oro yang dimaksud adalah sebuah tanah lapang/sejenis 
sawah/perkebunan yang sangat jauh dari keramaian perkampungan, 
jauh dari utara dan selatan. 95 

Mbah Oolem sendiri sebelumnya juga dijuluki Mbah Sengoro, 
beliau adalah seorang laki-laki yang dulunya adalah pembabat desa 
pertama dan sesepuh desa ngoro pertama yang beragama Kristen. 
Seperti yang dikatakan oleh Bapak ..... Beliau adalah seorang yang 
disegani oleh orang desa Ngoro pada waktu itu, sehingga sampai beliau 
sudah meninggal, makamnya masih sering dikunjungi oleh orang-orang 
luar kota. Setiap hari besar Kristen, orang Kristen luar daerah selalu 
berkunjung, entah meminta doa, keberkahan atau sejenisnya, sehingga 
makam mbah Oolem sampai sekarang masih di bersihkan. 

Menurut penuturan Pak disawi, Pasar ngoro adalah tempat 
tinggal mbah sengoro dahulu, tepatnya berada di pabrik jamu 
temulawak. Di desa Ngoro, banyak pabrik usaha temulawak dan kopi, 
tepatnya di samping pasar Ngoro.96 

Dahulu mayoritas masyarakat desa Ngoro masih sering 
melakukan ritual — ritual di makam tersebut. Mereka percaya bahwa 
meminta berkah pada mbah @olem adalah suatu kebiasaan ketika ada 
acara-acara tertentu, seperti pernikahan, selametan desa, tolak balak dll, 
Padahal masyarakat pada waktu itu banyak yang beragama islam, 
mereka menganggap bahwa melakukan ritual seperti ini dikarenakan 
rasa trimakasih mereka pada mbah @olem yang sudah membabat 


8 Subagio, 78 thn, Warga Desa Japanan 

”' Ummu Ulfah, 50 Thn, Pengajar 

? Marfuah, 60 Thn, Warga Desa Ngoro 

? pak Di Sawi, 65 Tahun, Penjual di Pasar Ngoro 
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tempat tersebut, sehingga mereka berharap bisa menempati tempat 
tersebut dengan nyaman dan tentram. 

Akan tetapi, seiring berjalannya waktu dan karena kemajuan 
akal, sosial, dan zaman, ritual tersebut semakin-lama semakin 
menghilang, mungkin karena banyaknya penduduk pendatang yang 
berfaham Muhammadiyah di desa tersebut. Sebagian dari mereka tidak 
percaya dengan pemujaan/berdoa ditempat yang berbeda dengan aliran 
agama mereka, juga termasuk mencari keberkahan dan pemujaan 
ditempat-tempat yang menurutnya sakral dan dihormati sebelumnya 
oleh orang-orang terdahulu.97 

Di desa tersebut juga terdapat patung tani, patung tersebut 
konon di buat sekitar 7 tahun yang lalu, berbentuk orang seperti 
layaknya seorang tani, orang-orang sekitar mengatakan bahwa patung 
tersebut di bangun, agar para pengguna jalan tahu, bahwa patung 
tersebut sebagai tanda bahwa sudah berada di kecamatan Ngoro.98 

Akan tetapi sumber lain menyebutkan, bahwa patung tersebut 
sebagai symbol bahwa warga desa Ngoro mayoritas penduduknya 
bekerja sebagai petani/buruh tani, sehingga patung tersebut bebentuk 
orang sedang bertani. 


Gambar 74: Monument patung tani 


” pak ...., Warga Dusun Gresikan 
2 Yjana, 54 Tahun, Penjual jamu 
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BABAT DUSUN GANJUL 


Ganjul adalah sebuah dusun yang terletak di Desa Kertorejo 
Kecamatan Ngoro Kabupaten Jombang. Desa ini letaknya sangat 
strategis, yakni dikelilingi oleh sawah sawah dan banyak ditemui sungai- 
sungai yang airnya bersih. Wilayahnya berdampingan antara Dusun 
Patuk dan Dusun Kertorejo. 

Ganjul dulunya adalah perkampungan kecil, dimana mayoritas 
penduduknya sebagai buruh tani dan Petani, sebagian bekerja menjadi 
pegawai negri yakni polisi, dan tentara. Dari penuturan Bapak Selamet, 
pada tahun 1958 hanya ada 50 kepala keluarga. dahulu wilayah ini 
terjadi peceklik dan susah untuk mencari pekerjaan. Sehingga untuk 
menemukan pekerjaan, warga masyarakat perkampungan ini 
berbondong-bondong untuk bekerja di Desa Kertorejo,99 karena 
Kertorejo saat itu merupakan sumber aliran uang, alhasil warga 
perkampungan tersebut mengganjal atau mau bekerja sebagai buruh 
dari masyarakat desa kertorejo yang dulunya sebagian besar warganya 
adalah Ningrat, sehingga masyarakat akhirnya menyebut desa ini 
Ganjul. 100 

Dari penuturan Pak Widarto dkk, menuturkan cerita lain bahwa, 
dahulu sebelum dinamakan Dusun Ganjul, desa ini bernama Bebekan, 
karena tempatnya yang becek atau bencer sehingga kebanyakan tempat 
tersebut digunakan untuk beternak bebek, dan juga dahulu karena 


?' Bapak Widarto.81 thn 
100 Bapak Selamet 71 thn. Pedagang 
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tanahnya yang ledok atau lebih rendah dari sawahnya sehingga banyak 
kolam-kolam lumpur yang cocok untuk dibuat untuk beternak. 

Dari penuturan beliau, desa tersebut juga ada makam keramat, 
makam tersebut berjumlah enam bagian yang semuanya sejajar, dan di 
kelilingi dengan tembok-tembok. masyarakat sampai sekarang 
mengganggap bahwa makam tersebut adalah makam keramat atau 
sesepuh desa. tidak banyak tahu siapa namanya, akan tetapi dahulu 
seringkali banyak sesajen seperti onde-onde dan makanan lainnya yang 
sering juga dilihat oleh sebagian orang di desa tersebut. Akan tetapi 
sekarang sudah tidak ada lagi kepercayaan seperti itu, karena per- 
kembangan zaman dari generasi ke generasi. 

Pada cerita yang lain, suatu hari pak selamet juga pernah melihat 
kejadian, dimana ada seorang temannya yang saat itu masih usia remaja 
berkeinginan untuk menggempur kuburan keramat di desa tersebut. 
Sebelumnya pernah dilarang oleh warga sekitar, karena dianggap 
makam tersebut ialah pembabat desa mereka, orang tersebut tak 
percaya dan ia hanya yakin pada niatnya bahwa percaya pada hal-hal 
yang gaib atau mistis adalah diluar syariat agama, sehingga beberapa 
hari kemudian ia menggempur sebagian dari makam tersebut yang 
dimulai dari temboknya dahulu. Tetapi anehnya pada saat besoknya ia 
kembali lagi ke tempat tersebut, temboknya ternyata muncul kembali, 
sehingga ia menggempur lagi, dan itu dilakukan selama berkali-kali. 

Setelah kejadian tersebut diulang beberapa kali dan tidak 
membuahkan hasil, maka tidak lama kemudian, orang tersebut 
meninggal, orang orang sekitar beranggapan bahwa kemung-kinan 
akibat dari penggempuran makam tersebut. 

Sampai sekarang makam tersebut masih ada sebagian, dan yang 
sebagian dipindah di sisi jalan, kira-kira tanah yang terpatok dari 
makam tersebut seluas 30 m2, konon katanya siapa saja yang mau 
berniat menghilangkan makam tersebut atau merusaknya maka orang 
tersebut bisa gila atau nyawa mereka bisa jadi melayang.:01 


101 pak Sayyidi, Petani, 70 thn. 
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Gambar 75: Gapura Dusun Ganjul 
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DUSUN PATUK 


Patuk adalah sebuah dusun yang terletak di Desa Kertorejo, Kecamatan 
Ngoro, Kabupaten Jombang. Jika menuju ke dusun tersebut, terlebih 
dahulu melewati Desa Gajul, karena desa tersebut bersebelahan dengan 
Desa Patuk. 

Asal mula nama Desa Patuk diambil dari kata jepaplok atau 
matuk, yang dimaksud adalah menempel di desa-desa lain untuk 
mencari dan mencukupi kebutuhan, sehingga dahulu pernah ada istilah 
umum atau wadon wadonan yang biasa diungkapkan oleh penduduk 
Dusun Patuk, istilah tersebut adalah Patuk Ganjul Tugu Kempreng, 
Ketiban Pacul Punuk e Ndeteng. Yang dimaksud istilah ini adalah 
Dusun Patuk, Ganjul, Tugu, Dan Kempreng, penduduknya adalah 
mayoritas buruh tani, sehingga sampai punggung mereka banyak yang 
bungkuk atau miring, karena banyak melakukan aktifitas dan pekerjaan 
yang berat seperti macul. 192 

Dari penuturan Mbah Widarto, dahulu Desa Patuk adalah desa 
dari segi ekonominya kurang mencukupi, di buktikan dengan pekerjaan 
beliau dan kawan-kawan terdahulu, bahwa ketika mereka bekerja 
sebagai buruh tani di desa sebelah yakni Desa Kertorejo yang saat itu 
mayoritas penduduknya adalah ningrat dan mempunyai tanah dan 
sawah yang luas. mereka hanya diupah dua kilo jagung tiap jadi buruh 
tani, dan upah tersebut sangat kurang mencukupi untuk pangan dan 


10 bak Widarto, 81 tahun, Petani 
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kebutuhan keluarga satu hari. Sehingga dahulu penduduk desa ini bisa 
dibilang melarat atau miskin.193 

Pada suatu saat, dahulu londo pernah masuk di wilayah tersebut, 
salah satunya yang menjadi saksi adalah Pak Widarto sendiri, beliau 
menuturkan bahwa suatu hari teman beliau yang menjadi tentara 
melakukan perlawanan terhadap londo tersebut, karena menurutnya 
rakyat Indonesia telah dijadikan buruh dan kerja paksa tanpa digaji 
selama 3500 tahun, dari perlakuan para londo tersebut seperti siksaan 
yang pedih, Pak Samin namanya, beliau meninggal tepat di tempat 
rumah beliau, kejadian tersebut dilihat langsung oleh Bapak Widarto. 
kejadian tragis itu membuat penduduk dusun tersebut sangat geram, 
sehingga mereka membuat strategi khusus agar londo tersebut bisa 
pulang dari Indonesia, strategi yang mereka lakukan adalah membuart 
lobang di sungai yang airnya mengalir, dimana ketika londo masuk di 
lubang tersebut maka penduduk akan menyerang dengan bambu 
runcing lewat persembunyian mereka, sehingga seluruh londo pun 
menyerahkan diri, dan kembali ke negaranya, dan tak lama kemudian 
datanglah penjajah baru yakni Jepang, akan tetapi hanya sedikit 
pengaruhnya, karena hanya seumur jagung penjajah tersebut di 
Indonesia. 

Budaya di dusun tersebut pada zaman dahulu adalah kuda 
lumping, dimana setiap tahun dusun tersebut melakukan acara-acara 
tertentu, baik itu secara pribadi maupun umum, seperti ruwah desa, 
dan selametan padi, sunatan, dan hajatan lainnya. Banyak warga yang 
antusias ikut dalam acara tersebut, biasanya mereka memakai baju 
ghoni yaitu baju yang terbuat dari serabut kelapa, pada saat ini masih 
sering digunakan sebagai karung, akan tetapi jarang ditemukan. 

Kegiatan dan pekerjaan penduduk yang turun-temurun dari 
nenek moyang dusun tersebut sampai sekarang adalah menganyam 
bambu, sehingga selain bertani warga juga melakukan pekerjaan 
menganyam tersebut, dan sekarang ditambahi dengan usaha kecil 
warga yang sebagian besar juga memproduksi kerupuk, usaha ini sangat 
diminati penduduk setempat, mereka ada yang menyetok dari toko ke 
toko sendiri, dan ada juga orang diluar desa yang mengambil produksi 


103 pak Sayyidi, 71 Tahun, Petani 
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kerupuk tersebut, sehingga Perekonomian dusun tersebut sudah mulai 
meningkat dengan perkembangan waktu ke waktu. 104 

Warga Desa Patuk setiap bulan sekali melakukan gotong royong 
dalam acara kebersihan desa, mulai dari babat suket, membakar 
sampah, hingga membersihkan selokan aratau aliran sungai. Kegiatan 
desa tersebut di lakukan atas inisiatif mereka sendiri dan tentunya 
dengan bimbingan seorang kepala desa yang bernama Bu Suisti. 


Gambar 76: salah satu mata pencaharian masyarakat 


104 Bu Fatimah, 45 Tahun, Penjual Kerupuk 
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BUYUT GANTIYAH SI 
PEMBABAT WATUDAKON 


Desa Watudakon merupakan salah satu desa yang berada di 
Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur. Luas 
wilayah Desa Watudakon sekitar 408 hektar, sedangkan jumlah 
penduduknya ada 7.483 jiwa yang terdiri atas 2.160 Kepala Keluarga. 
Batas wilayah Desa Watudakon sebelah utara dengan Desa Kesamben 
dan Desa Mojorejo, sebelah timur berbatasan dengan Desa Kalangrejo, 
sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bangkalan Kecamatan 
Sumobito, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Kedungmelati 
dan Desa Podoroto. Desa Watudakon memiliki empat dusun, yakni 
Dusun Watudakon, Dusun Jungkir, Dusun Rembukwangi dan Dusun 
Jerukwangi. Desa Watudakon terdiri atas 35 Rukun Tetangga (RT) dan 
8 Rukun Warga (RW). 

Mata pencaharian penduduk Watudakon meliputi wira-swasta, 
petani, dan pedagang. Kebanyakan penduduk lebih banyak yang 
berprofesi wiraswasta. Hal tersebut dikarenakan minimnya lahan 
persawahan di desa ini. Selain itu, Desa Watudakon termasuk desa 
swakarya. Mayoritas penduduk Watudakon adalah pemeluk agama 
Islam. Hingga saat ini, kepala Desa Watudakon dijabat oleh Bapak 
Ainun Najib S.P, untuk Dusun Watudakon dikepalai Bapak Arif Budiaji, 
Dusun Jungkir dikepala Bapak Ahmad Sholeh, untuk Dusun 
Rembukwangi dikepalai Bapak Wasis Eko Setyono S.E, dan untuk 
Dusun Jerukwangi dikepalai Ibu Siti Mulyani. 
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Berdasarkan cerita yang dituturkan Pak Madenan9s Nama 
dusun-dusun di Desa Watudakon cukup unik dan menarik. Menurut 
cerita, asal-usul penamaan Dusun Jungkir bermula pada zaman 
penjajahan, di mana para pejuang kemerdekaan banyak yang 
bersembunyi di daerah ini yang pada masa itu masih berupa sungai 
yang banyak bebatuannya. Kemudian saat musuh yang membawa kapal 
datang dan akan berlabuh di daerah ini, maka perahu atau kapal mereka 
akan jungkir (terbalik). Oleh sebab itu, dinamakanlah daerah itu 
sebagai Dusun Jungkir. Dusun Rembukwangi dahulu merupakan 
tempat musyawarah untuk mengatur strategi perang. Maka dari itu 
daerah ini dinamakan Dusun Rembukwangi. Cerita asal-usul nama 
Watudakon sendiri memiliki daya tarik tersendiri di antara nama 
dusun-dusun yang ada. 

Berlandaskan cerita yang dituturkan Mbah Dewoso?2$ Asal-usul 
nama Desa Watudakon berawal dari adanya sebuah perahu yang 
ditumpangi oleh dua orang, satu laki-laki dan satu lagi perempuan. Dua 
orang ini diketahui membawa mainan berupa dakon (congklak). Lalu 
perahu yang mereka tumpangi berhenti di tengah-tengah sungai. 
Kemudian dua orang tersebut mengambil batu sungai dan dipakai 
untuk bermain dakon. Oleh sebab itu, desa ini diberi nama Watudakon. 
Watudakon berasal dari kata watu yang dalam Bahasa Jawa berarti 
batu, dan kata dakon yang berarti mainan tradisional. Dakon dalam 
Bahasa Indonesia disebut congklak. 

Dahulu, sekitar abad ke-16an daerah Watudakon masih berupa 
hutan lebat dan di pinggir sungainya banyak sekali bebatuan. Pembabat 
Desa Watudakon ialah Buyut Gantiyah. Buyut Gantiyah dikenal 
memiliki kesaktian mandraguna. Melalui kesaktian yang ia miliki, Buyut 
Gantiyah menebang pohon-pohon di hutan tersebut sampai ke akar- 
akarnya. Selama waktu pembabatan, Buyut Gantiyah tidak pulang ke 
rumah maupun pergi ke daerah lain. Ia tinggal dan menetap di dalam 
hutan. Buyut Gantiyah biasa bersandar di batang Pohon Imprit untuk 
beristirahat selama membabat desa. Usai membabat desa, Buyut 
Gantiyah melakukan pertapaan di bawah Pohon Imprit, sampai ia 


108 Bapak Madenan (52 tahun) selaku Camat Desa Watudakon. 


106 Mbah Dewoso (81 tahun) selaku sesepuh Desa Watudakon. 
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disebut telah melakukan mukso (pertapaan untuk menghilangkan jasad 
dan ruhnya). 

Oleh sebab itu, hingga sekarang tidak dapat dijumpai makam 
Buyut Gantiyah. Maka sebagai bentuk balas jasa kepada Buyut Gantiyah 
yang telah membabat Desa Watudakon, masyarakat meletakkan batu 
nisan di bawah Pohon Imprit tempat bertapanya Buyut Gantiyah 
sebagai tanda petilasan peninggalan Buyut Gantiyah. Masyarakat Desa 
Watudakon hingga sekarang masih melakukan acara rutinan berupa 
istighosah, yasin, dan tahlil di sekitar lokasi petilasan Buyut Gantiyah 
sebagai bentuk penghargaan atas jasanya membabat Desa Watudakon. 


Gambar 77: Balai Desa Watudakon, Kecamatan Kesamben, Kabupaten Jombang 
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ASAL USUL DESA CUPAK 


Ngusikan merupakan salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten 
Jombang. Kecamatan Ngusikan terdiri dari 11 desa. Salah satu desa 
yang berada di Kecamatan Ngusikan, yakni Desa Cupak. Luas wilayah 
Desa Cupak Sekitar 71 hektar dengan presentase 41 hektar untuk sawah 
dan 30 hektar digunakan sebagai area pemukiman. Penduduk Desa 
Cupak berjumlah 1003 jiwa yang terdiri atas 357 Kepala Keluarga. Desa 
Cupak memiliki dua dusun, yaitu Dusun Cupak dan Dusun Munggut. 
Kedua dusun tersebut berjarak sekitar 6 km. Desa Cupak merupakan 
salah satu desa yang terpencil di Kecamatan Ngusikan. Maka tidak 
heran apabila kondisi jalan di Desa Cupak masih berupa bebatuan dan 
dikelilingi hutan. Mata pencaharian Desa Cupak yaitu sebagai petani 
dan buruh tani. 

Asal-usul nama Desa Cupak berawal dari seseorang yang melihat 
adanya dataran tinggi dari kejauhan, kemudian ia mendatangi dataran 
tinggi tersebut. Namun, ketika ia mendekat ke dataran tinggi tersebut, 
tanahnya justru datar atau landau. Oleh karena itu, lokasi tanah yang 
landai tersebut di beri nama Desa Cupak. Selain nama desa yang cukup 
unik, Desa Cupak memiliki beberapa cerita legenda seperti Gunung 
Pucangan dan Alas Incer Rogo. Alas Incer Rogo yakni mengenai 
seseorang yang bernama Maling Cluring. 
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Berdasarkan cerita yang dituturkan Pak Wirsono'”7 Kabarnya, 
kesaktian itu ia dapatkan sewaktu kecil. Menurut cerita, saat masih kecil 
Maling Cluring masuk ke dunia lain kemudian kembali lagi ke dunia 
nyata, akan tetapi saat kembali kedunia nyata ia dalam keadaan sudah 
dewasa dan memiliki kesaktiannya. Suatu hari Maling Cluring 
tertangkap saat mencuri kemudian ia dibunuh. Keesokan harinya dia 
hidup lagi. Hingga saat ini lokasi yang diyakini sebagai kuburan Maling 
Cluring disebut Alas Incer Rogo. Lokasi Alas Incer Rogo berdekatan 
dengan Gunung Pucangan, sekitar 700 m dari balai desa. Kini Alas Incer 
Rogo tidak dibuka untuk umum. Pengunjung dilarang memasuki area 
Alas Incer Rogo karena dikhawatirkan akan tersesat dan tidak kembali 


lagi. 


1 ka 


Gambar 78: Balai Desa Cupak, Kecamatan Ngusikan, Kabupaten Jombang. 


107 Bapak Winarsono (48 tahun) menjabat sebagai kepala Desa Cupak Kecamatan Ngusikan 


Kabupaten Jombang. 
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SIMBOL PENOLAKAN CINTA 
DEWI KILISUCI 


Dahulu kala, ada sebuah hutan yang disebut Hutan Pugawan, kini 
Hutan Pugawan tersebut berganti nama menjadi Gunung Pucangan. 
Gunung Pucangan terletak di Dusun Cupak Desa Cupak Kecamatan 
Ngusikan Kabupaten Jombang. Asal-usul nama Pucangan berawal dari 
kisah seorang putri yang bernama Dewi Kilisuci. 

Dewi Kilisuci adalah Putri dari Prabu Airlangga (penguasa 
kerajaan asal Kediri). Prabu Airlangga hendak menjodohkan Dewi 
Kilisuci dan memberinya sebuah kerajaan yang akan diberi nama 
Kerajaan Jenggolo. Tetapi Dewi Kilisuci justru menolak titah 
Ayahandanya. Ia memutuskan meninggalkan kerajaan seorang diri. 
Dewi Kilisuci memilih berkelana untuk mencari jati dirinya, sehingga ia 
berjalan jauh meninggalkan kerajaan. 

Berdasarkan Cerita yang dituturkan Pak Subawi'?8 Konon 
ceritanya, pada saat Dewi Kilisuci tiba di sebelah hutan, ia melihat ada 
padepokan yang bernama Padepokan Pugawan. Pemilik Padepokan 
Pugawan tersebut adalah Eyang Darmo. Dewi Kilisuci memutuskan 
untuk berguru kepada Eyang Darmo. Kemudian Eyang Darmo 
memberikan sebutan Krama Wijaya Tunggal Dewi kepada Dewi 
Kilisuci. Nama tersebut diberikan karena Eyang Darmo melihat 
bahwasannya Dewi Kilisuci memiliki jiwa yang bersih. 


108 Bapak Subawi (58 tahun), juru kunci makam Eyang Dewi Kilisuci 
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Prabu Airlangga memutus tiga Prajurit kerajaan untuk mencari 
Dewi Kilisuci dan membawanya kembali ke kerajaan. Setelah sekian 
lama, ada kabar yang berhembus bahwa ada seorang putri cantik yang 
berguru di padepokan yang terletak di Hutan Punggawa. Maka ketiga 
Prajurit mendatangi padepokan itu. Sesampainya mereka di Padepokan 
Pugawan, mereka bertemu Eyang Darmo untuk memastikan 
keberadaan Dewi Kilisuci. 

“mbah, kami mendengar kabar bahwa ada seorang putri di 
Padepokan ini ?”. Tanya Sang Prajurit. “Ya, benar.” Jawab Eyang 
Darmo. Lalu dipanggillah Sang Putri untuk menemui Prajurit tersebut. 

Prajurit tersebut menyampaikan pesan dari Prabu Airlangga dan 
mengajak Dewi Kilisuci untuk kembali ke kekerajaan. Akan tetapi Dewi 
Kilisuci menolak ajakan itu. Dewi Kilisuci mengutus agar Prajurit 
tersebut kembali kekerajaan dan memberitahukan pada Prabu 
Airlangga bahwa ia telah aman berguru di Padepokan Pugawan. Maka 
kembalilah Prajurit tersebut ke ke kerajaan. Setelah mendengar pesan 
dari sang putri, Prabu Airlangga yang tidak puas atas jawaban tersebut, 
mengutus kembali Prajuritnya untuk menemui Dewi Kilsuci. Akan 
tetapi ditengah perjalanan Prajurit tersebut kehabisan bekal dan 
kelelahan, sehingga mereka meninggal ketika belum sempat bertemu 
lagi dengan Dewi Kilisuci. 

Versi lain menceritakan bahwa Dewi Kilisuci bersedia kembali ke 
kerajaan dengan syarat agar ia dibawakan pucuknya Gunung Semeru 
dan Pucuknya Gunung Penanggungan. Sang Prajurit terpaksa 
menuruti permintaan Dewi Kilisuci. Karena jika Prajurit tersebut 
kembali ke kerajaan tanpa membawa Dewi Kilisuci, maka mereka akan 
dihukum mati oleh Sang Raja. Namun, Sang Prajurit hanya berhasil 
memenuhi satu dari dua syarat yang diajukan Dewi Kilisuci, yakni 
membawakan pucuknya Gunung Penanggungan. 

Berlandaskan Cerita yang dituturkan Pak Subawi:09 Akhir cerita, 
Sang Prajurit tidak kembali ke kerajaan dan memilih menetap di Hutan 
Pugawan bersama Dewi Kilisuci di Padepokan Eyang Darmo. Sejak saat 
itu, nama Hutan Pugawan diganti menjadi Gunung Pucangan, yang 
memiliki arti pucungnya Gunung Penanggungan. Hingga saat ini, 
Gunung Pucangan ramai dikunjungi Peziarah dan dijadikan wisata 
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Bapak Subawi (58 tahun) Juru Kunci Makam Eyang Dewi Kilisuci 
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religi serta pertapaan. Terdapat beberapa makam di Gunung Pucangan, 
yaitu makam Dewi Kilisuci, murid Eyang Darmo (Raden Said dan 
Raden Darpo), serta Abdi dalem lainnya. Akan tetapi makam Eyang 
Darmo sendiri belum ditemukan, sehingga hanya petilasan sebagai 
tanda bahwa Eyang Darmo pernah tinggal di Gunung Pucangan. 


Gambar 79: Makam Eyang Dewikilisuci 
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ASAL USUL DESA SPANYUL 


Desa Spanyul merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Gudo Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur. Luas wilayah Desa 
Spanyul sekitar 223.610 hektar, dengan jumlah penduduk mencapai 
3889 jiwa yang terdiri atas 1213 Kepala Keluarga. Batas wilayah Desa 
Spanyul sebelah barat dengan Desa Krembangan Kecamatan Gudo, 
sebelah Utara berbatasan dengan Desa Watugaluh Kecamatan Diwek, 
sebelah timur dengan Desa Keras, sebelah selatan berbatasan dengan 
Desa Sukoiber Kecamatan Gudo. Desa Spanyul memiliki enam dusun 
yakni, Dusun Spanyul, Dusun Beron, Dusun Sugeh Waras, Dusun 
Balonggading, Dusun Balong Ampel, dan Dusun Ngadiluweh. Desa 
Spanyul terdiri atas 23 Rukun Tetangga (RT) dan 11 Rukun Warga 
(RW). 

Mata pencaharian penduduk Spanyul antara lain sebagai petani, 
buruh tani, pedagang, PNS (Pegawai Negeri Sipil ), penjahit, tukang 
cukur dan wiraswasta. Akan tetapi profesi petani lebih dominan di Desa 
Spanyul. Lahan pertanian di Desa Spanyul kebanyakan padi dan tebu 
ketika musim hujan dan pada saat musim kemarau ditanami jagung. 
Mayoritas penduduk Desa Spanyul adalah pemeluk agama Islam. 
Hingga saat ini, kepala Desa Spanyul dijabat oleh Dedik Anugrah Dwi 
Putra Santoso dengan didampingi Supriyanto selaku Kepala Dusun 
Spanyul, Heri Sanjoko sebagai kepala Dusun Balonggading, Markasan 
sebagai kepala Dusun Ngadiluweh, Trisno sebagai kepala Dusun Beren, 
Trimo sebagai kepala Dusun Balung Ampel, dan Dusun Sugih Waras 
sementara belum memiliki kepala dusun karena meninggal. 
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Berdasarkan cerita yang dituturkan Pak Ciptor0 Asal-asul nama 
Desa Spanyul berawal dari datangnya bangsa Eropa ke tanah air, 
khususnya saudagar-saudagar Spanyol. Dahulu se-belum diberi nama 
Desa Spanyul, desa ini bernama Desa Sekar Arum. Berdirinya Desa 
Sekar Arum belum dapat diperkirakan tahunnya. Akan tetapi 
masyarakat percaya bahwa desa tersebut sudah berdiri atau sudah ada 
sejak masa penjajahan. Hal itu diperkuat oleh adanya aktivitas-aktivitas 
orang Belanda di desa ini pada saat itu. 

Berlandaskan cerita yang dituturkan Pak Ciptow: Ber-gantinya 
nama Desa Sekar Arum menjadi Desa Spanyul disebabkan adanya 
rombongan yang berasal dari Negara Spanyol. Kala itu, terdapat tiga 
rombongan saudagar yang berasal dari Spanyol yang datang 
menggunakan jalur Sungai Brantas. Satu rombongan berlabuh dibagian 
barat Sungai Brantas, yang sekarang itu bernama Nganjuk. Dua 
rombongan lain berlabuh disebelah timur Sungai Brantas. Kedua 
rombongan itu dipimpin oleh Baron Skainder dan Baron Skaiber. Baron 
adalah nama julukan atau gelar kebangsawanan dari Negara Spanyol 
pada masa itu. Baron Skainder mendirikan pemukiman di sekitar 
daerah yang dulunya bernama Sekar Arum. Selain mendirikan 
pemukiman, Baro Skainder mengadakan pesta atau tasyakuran ala 
Eropa. Akhirnya, lokasi pemukiman dan pesta tersebut diberi nama 
Desa Spanyul yang diambil dari nama Negara Spanyol, tempat di mana 
Baron Skainder berasal. Sedangkan rombongan yang dipimpin oleh 
Baron Skaiber mendirikan area pemukiman di sebelah selatan Desa 
Spanyul yang diberi nama Desa Sukoiber. 


10 Bapak Cipto (40 tahun) berprofesi sebagai sekeraris Desa Spanyul 


11 Bapak Cipto (40 tahun) berprofesi sebagai sekeraris Desa Spanyul. 
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Gambar 80: Balai Desa Sepanyul, Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang 
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BANYUARANG DALAM CERITA RAKYAT 


Banyuarang adalah sebuah desa masuk dalam kecamatan Ngoro 
Jombang. Awalnya, sebelum tahun 1922 desa Banyuarang terdiri dari 
tiga dusun, yaitu dusun Banyuarang, dusun Balungbiru, dan dusun 
Sumberagung. Ditahun berikutnya desa Banyuarang menjadi enam 
dusun, yaitu Banyuarang, Balungbiru, Sumberagung, Plemahan, 
Ketanen, dan Kuncung. Desa ini sebagian penduduknya hidup dari 
bertani, sisanya sebagai pedagang, pegawai, industri rumahan dan 
sebagainya. 

Siapa sangka desa Banyuarang menyimpan cerita panjang 
tentang seorang tokoh penyebar agama Islam dari anak turun kerajaan 
Pajang. Konon saat perselisihan antara Jaka Tingkir melawan Ngabei 
Loring Pasar tahun 1582, sebagian anak buah dan saudara keluarga 
Jaka Tingkir ada yang melarikan ke pedalaman bekas kerajaan 
Majapahit, termasuk Pangeran Jenu atau Raden Mukhtar dan beberapa 
anak buahnya. Dalam pelarian, Pangeran Jenu singgah di bekas 
kerajaan Majapahit yang sebagian wilayahnya masih berupa hutan 
belantara. Kamudian bersama pasukannya, Pangeran Jenu menebang 
hutan untuk dijadikan hunian dan mendirikan mandala, semacam 
tempat dakwah (pesantren) atas dasar menyiarkan agama Islam. 

Sumber manuskrip kitab Pararaton (32 halaman), kerajaan 
Majapahit waktu itu, tahun 1527 sudah lenyap dari muka bumi saat 
kepemimpinan Dyah Ranawijaya Girindrawardhana diserang panglima 
Toh A bo putra dari Tung Ka Lo (dari Demak). Dari manuskrip Babad 
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Tanah Jawa, Setelah runtuhnya kerajaan Majapahit, Demak menguasai 
bekas wilayah Majapahit sampai kesultanan Muk Ming tahun 1546. 
Kemudian kerajaan Pajang berdiri dibawah kekuasaan Jaka Tingkir, 
termasuk kerajaan Mataram masa Ki Ageng Pemanah masih dinaungi 
kekuasaan Pajang. Tahun 1575 Ki Ageng Pemanah meninggal, setelah 
itu Mataram digantikan oleh Ngabei Loring Pasar yang dikenal 
membandel tidak patuh pada kesultanan Pajang. Sepeninggalan Jaka 
Tingkir, Pajang mengalami gonjang ganjing. Pangeran Banawa (anak 
Jaka Tingkir) tidak bisa mewarisi ayahnya untuk menjadi sultan di 
Pajang karena dilahirkan dari selir Jaka Tingkir. Ada usulan lain, yang 
menggantikan Pajang yaitu dari putri Jaka Tingkir yang dinikahkan 
dengan Adipati Demak. Dan, Pangeran Banawa sebagai Adipati Jipang. 
Usulan itu—membuat Pangeran Benawa tersinggung sampai akhirnya 
merangkul Ngabei Loring Pasar untuk menumpas Adipati Demak. 
Kalau berhasil menumpaskan, akan dihadiahi menjadi kesultanan di 
Pajang. Setelah berhasil menumpas Adipati Demak, Ngabei Loring 
Pasar menjadikan Mataram sebagai kesultanan. 

Dalam cerita rakyat yang berkembang, Pangeran Jenu adalah 
keturunan dari kerajaan Pajang. Saat perpecahan itu, Pangeran Jenu 
mengasingkan diri dengan maksud untuk menyebarkan agama Islam. 
Dalam beberapa edisi teks Babad Tanah Jawa, setelah runtuhnya 
Majapahit kerajaan-kerajaan tersebut di atas adalah masih terkait. 
Petinggi raja dan pasukkannya sudah banyak yang memeluk agama 
Islam. 

Menurut kepercayaan dari penduduk desa Banyuarang, pada saat 
pangeran Jenu mendirikan pesantren ada salah seorang yang sering 
mengusik keberadaan pesantren, yaitu Kebokicak. Sampai suatu ketika 
terjadi perlawanan antara pangeran Jenu dan Kebokicak termasuk 
beberapa pasukannya. Perlawanan keduanya dimenangkan pihak 
pangeran Jenu, akhirnya tidak berselang lama mereka besanan. Putra 
pangeran Jenu yang bernama Nur Khotib menikah dengan Wandan 
Wanuh. Menurut Informan, Kyai Hafidz yang dilakukan sdr. Fahrudin 
Nasrulloh pada tahun 2008, nama istri Nur Khotib adalah Wandan 
Manguri cucu dari Brawijaya V dari istri Wandan Kuning. 


238 


Beberapa hari setelah pernikahan, Nur Khotib pindah mengikuti 
istrinya ke Dapur Kejambon. Pada saat itu pula Banyuarang di tempati 
oleh keluarga Pangeran Jenu dan para santrinya. Suatu ketika ada 
keanehan dari satu santri Pangeran Jenu. Santri tersebut tidak bisa 
mengaji karena terlalu bebal tetapi hanya bisa menghafal surat Al Fiil, 
surat Makkiyah, surat-surat ke 105 yang terdiri dari 5 ayat. Namun, 
suatu hari saat santrinya melafalkan surat Al Fiil, Pangeran Jenu 
menyuruh supaya lengna (dipahami betul-betul) dengan maksud agar 
santri tersebut mau melafalkan dan belajar surat-surat lainnya. 

Bukan kata lengna lagi yang ditangkap telinga santri itu, tetapi 
lenga (minyak). Karena perintah sang Kyai, santri tersebut dimalam 
berikutnya mengambil air dalam sebuah wadah kamudian meletakkan 
Al Our'an di atasnya sambil melafalkan surat Al Fiil semalam suntuk. 
Pagi harinya seusai sholat Subuh Al Our'an itu diambil, ternyata ada 
keanehan dari wadah tersebut. Air yang ada dalam wadah menjadi 
kental seperti lenga (minyak), para santri lainnya menamai sebagai 
lenga Al Guran. Dari minimnya air dalam wadah itu kekaguman 
Pangeran Jenu, santri pelafal surat Al Fiil, dan santri-santri lain 
beranggapan, air yang sebelumnya penuh kemudian berubah menjadi 
sedikit dan menjadi lenga mengental menyebutnya sebagai "banyu 
arang” Sehingga para santri lain memanggil pelafal surat Al Fiil itu 
dengan nama Mbah Alamtara. 

Mungkin berawal dari itulah—cerita rakyat yang berkembang 
secara turun-temurun sampai akhirnya diabadikan menjadi sebuah 
nama desa. Cerita rakyat lainnya menyebutkan bahwa pesantren 
Pangeran Jenu atau Raden Mukhtar dulu berada di barat dusun 
Banyuarang. Pangeran Jenu meninggal pada tahun 1605 Masehi, dan 
dimakamkan di sebelah barat dusun Banyuarang dekat komplek 
pemakaman umum. Sebelah baratnya makam Pangeran Jenu terdapat 
makam Mbah Alamtara, termasuk makam dari sanak keluarga 
Pangeran Jenu. 
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LIARAH PAYAK SIMBAR 


Dusun Payak Santren adalah bagian dari desa Rejoagung kecamatan 
Ngoro kabupaten Jombang. Payak Santren merupakan dusun 
perbatasan antara wilayah kabupaten Jombang dengan kabupaten 
Kediri. Tetapi dalam sejarahnya dusun Payak Santren dulu masuk 
kabupaten Kediri. Setelah Jombang dibentuk sebagai kabupaten 20 
Maret 1881, baru setelah tahun berikutnya sekitar tahun 1900, dusun 
Payak Santren ditetapkan masuk dalam wilayah kabupaten Jombang. 

Saat ini, hampir 909 penduduknya hidup menekuni bercocok 
tanam padi secara tradisional. Masyarakat hidup dalam kerukunan dan 
kesederhanaan. Dalam organisasi keagamaan, Payak Santren 
mempunyai substansi paling kuat, seperti Dibaan, Yasinan, Rutinan, 
Karang Taruna, Managib, Lailatul Ijtima, Taman Baca Al-Our'an, dan 
Pengajian Kitab Kuning. Pada generasi sebelumnya hingga sekarang, 
Payak Santren adalah basis masyarakat santri sehingga tidak salah kalau 
Payak Santren keorganisasian religius menjadi prioritas utama. 

Konon menurut cerita lisan, nama kampung ini menyimpan 
sejarah panjang sampai akhirnya diabadikan sebagai nama dusun. 
Menurut informan KH. Khomsin Syahir, nama ”payak” diperkirakan 
berasal dari cara orang Jawa mengucapkan ”oyak-oyak”. Orang Jawa 
menyebut kata ”oyak-oyak” menjadi ”payak”. Perubahan kontaminasi 
regular tersebut kemungkinan karena pengaruh alomorf ganda 
bersamaan indiosinkretik penuturnya. Konsekuensi perubahan bunyi 
itu mengandung cerita terkait dari masyarakat sekitar. Oyak-oyak 
mempunyai padanan kata diobyak atau digrebek (diganggu). Tradisi 
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lisan yang berkembang sampai sekarang, dulu saat Trunojoyo melarikan 
ke Kediri, lebih tepatnya yang sekarang menjadi nama dusun Payak 
Santren. Trunojoyo dikejar-kejar oleh VOC. Pedepokan (markas) yang 
sebelumnya di dusun Payak Santren, dioyak-oyak oleh Kolonial Belanda 
pindah ke kampung Payak Mundil. Tidak lama mendirikan singgahan di 
Payak Mundil, dioyak-oyak lagi, kemudian pindah ke Payak Sanggrok. 
Dari pelarian kampung ke kampung itulah, nama morfem (kata) ”oyak- 
oyak” melalui proses fonetis menjadi afiks trilogi dusun ”payak”. 

Sebagaimana cerita rakyat yang ada, nama Payak Santren, Payak 
Mundil, Payak Sanggrok dulunya disebut sebatas "Payak”, sebagai satu 
kesatua nama kampung. Lambat laun mendapat bubuhan Santren, 
Mundil, dan Sanggrok tidak terlepas dari cerita pendukung setelah 
masanya Trunojoyo meninggal. Kemudian kata ”Santren” dulunya 
bernama ”Simbar”. Nama ini diambil dari nama salah seorang maling 
digdaya di kampung itu. Mbah Simbar tidak sendiri dalam melakukan 
aksi pencurian atau perampokan, tetapi mempunyai beberapa anak 
buah yang sering membantu dalam melakukan aksinya. 

Mbah Simbar dan beberapa komplotannya tidak cukup hanya 
sebagai perampok, mereka juga sebagai penjudi dan medok. Kehidupan 
mereka sehari-hari dilakukan selalu merugikan orang lain, dari satu 
tempat ke tempat lain. Selang bertahun kemudian, di Payak Simbar 
datanglah Kyai Yasir dari Peterongan sekitar tahun 1875. 
Kedatangannya membawa pertentangan di antara kelompok Mbah 
Simbar dengan Kyai Yasir, yang berinisiatif akan mendirikan pesantren. 
Berkat keampuhan doa Kyai Yasir akhirnya dari kelompok Mbak 
Simbar luluh hatinya, dan anak buahnya banyak yang keluar dari 
kampung membubarkan diri. Bersamaan dengan itu, Kyai Yasir sudah 
melakukan pengajian kepada santri penduduk sekitar Kandangan, 
Mojowarno, dan Ngoro termasuk ada juga yang datang dari Jawa 
Tengah. Posisi pesantren waktu itu, sekarang tepat berada 150 meter di 
selatan masjid. 

Cerita rakyat yang berlaku sampai saat ini, perpindahan Mbah 
Yasir ke Payak Simbar diindikasikan karena terkena sihir dari sesama 
Kyai. Perpindahan ini tidak lepas untuk menenangkan diri disamping 
misi dakwah Islam. Tidak lama Mbah Yasir tinggal dan mendirikan 
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pesantren, Payak Simbar kembali kedatangan beberapa orang dari 
perantauan, termasuk Mbah Marwi, Mbah Mukri, Mbah Kartomo, dan 
Mbah Muradi. Sebagian dari mereka banyak yang membantu dakwah di 
pesantren Mbah Yasir. Santri wantu itu jumlahnya sekitar lima puluh 
lebih dengan bangunan pesantren berupa angkring bambu. Namun 
keberadaan pesantren tidak bertahan lama, pada tahun 1927 pesantren 
ini sudah tidak melakukan proses pengajian setelah Kyai Yasir 
meninggal dunia. Sedangkan mantan santrinya yang masih menetap di 
Payak Santren, sebagian banyak mengadakan pengajian Al Our'an dan 
kitab Arab (disalin secara tradisional, tulis tangan) di bale rumah, 
santrinya tidak jauh dari tetangga sekitar. 

Bukti peninggalan yang masih dilihat sampai sekarang adalah 
manuskrip Figih makna jenggotan memakai kertas watermark. Kondisi 
manuskrip ini sangat memperihatinkan, sebagian teks manuskrip sudah 
tidak terbaca lagi karena sudah rapuh dan lembaran-lembaran banyak 
yang hilang. Manuskrip ini peninggalan dari santri Mbah Yasir, yaitu 
Mbah Jamari (alm.) Generasi Mbah Jamari lainnya yang masih 
menetap di kampung ini juga ada yang mendirikan jamaah pengajian. 
Dalam satu dusun ini tempat pengajian lebih dari tiga lokasi. Waktunya 
terbagi menjadi tiga periode, setelah sholat Ashar, Maghrib, dan Isyak. 
Hal ini juga berlaku sebelum Mbah Yasir meninggal dunia, tetapi 
tempat pengajian waktu itu hanya disatu tempat, pesantren Mbah Yasir. 

Dari kentalnya kehidupan suasana santri inilah, yang dulunya 
nama dusun ini Payak Simbar sekitar tahun 1890 diubah menjadi Payak 
Santren oleh petugas Petoek Padjeg Boemi pemerintah Hindia Belanda. 
Santren dasar dari kata ”santri” orang Jawa lebih akrab menyebutnya 
Santren. Dasar ini sebagai penguat karena waktu itu tidak ubahnya 
kampung hunian dari latar belakang mayoritas masyarakat santri. 
Simbar sebagai keabadian nama perampok lama kelamaan cukup 
diziarahi agar komposisi komunikasi menjadi motif dominan dalam 
simplifikasi dan jalinan dikotomi yang tidak saling ambivelensi. 
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TRAGEDI KEMATIAN MBAH SANGGROK 


Asal-usul nama tempat tidaklah terlepas dari sejarah atau tradisi lisan 
pendukung yang berkembang di masyarakat. Foklor ini adalah bagian 
dari kebudayaan masyarakat secara kolektif yang turun temurun dari 
penuturnya. Turunan cerita ini terkadang memiliki berbagai macam 
versi. Namun sebagai peneliti harus melakukan suntingan lebih lanjut 
berdasar cerita dan bukti pendukung untuk lebih mendekati cerita yang 
paling mendekati atau hampir mendekati dengan cerita sebenarnya. 

Seperti apa yang terjadi mengenai cerita tradisi lisan “Payak” dan 
trilogi dusun ini (Payak Santren, Payak Sanggrok, dan Payak Mundil) 
mendapat akhiran yang berbeda-beda. Secara fisiknya, waktu penulis 
masih usia kisaran tujuh tahun di sebelah barat dusun Payak Santren 
ada alu dan lumpang di bawah pohon bambu (barongan) dan tidak jauh 
dari lokasi tesebut, kurang lebih 500 meter ditemukan patung kodok 
panjangnya hampir setengah meter. Namun, sekarang ini sudah tidak 
terlihat lagi. Diduga kuat dicuri oleh orang yang tidak bertanggung 
jawab. Berbasarkan cerita rakyat yang berkembang, bahwa alu dan 
lumpang adalah peninggalan dari Trunojoyo. Sampai-sampai bekas 
menuju ke arah padepokan Trunojoyo sampai saat ini dinamakan gang 
Trunojoyo, dan jejak wilayahnya disakral oleh penduduk sekitar. 

Seperti apa yang penulis ceritakan pada edisi lalu “Ziarah Payak 
Simbar Dalam Tradisi Lisan” bahwa ditiap-tiap kampung trilogi payak 
menyimpan cerita tersendiri. Namun pusat cerita payak ini masih 
terkait dengan Trunojoyo yang berpusat di Payak Santren. Mengenai 
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dusun Payak Sanggrok juga ada cerita rakyat yang hampir sama dengan 
cerita Payak Santren, tetapi rung lingkup yang menjadi pembeda. 

Dusun Payak Sanggrok desa Rejoagung kecamatan Ngoro 
kabupaten Jombang berada di 700 meter barat dusun Payak Santren. 
Sebelah selatan Payak Sanggrok ada ara-ara daratan berpasir bekas 
jalur lahar gunung Kelud meletus. Sehingga pekerjaan sebagian orang di 
kampung ini bertumpu di sungai sebagai mencari pasir dan sirtu. Yang 
lain, sebagai petani garapan dan buruh tani dari pemilik lahan 
berkecukupan. Ada juga sebagai pedagang, bagian kecil sisanya sebagai 
pegawai negeri. 

Berdasar cerita lisan yang berkembang, mengapa dusun ini pada 
akhiran kata Payak ada bubuhan kata Sanggrok. Menurut informan KH. 
Khomsin Syahir, kata Sanggrok diambil dari nama orang, yaitu Mbah 
Sanggrok. Orang ini berasal dari desa Tunglur kecamatan Badas 
kabupaten Kediri. Mbah Sanggrok dulunya mondok di pesantren 
Josermo Surabaya. Sampai suatu ketika Mbah Sanggrok diusir oleh 
kyainya karena tidak punya sopan santun. Akhirnya dia pulang, tetapi 
tidak pulang ke rumahnya di Tunglur, namun dia mengasingkan diri di 
suatu kampung yang saat itu kampungnya bernama Payak. 

Kepulangan Mbah Sanggrok sebagai suatu ketidak-hormatan 
dari doa restu dari kayainya. Pada saat itu Kyai tersebut dengan rasa 
terpaksa mengusirnya, karena terlalu tidak punya tata krama kepada 
guru, kyai, dan suka membuat onar di lingkungan pesantren. Bahkan 
sang Kyai ngesot Mbah Sanggrok, bahwa ”kalau kamu pulang di mana 
kampung yang kamu singgahi masyarakatnya akan banyak menjadi 
maling.” Bentuk kekecewaan dari sang Kyai tersebut berakibat 
membawa malapetaka pada kepribadian Mbah Sanggrok. Selama 
kampung Payak, Mbah Sanggrok membentuk komplotan orang-orang 
perampok. Mereka sering mbegal dan merampok harta benda dari 
penduduk sekitar. Dalam cerita yang turun temurun, Mbah Sanggrok 
dan anak buahnya sering mbabat padi (usia siap paneh) di sawah milik 
para petani di antar perkampungan pada malam hari. Perbuatan itu 
dilakukan lebih dari enam puluh orang. Sehingga dalam waktu semalam 
padi sutu hektar pun habis dibabat. Seumpama pemilik sawah 
mengetahui kalau waktu malam itu juga padinya dibabad, sang pemilik 
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tidak berani mencegah atau melawannya, karena takut dibunuh. Mbah 
Sanggrok dan anak buahnya terkenal perampok digdaya dan kejam. 

Berita lisan yang ada, nama Mbah Sanggrok adalah nama sebuah 
sebutan atau julukkan. Dia memiliki nama asli, namun nama aslinya 
tidak diketahui secara pasti oleh para penutur cerita rakyat. Nama 
”sanggrok” tenar setelah tragedi kematiannya. Dia mati dihukum 
gantung oleh Kanjeng Nganjuk (mungkin bupati Nganjuk wantu itu). 
Hukuman untuk Mbah Sanggrok adalah kepala di bawah dengan kaki 
terikat tali digantung di pohon. Selama tiga hari tiga malam dia tidak 
bisa meninggal karena kedigdayaannya, hanya suara “grok- 
...grOk..grok..” yang keluar dari tenggorokannya yang terlilit tali. Baru 
setelah hari ke empat dia meninggal dunia. Proses penggantungan itu 
disaksikan banyak orang. Sehingga dari suara yang keluar dari 
tergorokannya itu, masyarakat menyebutnya ”sanggrok” dasar dari 
morfem ”grok” mendapatkan afiks ”sang”. Proses fonetis seperti itu 
dalam buku karya Syukur Ibrahim digunakan untuk proses-proses 
fonetis dalam konteks, maksudnya perpindahan bunyi atau sekuen 
bunyi yang daerah artikulasinya cukup sulit (kurang enak diucap) dan 
kamudian digantikan oleh bunyi yang mudah diucapkan. Ini terutama 
kebiasaan orang Jawa memendekkan atau memanjangkan lafal dengan 
maksud agar lebih enak dalam pengucapan. 

Setelah kematian Mbah Sanggrok, anak buahnya banyak yang 
menjadi penerus sebagai perampok, walaupun tidak sedigdaya Mbah 
Sanggrok. Cerita lain mengatakan, anak buahnya semua memeluk Islam 
tapi tidak pernah menjalankan ajaran-ajaran Islam dan melanggar 
apapun perbuatan terhadap larangan-larangan Islam. Sehingga setelah 
sepeninggalan Mbah Sanggrok penduduk waktu itu banyak 
mengabadikannya berupa penanaman pohon jambu mente sebagai 
simbol kematian Mbah Sanggrok yang dihukum gantung kepala di 
bawah. 
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ASAL USUL DESA GONDEK 


Gondek merupakan salah satu desa yang menjadi bagian wilayah 
administratif Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. Lokasinya 
berada di sebelah barat Desa Mojowangi dan Mojojejer. Berbatasan 
dengan Desa Kedungpari dan Karanglo di sebelah Selatan. Sedangkan di 
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Grogol, Kecamatan Diwek dan 
sebelah Utara berbatasan dengan Desa Gedangan dan Jogoroto, 
Kecamatan Jogoroto. Desa Gondek terdiri dari lima dusun, yaitu Dusun 
Gondek, Rejosari, Ngelo, Bangunrejo dan Wringinjejer. 22 

Mayoritas warganya bermatapencaharian sebagai petani dan 
buruh tani. Selain itu ada juga yang menjadi guru atau tenaga pendidik 
dan pedagang. Masyarakatnya terbilang guyub dengan kegiatan- 
kegiatan sosial keagamaan yang masih menjadi ritual warganya. Seperti 
yasinan, diba'an, selasaan, kamisan, lailatul ijtima' dan lain-lain. Ada 
juga pertunjukan seni budaya yang menjadi tambahan ritual 
masyarakat. Seperti pertunjukan wayang, jaranan, cok bakalan dan 
lainnya yang sekarang ini sudah semakin jarang. Tingkat pendidikan 
warganya terbilang baik. Jika dulu mayoritas warganya adalah lulusan 
SLTP/SLTA, sekarang ini sudah banyak yang menempuh pendidikan 
sampai perguruan tinggi. 

Desa Gondek cukup dikenal. Nama Desa Gondek sendiri berasal 
dari Bahasa Jawa nggon sing endek, yang artinya tempat yang rendah. 


12 Berdasarkan wawancara dengan Imam Hidayat (25 tahun), Sekertaris Desa Gondek 


Kecamatan Mojowarno 


249 


Konon, dahulu kala pembabad alas desa itu sengaja memilih tempat 
yang rendah ketika pertama kali datang. Pemilihan tersebut tidak serta- 
merta tampa alasan. Akan tetapi dikarenakan tempat yang rendah itu 
berdekatan dengan sumber mata air. Salah satu sumber mata air itu 
adalah yang ada di Dusun Gondek yang kemudian dikenal dengan Kali 
Complang atau Sungai Complang."3 

Nama Complang diberikan karena Kali Complang itu tidak 
memiliki terusan ke atasnya atau dari arah selatannya, ataupun dari 
arah lainnya. Rupanya, Kali Complang itu memiliki sumber sendiri. 
Sehingga diberi nama complang yang identik dengan kata compling 
atau cempling yang artinya putus, tidak memiliki sambungan atau 
terusan, dan bersumber sendiri. Karena memiliki sumber sendiri, maka 
Kali Complang tidak pernah kering bahkan di musim kemarau 
sekalipun. Hal ini dikarenakan Kali Complang terus nyumber sepanjang 
tahun. 

Sehingga, dengan adanya sumber mata air di Kali Complang 
tersebut pembabad alas kala itu memulai kehi-dupannya dan tidak 
perlu susah-susah menggali sumur untuk mendapatkan air kehidupan. 
Meski begitu sumber mata air itu tidak cukup besar. Oleh karena itu, 
menurut penuturan Lurah Gondek ke-6 M. Hatta Oodir, dulu pernah 
dikaji dan dianalisa apakah ada kemungkinan Kali Complang dijadikan 
dan dikelola menjadi wisata air. Ternyata tidak bisa, dikarenakan 
sumber airnya terlalu kecil. Karena itu, Kali Complang seperti adanya 
sekarang ini. 

Tidak jauh dari Kali Complang juga ada makam Dusun Gondek. 
Makam tersebut adalah makam pertama dan tertua di Desa Gondek. Di 
makam itu juga banyak dimakamkan para tetua, termasuk Haji Tohir 
(tokoh agama pendahulu di dusun itu), para lurah atau kepala desa 
terdahulu dan warga juga dimakamkan di makam tersebut. Beberapa 
warga mengke-ramatkan makam itu yang katanya terkesan angker. 

Titik mula babad alas Desa Gondek ada di sebelah timur, yaitu 
masuk wilayah Dusun Gondek itu sendiri. Karena itulah, dulu 
berkembang keyakinan bahwa yang memegang kekuasaan atau menjadi 
lurah di Desa Gondek pasti berasal dari Dusun Gondek sendiri. Dan 


13 Berdasarkan wawancara dengan H. Hatta Oodir, Kepala Desa (Lurah) Desa Gondek ke-6. 
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tidak akan keluar dari Dusun Gondek sampai tujuh periode berturut- 
turut. Dan benar adanya, meski sedikit meleset. Sebab, kepemimpinan 
di Desa Gondek atau Lurah yang menjabat berasal dari Dusun Gondek 
hanya sampai 5 periode berturut-turut tidak sampai tujuh periode. 
Yaitu, H Ilham, Lurah Ahmad, Mbah Mertojoyo, Tirta Amijoyo, dan 
Achmad Soemadi. Sedangkan yang ke-6 dijabat oleh H. Hatta Oodir 
yang berasal dari Dusun Ngelo. Dan dilanjutkan kepemimpinan 
Muhammad Ichwan Wahyudi dan Bahruddin (Lurah sekarang).14 

Meski begitu, ada sumber lain yang mengatakan bahwa yang 
membabad alas desa tersebut adalah seorang dari kalangan santri yaitu 
moyangnya dari Mbah Haji Habib. Makanya, dalam beberapa 
pertemuan diselenggarakan haul untuk berkirim doa kepada Mbah Haji 
Habib. Meski sumber jelasnya belum ada. 

Di Dusun Gondek juga dikenal wilayah bernama Gondek Jebbor. 
Menurut cerita pemberian nama tersebut berasal dari peristiwa adanya 
banjir bandang yang berasal dari Kali atau Sungai Mojodukuh. Banjir 
bah tersebut menghanyutkan semua yang ada di sekitar sungai hingga 
pemukiman penduduk. Tidak ada yang selamat, kecuali sebuah 
musholla dan rumah yang berdampingan yang selamat dan tetap tegak 
berdiri. Peristiwa itu tentu saja membuat warga menjadi heran dan 
takjub. Dan, menganggap bahwa terdapat kesaktian atau keagungan 
dari rumah dan musholla tersebut. Dari peristiwa itu, maka dikenal 
sebutan Gondek Jebbor yang berasal dari Bahasa Arab, Gondek Jabbar 
atau Gondek Jabbarun yang berarti Gondek yang agung atau sakti 
maseso atau bijaksana. Dari situlah, kemudian wilayah tersebut dikenal 
dengan sebutan Gondek Jebbor. 


14 Data ini sedikit ada perbedaan. Menurut sekertaris Desa Gondek, Imam Hidayat (25 


tahun), menyebutkan urutan Lurah Desa Gondek sebagai berikut: Tirto Amijoyo, Achmad 
Soemadi, Muhammad Hatta Oodir, Muhammad Ichwan Wahyudi dan Bahruddin. Sedangkan 
menurut Zainuri (75 tahun) menyebutkan urutan Lurah Desa Gondek sebagai berikut: H 
Ilham, Lurah Mad, Mbah Mertojoyo, Tirta Amijoyo, Achmad Soemadi, H. Hatta Oodir, 
Muhammad Ichwan Wahyudi dan Bahruddin. Zainuri tidak cukup ingat beberapa nama Lurah 
terdahulu berikut urutannya. Meski sedikit ragu, dan tidak mengingat persis siapa yang lebih 
dahulu berikut nama lengkapnya seperti Lurah Mad tersebut, akan tetapi penuturannya sama 
seperti pengakuan Hatta Oodir yang menyebut dirinya sebagai lurah ke-6. 
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Di Desa Gondek juga ada Dusun Ngelo. Di dusun tersebut pernah 
ditemukan bekas-bekas peninggalan padepokan atau kedaton 
keputrianz5. Hal itu terlihat dari 3 batu besar yang ditemukan dengan 
lokasi terpencar-pencar di wilayah tersebut. Batu tersebut diperkirakan 
adalah bekas bangunan kedaton dahulu kala. Ada juga lumpang dan 
batu yang dipakai sebagai pondasi yang menjadi peninggalan orang 
terdahulu. Satu diantaranya ada yang berbentuk segi empat, ada 
lekukannya di bagian atas seperti tempat aliran air, sekaligus ada 
kucurnya seperti ceret untuk mengucurkan air. Sayangnya, batu-batu 
tersebut sudah dijual. Tersisa hanya satu yang masih ada di dusun 
tersebut. 

Satu batu yang tersisa tersebut lantas dikeramatkan. Beberapa 
orang mengaku pernah bertemu dengan makhluk halus, sosok 
penunggu batu tersebut. Diprediksi, dulu ada semacam kedaton di area 
sekitar batu itu. Karena itu, warga percaya jika sekarnag ini adanya 
Pondok Tahfidzul Guran Darussalam di Dusun Ngelo yang santrinya 
semakin banyak setiap tahunnya, hal itu kemungkinan dikarenakan 
adanya jejak-jejak kedaton di tempat tersebut. Sehingga dipercaya 
sangat mungkin mengulangi kejayaannya di masa-masa mendatang. 


18 Berdasarkan wawancara dengan H. Hatta Oodir, Kepala Desa (Lurah) Desa Gondek ke-6 
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CERITA SAYYID MAULANA ISMAIL 
DI DUSUN JANTI 


Salah satu kecamatan di Kabupaten Jombang bernama Jogotoro. 
Jogoroto memiliki luas wilayah 28,28 km2, dengan jumlah penduduk 
53.871 jiwa dan tingkat kepadatan penduduk 1.905 jiwa/km2. Letak 
absolutnya berada di 112” 14' o" - 112” 19' O" lintang utara dan 7? 33' 
o" - 7 37 o" dan letak relatifnya atau batas administrasinya 
dengan kecamatan lain dipisahkan oleh persawahan, sungai atau 
gapura. Jogoroto memiliki 11 desa, terdiri dari Alang-Alang Caruban, 
Jarak Kulon, Jogoroto, Mayangan, Ngumpul, Sambirejo, Sawiji, 
Sukosari, Sumbermulyo, Tambar dan Janti. 

Desa yang disebutkan terakhir itu adalah salah satu desa yang 
istimewa di Kecamatan Jogoroto. Karena di desa tersebut, tepatnya di 
Dusun Janti Desa Janti terdapat salah satu makam tokoh penyebar 
ajaran agama Islam di tanah Jawa. Yaitu, Sayyid Maulana Ismail 
Rahimahullah. 

Janti sendiri merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 
Jogoroto. Selain Desa Tambar, Janti adalah salah satu titik yang 
memiliki aksesbilitas yang lebih mudah menuju Peterongan Jombang. 
Akan tetapi, berdasarkan perhitungan geometris, Janti memiliki jarak 
terjauh dari Kecamatan Jogoroto. Pada tahun 2014, Desa Janti dihuni 
oleh 6.026 jiwa dengan komposisi 3.017 laki-laki dan 3.008 perempuan. 
Dilihat dari kepadatan penduduk pada tahun 2014, Desa Janti memiliki 
tingkat kepadatan penduduk peringkat kedua setelah Desa 
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Sumbermulyo, dengan kepadatan penduduk sebesar 3,059 jiwa/km 
persegi dengan jumlah penduduk 6.026 dan luas wilayah 1,97 Km2::5. 

Secara sosiologis, Janti kenal sebagai desa religius. Mayoritas 
warganya beragama Islam dengan komposisi 6.023 beragama Islam, 
Protestan 2, dan Katolik 1. Hal ini juga didukung dengan kegiatan sosial 
keagamaan yang diseleng-garakan di Janti, seperti jam'iyyahan, 
istighotsah, juga tahlilan dan kirim doa kepada kerabat yang sudah 
meninggal 7 hari hingga 1000 hari. Bahasa yang digunakan adalah 
bahasa Jawa namun menggunakan dialeg Jawa Timuran dan 
Jombangan, logat yang digunakan sesuai dengan tempat tinggal. Data 
mata pencaharian tahun 201417 di Desa Janti, Petani 234, Wiraswasta 
1.097, Pegawai Swasta 1.464, Pegawai Negeri 58, TNI/Polri 13, 
Pensiunan 21 dan lainnya 3.129. Tentunya sekarang terdapat perubahan 
dan pergeseran. Mustagim'8, salah satu warga Dusun Janti 
menyebutkan bahwa sekarang ini pemuda Jati barat banyak yang 
menjadi pengrajin besi kalau Dusun Janti sendiri banyak yang 
berdagang, seperti menjual perabot rumah tangga, makanan, dan lain- 
lain. Dulu banyak warga yang menjadi petani, tapi sekarang sudah 
banyak beralih menjadi pedagang. Dikarenakan, generasi penerusnya 
tidak mau ke sawah, sehingga rata-rata lahan pertanian disewakan 
kepada orang lain. 

Janti memiliki 3 dusun yaitu Dusun Janti, Corogo dan Gerih. 
Kegiatan perekonomian di Janti sebagaimana penuturan Mustagim, 
beberapa diantaranya berdagang dan bergelut di bidang industri rumah 
tangga kecil. Ada juga yang di bidang peternakan. Data 2014 
menunjukkan, di Janti kepemilikan peternakan terdiri dari 84 kambing, 
132 domba dan 54 sapi potong. Ternak unggas didominasi ayam, 
meskipun jenis itik juga ada. 

Seperti yang disebutkan sebelumnya, salah satu keisti-mewaan 
Janti adalah adanya wisata religi makam Sayyid Maulana Ismail yang 


16 Saadah, Kholifatus. Kecamatan Jogoroto dalam 5 Tema Fundamental Geografi. Pdf. Diakses 


30 Maret 2019 

17 Saadah, Kholifatus. Kecamatan Jogoroto dalam 5 Tema Fundamental Geografi. Pdf. Diakses 
30 Maret 2019 

18 Hasil Wawancara dengan Mustagim, warga dusun sekaligus pengurus maka sayyid ismail, 
15 Maret 2019, 16.05 WIB 


254 


ada di Dusun Janti Desa Janti. Wisata tersebut semakin menarik 
banyak peziarah yang datang di setiap harinya, baik dari Kecamatan 
Jogoroto ataupun dari luar Kecamatan. 

Konon diceritakan, Sayyid Maulana Ismail adalah penda-hulu 
Dusun Janti. Meski begitu tidak banyak yang tahu pasti darimana asal- 
muasal datangnya Sayyid Ismail hingga kemudian sampai dan 
dimakamkan di Dusun Janti Desa Janti, Jogoroto"9. Hanya saja dari 
dulu makam Sayyid Ismail sudah ada dan memang sudah dikeramatkan 
oleh penduduk sekitar. 

Sebelum dipugar seperti sekarang ini dengan gapura dan 
bangunan khusus, makam Sayyid Ismail terkenal angker. Pada waktu 
itu memang sudah ada yang menjaga, yaitu sesepuh dusun Janti yang 
juga mengasuh Pondok Panti Asuhan yang bernama (alm) Kyai Ridwan 
Fadlil. Sayangnya sepeninggal Kyai Ridlwan, tidak ada yang 
meneruskan untuk menjaga makam tersebut, sehingga kembali 
terbengkalai. Situasi itu terjadi bertahun-tahun lamanya. Makam 
semakin suram dan angker. Warga terkadang tidak berani lewati jalan 
depan makam ketika petang menjelang. Pada saat itu, kesuwur di 
kalangan warga, bahwa makam tersebut seakan-akan tidak mau 
dirumat atau dikenal oleh orang lain. Makam Mbah Ismail ada di 
tengah-tengah makam umum Janti. Makam tersebut banyak ditumbuhi 
ilalang, kalaupun dilihat dari luar makamnya tidak terlihat, karena 
tertutup ilalang liar yang meninggi. Tapi anehnya ketika masuk, di balik 
ilalang itu area sekitar makam bersih dan terawat. Makam Sayyid Ismail 
itu dijaga oleh 5 pohon besar, yaitu 4 kamboja yang ada di sisi barat, 
utara, selatan, tepat di atas makam sekitar satu meter, dan 1 pohon 
singkong besar atau orang mengenalnya dengan nama Kaspe Mukibat, 
yang letaknya sekitar 5 meteran dari makam Mbah Sayyid. Kelima 
pohon tersebut saling terkait atau ngerakit, seolah-olah melindungi 
Sayyid Ismail. Sehingga menambah keanehan dan keangkeran makam 
tersebut. Meski begitu, peziarah tetap datang, khususnya mereka yang 
menjalani laku atau tirakatan. 


19 Hasil wawancara dengan Mustagim, Pengurus Makam Sayyid Maulana Ismail di Dusun 


Janti Desa Janti, Jogoroto. 
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Pada waktu itu, warga cenderung memanggilnya sebagai Mbah 
Janti. Dan tidak banyak yang tahu bahwa makam tersebut adalah 
makam seorang Sayyid. Meski begitu, warga Janti dan Tambar memiliki 
kebiasaan berziarah setiap malam Jumat, lebih-lebih malam Jumat legi. 

Sekitar tahun 2000, beberapa kelompok pemuda Dusun Janti, 
termasuk Mustagim dkk berinisiatif untuk membuka sekaligus merawat 
makam tersebut. Sebelumnya, mereka berkonsultasi dengan Kyai 
Ahmad Rosadi dari Mapel, Jatirejo, Mojokerto (yang juga santrinya Kyai 
Tamim Romly Peterongan). Mereka menceritakan kalau di dusun Janti 
ada makam yang dikeramatkan yang kesuwur tidak mau dirumat atau 
diramut. Dan mereka berkeinginan untuk membuka sekaligus merawat 
makam tersebut. Kyai Ahmad Rosadi pun melakukan ikhtiar seolah- 
olah berkomunikasi secara spiritual, hingga pada akhirnya makam 
tersebut diperkenankan untuk dibuka, dengan syarat dilandasi 
keikhlasan. Seluruh area makam Mbah Ismail pun dibersihkan. 
Kejanggalan sempat terjadi ketika para pemuda berusaha menebang 
beberapa pohon rimbun yang ada di makam Mbah Ismail. Yaitu, pohon 
kamboja. Pohon tersebut malah tidak bisa dipotong, bahkan rantai 
mesin pemotongnya putus dan rusak. Akhirnya para pemuda sowan 
kembali ke Kyai Mad Rosadi untuk berkonsultasi sekaligus diijinkan 
agar bisa memotong dan membabat beberapa tanaman yang rimbun di 
makam itu. Setelah meminta izin, lambat laun makam tersebut bisa 
dibuka. 

Kyai Mad Rosadi juga menentukan tanggal dan waktu yang tepat 
untuk kegiatan rutin, yaitu hari Jumat kliwon malam Sabtu legi. 
Mengapa dipilih hari itu dan tidak malam Jumat legi? Menurut Kyai 
Mad Rosadi sendiri bahwa hari tersebut dan di tempat tersebut (yaitu di 
makam Mbah Sayyid) adalah tempat berkumpulnya para wali. Adapun 
pertimbangan lainnya adalah agar tidak bersamaan dengan kegiatan 
rutin di makam Mbah Sayyid Sulaiman Bethek Mojoagung, Jombang. 

Rutinan Jumat Kliwon malam Sabtu Legi di Makam Mbah Sayyid 
berupa khotmil guran sejak Jumat paginya. Dilanjutkan malamnya 
bakda isya” membaca managib, tahlil, istighotsah dan pengajian kitab 
Bulughul Maram dan diakhirir dengan tausiyah. Biasanya sampai jam 
10 atau 11 malam. 
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Pada awal penyelenggaraan rutinan tampak gelap, karena belum 
didukung pencahayaan yang memadai, hanya menggu-nakan lampu 
gas. Selanjutnya, pada rutinan yang kedua dan ketiga kalinya 
pengikutnya semakin banyak, dan mereka datang dengan sendirinya. 
Bahkan pada kali keempat penyelenggaraan rutinan, orang yang ikut 
sampai membludak dan tanpa disangka-sangka. Kalau dulu, beratap ala 
kadarnya, yaitu pakai terpal. Akhirnya inisiatif para pemuda, maka 
dibangun atap yang lebih baik dengan swadaya masyarakat dan bantuan 
dari donatur, sehingga bisa dibangun pendopo. 

Ketika membangun pendopo, waktu itu ditemukan sumur. 
Sumur itu tidak jauh dari makam, hanya sekitar satu meter jaraknya. 
Anehnya sumur itu dilintangi makam penduduk. Sehingga banyak 
menimbulkan pertanyaan, apakah sumur itu sudah ada sejak dulu atau 
tidak, dan mengapa baru diketemukan sekarang. Maka para pemuda 
Janti kembali konsultasi ke Kyai Mad Rosadi, bagaimana kalau sumur 
tersebut difungsikan. Maka, kata Kyai Mad Rosadi setelah dilakukan 
laku spiritual, katanya boleh agar lebih manfaat. 

Peziarah setiap kali datang ke makam Mbah Ismail selalu 
meminum air sumur tersebut. banyak juga kesaksian tentang khasiat air 
sumur tersebut yang bisa menyembuhkan penyakit, mengembalikan 
kesehatan, dan beberapa manfaat lainnya. Pernah dilakukan uji 
laboratorium yang menunjukkan bahwa sumur itu memiliki kualitas air 
yang sangat baik, sehingga tidak heran ketika banyak cerita tentang air 
sumur tersebut yang hampir sama dengan air zam-zam. Sedangkan, 
berdasar versi Kyai Mad Rosadi, bahwa sumbernya berasal dari Makam 
Sunan Ampel Surabaya dan Sunan Bonang Tuban. Kedalamannya 
kurang lebih 4 meter. 

Terkait air sumur Makam Sayyid Ismail, ada banyak cerita di luar 
nalar. Ada peziarah dari Surabaya, seakan-akan diberi petunjuk dari 
Mbah Sayyid sendiri untuk mengabil air itu sebagai obat. Juga ada 
orang dari Tegal, Jawa Tengah yang sakit parah, seakan-akan Mbah 
Sayyid Ismail datang sendiri memberi air, dan menyampaikan bahwa 
air itu dari Janti, Jombang. Hingga akhrinya ia berkunjung dan 
berziarah ke makam tersebut. Gus Dur sendiri ketika berkunjung ke 
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makam minta secara langsung minum dari hasil menimba dari sumur, 
tidak melalui botol mineral yang disediakan. 

Gus Dur memang memiliki keterkaitan dengan makam tersebut. 
Sebab, sekitar tahun 2004 Gus Dur-lah yang telah menjawab teka-teki 
masyarakat yang ada, tentang siapa sebenarnya Mbah Sayyid Ismail. 
Pada saat berziarah ke makam, Gus Dur mengatakan bahwa Mbah 
Sayyid Ismail adalah termasuk yang memperjuangkan Islam di 
Majapahit dan termasuk pengawalnya Putri Cempo. Dalam catatan 
sejarahnya, Putri Cempo adalah Istri Raja Majapahit Prabu Brawijaya V 
dan merupakan bibi dari Sunan Ampel juga ibu dari Raden Fatah, 
Sultan Demak pertama. Hanya saja, Gus Dur tidak menjelaskan lebih 
detil lagi. 

Dan sejak saat itu, Gus Dur selalu berziarah ke Makam Sayyid 
Ismail ketika pulang ke Jombang, dan Gus Dur pasti meminta supirnya 
untuk mengambil air dari sumur. Banyak orang juga bertanya tentang 
silsilan dan cerita Mbah Sayyid Ismail bisa dimakamkan di Janti. 
Pernah suatu kali ketika beberapa orang bertanya, maka Kyai Mad 
Rosadi dan Kyai Husen Ilyas Mojokerto menjawab singkat, "Nanti lak 
tahu-tahu sendiri.” Baik Kyai Mad atau Kyai Husen Ilyas tidak mau 
menjawab secara konkrit. Pernah juga suatu kali, sekitar tahun 2010, 
ada tokoh ulama yang ingin tahu tentang sejarah Mbah Sayyid Ismail. 
Karena Kyai Mad Rosadi sudah wafat, maka satu-satunya yang dimintai 
petunjuk adalah Kyai Husein Ilyas. Akhirnya ia bersilaturrahim ke 
ndalem Kyai Husen. Intinya ia menanyakan tentang hal itu. Dan Kyai 
husein hanya menjawab, “Sudah! Dari sekian ini siapa ini yang mau dan 
kuat tirakat” Tapi dari orang-orang yang datang tidak ada yang 
mampu. Karena itu, Kyai Husen lantas mengatakan, “Sudah, makmum 
yang sepuh mawon.” Karena itu, masih tidak ada catatan valid tentang 
asal-usul Mbah Ismail tersebut. 

Makam Sayyid Ismail bersandingan dengan makam seorang 
perempuan. Namun, tidak ada yang tahu juga apakah makam 
perempuan yang ada di samping makam Mbah Sayyid Ismail itu 
istrinya atau santrinya atau orang yang hidup semasanya. Dari batu 
nisan tersebut juga tidak ada keterangan, hanya ada ukir-ukirannya dan 
di satu sisi ada burung kecil, di sisi lain seperti ada seperti gambar pisau. 
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Dari batu nisan tersebut diperkirakan bahwa makam Mbah Sayyid 
berusia 300 tahunan. Adapun haul Mbah Sayyid Ismail diperingati 
setiap bulan Selo atau satu bulan setelah lebaran. 


Gambar 81: Peziarah Makam 


RA Na ea 


Gambar 82 : Tempat Makam 
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Wringinjejer adalah salah satu dusun yang ada di Desa Gondek 
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. Lokasinya terletak paling 
Utara dari wilayah administratif Desa Gondek. Masyarakatnya secara 
dominan terdiri dari etnisitas, bahasa, dan tradisi kultural yang sama. 
Secara umum mata pencaharian warganya adalah petani dan buruh 
tani. Selain itu, warganya juga memgembangkan usaha kecil berupa 
pembuatan genteng. 

Tingkat pendidikan warganya mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Dari hanya tamatan SD saja, kemudian SLTP dan sekarang 
ini hampir 80 persen adalah tamatan SLTA, sisanya 25 persen adalah 
lulusan sarjana. Pemudanya tidak banyak yang melakukan urbanisasi 
atau keluar kota, baik untuk alasan studi atau untuk alasan pekerjaan. 
Sebab selain tani dan buruh tani sebagai mata pencaharian utama, 
sentra industri kecil pembuatan genteng tersebut menjadi salah satu 
alternatif usaha yang bertahan hingga sekarang ini.120 

Hampir seratus persen warga Wringinjejer adalah muslim. 
Masyarakat Wringinjejer terbilang religius dengan berbagai tradisi 
keagamaan yang ada. Seperti, jam'iyyahan, istighotsahan, tahlinan, 
yasinan, diba'iyah (pembacaan maulid diba'), kirim doa kematian, 


120 Hasil wawancara dengan Zaenal Abidin, 58 tahun, Jabatan Guru, Kepala sekolah, dan 


pernah menjabat sebagai BPD Desa Gondek. 
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lailatul ijtimak, dan beberapa tradiri sosial-keagamaan lainnya yang 
masih subur sampai sekarang. Meski begitu, secara umum warga 
Wringinjejer juga menggemari seni budaya tradisional seperti seni 
wayang, kuda lumping (jaranan), dan pencak silat. Kuda lumping 
biasanya ditampilkan ketika peringatan kemerdekaan 17 Agustus dan 
peringatan hari besar nasional (PHBN). 

Asal-usul nama Wringinjejer diambil dari dua pohon beringin 
besar. Kedua pohon tersebut berdiri di tengah-tengah antara 
Wringinjejer Timur dan Wringinjejer Barat. Bagi warga, Wringin atau 
pohon beringin itu adalah sumber keselamatan. Dulu, warga percaya 
bahwa setiap hajat atau keinginan harus mendapat restu penunggu 
Wringin tersebut. Setiap ada hajatan dibawa ke kedua pohon beringin 
tersebut, seperti sunatan, mantenan, dan lain sebagainya. Mereka harus 
mempersem-bahkan sesaji atau sesajen, seperti rangkaian nasi tumpeng 
atau cok bakal ke kedua Wringin itu. 

Bahkan sampai sekarang masih ada orang-orang tua yang 
membuat cok bakal dan ditaruh di Wringin tersebut. Mereka percaya 
bahwa dengan membawa sesajen ke kedua Wingin tersebut, akan 
dihindarkan dari ganggu setan, hajatnya terlaksana dengan lancar dan 
selalu diberikan keselamatan. Warga juga menggelar tradisi Keleman di 
Wringin itu. Tradisi Keleman dilakukan oleh warga yang menjadi petani 
ketika memasuki masa tanam dan hendak mengairi sawah. Mereka 
berkumpul di Wringin dengan membawa rangkaian sajian atau sesajen 
dengan menanggap wayang. Selain itu, mereka juga membaca tahlilan 
dan kalimat tayyibah lainnya sebagai rangkaian ritualnya. 

Tradisi itu pun mulai pudar sejak tumbang atau matinya salah 
satu Wringin yang ada di sebelah selatan pada tahun 1973. Salah 
satunya juga dikarenakan sudah banyak penyadaran oleh tokoh agama 
dengan memberikan pemahaman tentang ke-musyrikan dan 
menyarankan untuk membawa sajian ke masjid/musholla ketika 
melakukan ritual doa hajatan. Meski begitu, sekarang ini masih ada 
yang membawa cok bakal di Wringin tersebut. 

Sebelumnya, Wringinjejer bernama Brasut. Sebutan Brasut 
sendiri diberikan sebagai sebuah wadanan/olokan atau sebutan negatif 
dari kata kesat-kesut' yang diidentikkan dengan brandal yang suka 
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blingsatan. Hal ini dikarenakan banyak orang-orang jahat di wilayah 
tersebut. Sebab, dahulu kala banyak pendatang dan mencari makan 
pada saat itu tidak mudah. Sehingga banyak orang melakukan segala 
upaya untuk mendapatkan makanan, termasuk berbuat pencurian dan 
kejahatan.:21 

Sekitar tahun 1966 ada semacam penegasan bahwa Brasut 
beralihnama menjadi Wringinjejer dari simbolisasi kedua pohon 
beringin tersebut. Dengan harapan wilayah tersebut terjauh dari 
keburukan. Meski ada yang mengatakan juga bahwa Brasut bukan 
berasal dari olokan “kesat-kesut” akan tetapi dari kata al-Birru Rosyid 
yang berarti petunjuk kebaikan.122 Meski secara adminitrstif tercatat 
nama Wringinjejer, akan tetapi warga masih ada yang menyebutnya 
Brasut. 


11 Hasil wawancara dengan Zaenal Abidin, 58 tahun, Jabatan Guru, Kepala sekolah, dan 


pernah menjabat sebagai BPD Desa Gondek. 
12 Seperti yang pernah disinggung dan disebutkan oleh H. Hatta Aodir, Lurah ke-6 Desa 
Gondek saat wawancara 
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MASJID DAN MADRASAH PERTAMA 
DI DESA GONDEK 


Dahulu kala, sekitar tahun 1975, di Wiringinjejer, tepatnya 
Wringinjejer Barat terdapat pondok pesantren dan madrasah yang 
diasuh oleh Kyai Amir dan Kyai Tohir. Pada saat itu banyak orang ngaji. 
Masjid yang ada tersebut merupakan masjid pertama di Desa Gondek. 
Di Dusun Ngelo, Dusun Bangunrejo dan dusun lain belum ada masjid. 
Sehingga masjid tersebut dijadikan sebagai pusat ibadah Sholat Jum'at 
bagi semua warga Desa Gondek, bahkan dari desa lain seperti Sentanan, 
Tawar, dan beberapa warga desa lain juga turut melaksanakan Sholat 
Jum'at di masjid Wringinjejer tersebut. Berdirinya masjid tersebut 
sekitar tahun 1960an. Ketika Kyai Amir dan Kyai Tohir wafat, 
pengasuhan pondok dan pemangku masjid diteruskan oleh Kyai Tohari. 
Dulu banyak anak ngaji, masyarakat ngaji, ada pondok juga. Akan 
tetapi, tidak bertahan lama. Karena madrasah tidak terselenggara 
dengan rutin dan guru pengajarnya tidak mengembangkan pendidikan 
madrasah tersebut. Sehingga tidak berkembang dengan baik. 
Keberadaan masjid dan madrasah tersebut tidak secara langsung 
“memerangi” orang-orang yang jahat di Brasut waktu itu. Para Guru 
dan pemuka agama hanya ngaji saja di musholla tersebut. Akan tetapi, 
secara tidak langsung melalui taushiyah dan ceramah mendidik 
masyarakat tentang akhlak yang baik, baik untuk diri sendiri atau 
bermasyarakat. Sehingga, sekarang ini Wringinjejer juga lekat dengan 
tradisi islami, meski warganya juga menggemari seni budaya seperti 
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jaranan, kuda lumping, pencak silat dan beberapa tradisi lama 
peninggalan nenek moyang. 


Gambar 82 : Balai Desa Gondek 
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